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ABSTRAK

Sa'adah, Maliatus, 2008Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Kepribadian Muslim Siswa di Madrasah Tsanawiyah &iedMTsN) Malang L
Skripsi, Program Pendidikan Agama Islam, Jurusardidé&an Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang (UIN). BasPembimbing: Drs. A.Zuhdi

Kata Kunci : Guru Pendidikan Agama Islam, KeprilaadMuslim.

Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan IPTEK desuknya budaya-budaya
asing telah mempengaruhi bangunan dan kebudayaama gaya hidup manusia.
Kenyataan semacam itu, akan mempengaruhi nilaialmeikap, atau tingkah laku
kehidupan individu dan masyarakatnya. Karena indiRikan semakin dibutuhkan oleh
manusia, karena Pendidikan dipandang sebagai safalaspek yang memiliki peranan
penuh dalam membentuk generasi muda agar meméigrikadian yang baik dan
utama. Maksudnya, kepribadian yang memiliki sopamntus, prilaku atau akhlak dan
moral yang baik. Guru atau pendidik adalah safatin $aktor pendidikan. Dalam
melaksanakan pendidikan Islam, peranan pendidigatguenting artinya dalam proses
pendidikan, karena ia bertanggung jawab dalam ntekan arah pendidikan tersebut.
Pendidik sangat bertanggung jawab dalam pembentpkibadi peserta didik. Guru
tidak hanya mengajar atau menyampaikan materigralajkepada peserta didik, tetapi
juga bertanggung jawab terhadap pembentukan privaak sehingga sesuai dengan
ajaran agama Islam.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulikukela penelitian di MTsSN
Malang 1 dengan rumusan masalah sebagai berikpytBggaimana upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepribadg@swa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) malang 1? (2) Apa sajatdiakyang menunjang dan
menghambat upaya Guru Pendidikan Agama Islam datembentuk kepribadian
siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) malahg 1

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiskdptif yaitu suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan darenganalisis fenomena,
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaanrs@gsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok. Beberapa deskripsigieus digunakan untuk menemukan
prinsip-prinsip dan penjelasan yang menuju padankmdan. Jenis penelitiannya
adalah studi kasus. Kehadiran peneliti bertindddagai observer. Sumber data berasal
dari data primer dan data sekunder. Dalam prosegumepulkan dan memperoleh data
secara akurat penulis menggunakan beberapa tekedngpmpulan data, yaitu
observasi, dokumentasi dan interview kemudian gaigy diperoleh di analisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitafieknis analisis datanya dengan cara
meredukdi data, display data, dan mengambil kedempkemudian pengecekan
keabsahan data menggunakan perpanjangan keikataiseretekunan pengamatan,
trianggulasi. Adapun adapun tahap-tahap penel@nyaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap penyeleseian. Sumber aata genelitian ini adalah Guru
Pendidikan Agama Islam, Wakil kepala bidang kesswakKoordinator bidang
keagamaan, Koordinator bidang bimbingan dan kamgeli

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pendigpat mengambil kesimpulan
bahwa dalam membentuk kepribadian siswa di Madrasanawiyah Negeri (MTsN)



malang 1 Guru Pendidikan Agama Islam mengupayaldoerapa hal, di antaranya
yaitu melalui: 1) Pembelajaran Pendidikan Agamanfsl2) penyediaan fasilitas dan
sarana pendidikan 3) Sikap dan Kepribadian Gurugyarenjadi panutan dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran agama, 4) PendidiKaiasaan melakukan ibadah
yaumiyah 6) Pelatihan Kedisiplinan

Faktor-faktor Yang Mendukung Upaya Guru Pendidikaggama Islam Dalam
Membentuk Kepribadian Siswa di MTsN Malang 1 adalgmAdanya kerja sama antara
guru pendidikan agama Islam dengan seluruh ciat@slemika MTsN Malang 1, 2)
Adanya kerjasama guru pendidikan Agama Islam dergang tua/ wali murid, 3)
Adanya tata tertib siswa (TATIBSI) yang sudah mapdh Adanya lingkungan
keagamaan yang kondusif baik di sekolah maupunudiah, 5) Adanya kegiatan
keagamaan di luar jam pelajaran. Faktor-faktor yamegghambat adalah 1) Kurangnya
perhatian serta motivasi dari orang tua, 2) Kurgagsuri tauladan dari guru-guru, 3)
Adanya unsur keterpaksaan dari diri siswa-siswAdgnya pengaruh media masa yang
berdampak negatif bagi perkembangan kepribadiavasis) pengaruh lingkungan yang
negatif, 6) kurangnya kerjasama dengan pihak kantin

Sebagai kelanjutan penelitian ini, maka penulismiverikan saran kepada
madrasah agar tetap mempertahankan citra baik ssdrdan mempertahankan
prestasi-prestasi yang telah diraih oleh madras&@mingkatan seluruh guru dan
karyawan terutama Guru Pendidikan Agama Islam dataemberikan suritauladan
yang baik bagi siswa-siswi MTsN Malang 1 dalam Kkedy laku sehar-hari di
lingkungan madrasah, Bagi seluruh guru terutama gang mengajar mata pelajaran
umum diharapkan dapat mengintegrasikan materi pyab@n dengan ajaran agama
Islam (dalil Al-Qur'an dan Al-Hadits) sebagai salsdtu upaya dalam pembentukan
kepribadian Muslim siswa untuk memberikan pemahanemy lebih luas terhadap
agamanya, Seyogyanya guru pendidikan agama Isl@AljGnemperbanyak wawasan
dengan membaca buku-buku agama dan umum sertaabarasengikuti informasi-
informasi yang sedang terjadi saat ini dalam upagagembangan pandidikan. Serta
harus menyadari perkembangan masyarakat yang sadafat kompleks. Guru agama
harus berlaku sesuai dengan kaidah-kaidah Islarepnkaguru agama secara langsung
maupun tidak langsung membawa misi Islam dan mepgtutan bagi peserta didik.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era kemajuan IPTEK ini, kehidupan bangsa kslartengah dilanda krisis
dalam berbagai aspek kehidupan. seperti ekonortifikpsosial, hukum, kebudayaan,
pertahanan keamanan, ilmu pengetahuan, keagamaalaidesebagainya. Salah satu
yang tampak jelas dalam dunia modern yang telalu mngj ialah adanya kontradiksi-
kontradiksi yang mengganggu kebahagiaan dalam kphit®

Perubahan global semakin cepat terjadi dengan adikeyajuan-kemajuan di
bidang teknologi informasi dan komunikasi. TemuBTEK telah menyebarkan hasil
yang membawa kemajuan, dan dampaknya terasa bdmgukan seluruh umat
manusia. Semua hasil temuan IPTEK di satu sisishaiakui telah secara nyata
mempengaruhi bahkan memperbaiki taraf dan mutuphidanusia. Di sisi lain, produk
temuan dan kemajuan IPTEK itu telah mempengaruhgir@an dan kebudayaan dan
gaya hidup manusia. Kenyataan semacam itu, akanperegaruhi nilai, moral, sikap,
atau tingkah laku kehidupan individu dan masyarajat"

Masyarakat modern telah berhasil mengembangkan pogetahuan dan
teknologi canggih untuk mengatasi berbagai madseddidupannya, namun pada sisi
lain tidak mampu menumbuhkan moralitas atau akpéalg mulia. Dunia modern saat
ini, termasuk di Indonesia ditandai oleh gejalmkeosotan akhlak yang benar-benar

telah berada dalam taraf yang menghawatirkan. Mhsaloralitas di kalangan muda-

60 H. Abuddin Nata,Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di

Indonesia(Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA, 2007) him. 123
®1 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefaktifkan Pendidikan Agdara ti
Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004) him. 85



mudi khususnya pelajar sudah menjadi problema ugtammerupakan persoalan yang
belum ada penyelesaiannya secara tuntas.

Problem yang dihadapi masyarakat tersebut mengkemniE dan orientasi
pendidikan yang tidak semata-mata menekankan padgigian otak, tetapi juga
pengisian jiwa, pembinaan moral dan akhlak, menimkembangkannya menjadi
pribadi yang sehat jasmani dan rohani, sadar dearggung-jawab akan keberadaan
dirinya baik sebagai pribadi, sebagai makhluk TuldE, maupun sebagai makhluk
sosial yang merupakan bagian tak terpisahkan idgkungannya.

Sejalan dengan permasalahan di atas, dalam eranpesikigan dan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, pendidéamakin dibutuhkan oleh manusia,
karena dunia pendidikan di Indonesia saat ini termganghadapi problema yang cukup
berat dan komplek. Keadaan Indonesia saat ini baknya seperti keadaan masyarakat
Arab pada awal masa kedatangan Islam. Untuk itlu picarikan solusi yang tepat
dalam mengatasi tragedi masyarakat modern melahdidikan agama Islam.

Dalam situasi pendidikan yang demikian itu, perdidi Islam harus dapat
memainkan peran ddongsi kultura) yaitu suatu upaya melestarikan, mengembangkan
dan mewariskan cita-cita masyarakat yang didukuagbalam fungsi ideal ini pula,
sebuah lembaga pendidikan Islam juga betugas umietkgontrol dan mengarahkan
perkembangan masyarakat.

Dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang beota mayoritas
masyarakatnya memeluk agama Islam, idealnya Péadidhgama Islam mendasari
pendidikan-pendidikan lain, serta menjadi primadbagi masyarakat, orang tua, dan

peserta didik. Pendidikan Agama Islam seharusnyga jmendapat waktu yang



proporsional, tidak saja di madrasah atau seka#blah yang bernuansa Islam, tetapi

juga di sekolah-sekolah umum. Demikian halnya dalgmya meningkatkan mutu

pendidikan, Pendidikan Agama Islam harus dijadikaliok ukur dalam membentuk
watak dan pribadi peserta didik, serta membangurnalmmangsa r(ation character
building).®

Hal ini berdasarkan tujuan pendidikan Agama Iskeoara umum oleh Prof.

Muhammad Al-Abrasyi yang di uraikan dalamAt<Tarbiyah Al-Islamiyah Wa

Falsafatuha’, yaitu:

1. Membantu membentuk akhlak yang mulia, Islam mehatabahwa pendidikan
akhlak adalah jiwa pendidikan Islam; dan bahwa rapacakhlak yang sempurna
adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya.

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, péddidIslam tidak hanya
menaruh perhatian pada segi keagamaa saja danhifgla segi keduniaan saja,
tetapi ia menaruh pada kedua-duanya sekaligusadaremandang persiapan untuk
keduanya itu sebagai tujuan tertinggi dan teraklgi pendidikan. Sebagaimana

Hadits Rasulullah SAW.
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2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006) him. 8



Artinya :

"bekerjalah unntuk duniamu seakan-akan engkau akdop selama-lamanya, dan

bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akati besok™?

3. Persiapan mencari rezeki dan pemeliharaan segidgemgianfaatan, pendidikan
Islam tidaklah semuanya bersifat agama atau aklaty spiritual semata-mata,
tetapi menaruh perhatian pada segi kemanfatan fo@ekn-tujuan, kurikulum dan
aktifitasnya.

4. Menumbuhkan semangat \ ruh ilmialscientific spiri) pada pelajaran dan
memuaskan keinginan hati dalam arti untuk mengetdan memungkinkan ia
mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu. Maksudnya ddalssamping pendidik
Muslim menaruh perhatian kepada pendidikan agamarganpersiapkan diri untuk
kehidupan dunia dan akhirat dan mempersiapkan ungricari rezeki, mereka juga
meumbuhkan perhatian pada sains, sastra, kesemiam doerbagai jenisnya,
sekedar sebagai sains, sastra dan seni.

5. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, tekniggagyya dapat menguasai profesi
tertentu, teknis tertentu dan perusahaan tertegfar, ia dapat mencapai rezeki di
samping memelihara rohani dan keaganféan.

Adapun tujuan pendidikan Nasional yang terdapatardalundang-undang

SISDIKNAS (Rancangan Undang Undang RI No: 20 Til3}0nengatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampian membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat datagka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyengiopeserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatlanTlYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga yang

% Abdullah Ba'alawi al-Haddad, Nashaihu al-Diniyah Wa akWya al-lman (Surabaya:
Maktabah al-Hidayah,) hal: 12
64 Zuhairini, Filasafat Pendidikan Islafr(Jakarta: Bumu Aksara, 2004), him 164-166



demokratis serta bertanggung jawab.
Jadi, pendidikan berupaya membentuk manugag mempunyai ilmu

pengetahuan, berakhlak mulia dan juga disertai ioam takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa sehingga ia akan dapat memanfaatkanny& bidup dalam lingkungan
masyarakat.

Pendidikan berhubungan langsung dengan hidup ddmdd@an manusia.
Pendidikan merupakan usaha dari manusia dewasa yelah sadar akan
kemanusiaannya, dalam membimbing, melatih, mengigar mengajarkan nilai-nilai
serta dasar-dasar pandangan hidup kepada geneuwal, ragar nantinya menjadi
manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan -twg@as hidupnya sebagai
manusia. Sesuai dengan sifat hakikat dan cirkeimanusiaannya.

Karena itu, Kualitas pendidikan diharapkan relewlangan tuntunan global
nasional dan kebutuhan lokal, UNESCO mengemukakanpdinsip pendidikan yang
sangat relevan dengan pancasila ya@gama,pendidikan harus diletakkan pada empat
pilar yaitu: belajar mengetahuidarning to know)belajar melakukafiearning to do)
Belajar menjadikanléarning to bg, belajar kebersamagiearning togethey, belajar
hidup (earning to livg. Ke-duabelajar seumur hidugife long learning. Kultur yang
demikian harus dikembangkan dalam pembangunan mearkexena pada akhirnya
aspek kultural dalam kehidupan manusia lebih pgntitari pada pertumbuhan

ekonomi®®

% Undang-undang Republik Indonesia Nomor. 20 Tahun 2003 Tenistegn®endidikan
Nasional. (Bandung: Citra Umbara, 2006) Him. 119

® Enco MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi (konsep, karakteristik daplémentasi)
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004 ), him. 5



Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek mangliki peranan penuh
dalam membentuk generasi muda agar memiliki kegidoa yang baik dan utama.
Maksudnya, kepribadian yang memiliki sopan sanfuilaku atau akhlak dan moral
yang baik. Sedangkan Islam merupakan syari’at AB§MT yang diturunkan kepada
umat manusia di muka bumi agar mereka beribadahdeeplya. Peranan keyakinan
kepada Tuhan hanya bisa dilakukan melalui prosedigidan, baik di rumah, sekolah,
maupun lingkungan.

Oleh karena itu, agar tujuan pendidikan dgarigit Islam tercapai yaitu
membentuk generasi muda yang memiliki kepribadiangybaik dan utama serta taat
beribadah kepada Allah SWT, maka harus ada peratidiglam. Sebagaimana telah
dijelaskan oleh Zuhairini dalam bukunya Filsafandidikan Islam bahwa :

“Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan lepathbentukan kepribadian
anak sesuai dengan ajaran Islam atau sesuatu deagan ajaran Islam, memikir,
memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilamsiserta bertanggung jawab
sesuai dengan nilai-nilai Islarfi”.

Guru atau pendidik adalah salah satu faktor pekaidi Dalam melaksanakan
pendidikan Islam, peranan pendidik sangat pentimigya dalam proses pendidikan,
karena ia bertanggung jawab dalam menentukan agabigikan tersebut. Pendidik
sangat bertanggung jawab dalam pembentukan prigsdirta didik. Guru tidak hanya
mengajar atau menyampaikan materi pelajaran kepmderta didik, tetapi juga

bertanggung jawab terhadap pembentukan pribadi selikgga sesuai dengan ajaran

agama Islam.

87 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him152



Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, maka ipeneitarik untuk

mengadakan penelitian dan mengkaji lebih lanjubadap tema tersebut kemudian
dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judWPAYA GURU PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK KEPRIBADIAN MUSLIM SISW A DI
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) MALANG 1"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, gpemanformulasikan rumusan-

rumusan masalah yang akan dikaji dalam skripsi Agiapun rumusan masalahnya

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana upaya Guru Pendidikan Agama Islam (GR¥dlam membentuk
kepribadian Muslim siswa di Madrasah Tsanawiyahe¥igd1TsN) Malang 1?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat @ayaPendidikan Agama
Islam (GPAI) dalam membentuk kepribadian Muslim wsis di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 17?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebditiedas, maka penelitian

ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui bagaimana upaya Guru Pendidikan Agartam IgGPAI) dalam
membentuk kepribadian Muslim siswa di Madrasah @sdyah Negeri (MTsN)
Malang 1

Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung rdanghambat upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepriballiaslim siswa di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1



. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai keguniaagi :

. Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1, menkbarikontribusi pemikiran
bagaimana upaya Guru Pendidikan Agama Islam dat@mbentuk kepribadian
Muslim siswa sebagai wahana pencapaian tujuan gi&adi kearah yang lebih baik
serta dijadikan masukan kepada Madrasah TsanamMgghri (MTsN) Malang 1.

. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malangsdbagai sarana untuk
mengambil inisiatif dalam rangka pengembangan nsatirke depan sehingga bisa
mengantarkan peserta didik pada tujuan pendidikan.

. Masyarakat, sebagai bahan masukan dalam mengamsimtif kebijaksanaan yang
tepat dalam memberikan kontribusi berupa saran idmmmasi-informasi dalam
rangka pembangunan madrasah ke depan ke arah dnlg baik dalam
pembentukan kepribadian Muslim siswa.

. Fakultas Tarbiyah (UIN) Malang, dengan adanya peaelini diharapkan bisa
digunakan sebagai pustaka bagi peneliti selanjuyaysy ingin mengkaji tentang
konsep pembentukan kepribadian Muslim siswa.

. Penulis, sebagai bahan latihan dalam penulisanafilnmgekaligus memberikan
tambahan khazanah pemikiran baru yang berkaitagagiebagaimana upaya Guru

Pendidikan Agama Islam (GPAI) dalam membentuk lelian Muslim siswa



E. Ruang Lingkup Pembahasan
Kajian ini terdiri atas dua ruang lingkup anat lain:
1. Kajian Teoritis
Kajian teoritis meliputi studi teori dan kegpakaan yang menyangkut teori
keilmuan mengenai upaya Guru Pendidikan Agama Ig[@amAl) dalam membentuk
kepribadian Muslim siswa di Madrasah Tsanawiyahe¥e@VTsN) Malang 1. Dalam
kajian ini pula banyak literatur yang dipakai pesskebagai acuan penelitian.
2. Penelitian Empiris
Penelitian empiris berangkat dari kajian data dajlopenelitian di lapangan.
Kemudian dilanjutkan dengan penelitian langsung gdan objek sasaran. Agar
pembahasan dalam penulisan skripsi ini jelas danale maka penulis memberi batasan
terhadap permasalahan yang akan penulis teliti grgigputi:
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) dalam memhk kepribadian
Muslim siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsNjlaéhg 1.
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat upaya Gendidikan Agama
Islam (GPAI) dalam membentuk kepribadian Muslim wsis di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1.

F. Definisi Operasional
Untuk memahami pengertian tentang arti yang terkagddalam pembahasan,
maka diperlukan penegasan istilah yang terdapatndatudi penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. GuruPendidikan Agama Islam

Adalah orang dewasa yang bertanggung jawab meng®stolongan pada
peserta didiknya dalam perkembangan jasmani daaninoya, agar mencapai tingkat
kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhkainkedewasaannya dan mampu
mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Haffah Allah SWT. Dan
mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial daagae makhluk hidup yang
mandiri.
2. Kepribadian Muslim

Adalah identitas yang dimiliki seseorang sebagsi khas dari keseluruhan
tingkah laku sebagai Muslim, baik yang ditampilkdalam tingkah laku secara
lahiriyah maupun sikap batinnya. Tingkah laku Isfain seperti; cara berkata-kata,
berjalan, makan, minum, berhadapan dengan temam, tarang tua, guru, famili dan
lain-lainnya. sedangkan sikap batin seperti; peagailthlash, tidak dengki, dan sikap
terpuji lainnya yang timbul dari dorongan bain.
3. Siswa

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkenspdiri melalui proses

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjangjetas pendidikan tertenfd.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam laporan penelitigerdiri dari:

® Jalaluddin dan Usman Sa'idsilsafat Pendidikan Islam: Konsep dan perkembangan
pemikirannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004 ) hal: 92

%9 PERATURAN PEMERINTAH No.19 Th 2005 tentangtandar Nasional Pendidika{SNP)
(Bandung: Citra Umbara, 2006) him.168



Bab Pertama : Pendahuluan

Pada bab ini penulis akan memaparkan tentangr LB&dakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, kegunaan Reaneli Ruang Lingkup
Pembahasan, Penegasan Judul dan Sistematika Resabah
Bab Kedua : Kajian Pustaka

Pada bab ini penulis menguraikan tentang 1) Upaya ®endidikan Agama
Islam dalam Membentuk Kepribadian Muslim Siswa yamgiputi: Tinjauan Tentang
Guru Pendidikan Agama Islam yang berupa, Guru Rldah Agama Islam dalam
Tinjauan Definitif, Kedudukan Guru dalam PendidikAgama Islam, Tugas Guru
dalam Pendidikan Agama Islam, Syarat Guru dalandi@dan Agama Islam, Sifat
Guru Dalam Pandangan Pendidikan Islam, Upaya GendiBikan Agama Islam dalam
Membentuk Kepribadian Muslim Siswa. 2) Kepribadidlluslim, Pengertian
Kepribadian Muslim, Aspek-aspek Kepribadian, Faféktor Yang Mempengaruhi
Kepribadian Muslim Siswa.
Bab Ketiga : Metode Penelitian

Pada bab ini penulis memaparkan tentang Pendekitandenis Penelitian,
Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber DdWetode Pengumpulan Data,
Metode Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data
Bab Keempat: Hasil Penelitian

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang a) Gamb@kgek Penelitian yang
meliputi: Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyalyéde (MTsN) Malang 1, Letak
Geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) MalangVisi, Misi, Tujuan dan

Filosofi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malangttuktur Organisasi Madrasah



Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1, Sarana Prasakadrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Malang 1, Data Guru dan Karyawan Madrasahn@siiyah Negeri (MTsSN)
Malang 1, Data siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri sNJ)TMalang 1, Jadwal
Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Tsanawiyah Ne(diTsN) Malang 1. b)
Paparan Data tentang: Upaya Guru Pendidikan Agksiaan dalam Membentuk
Kepribadian Muslim Siswa di Madrasah TsanawiyaheéMie@TsN) Malang 1, Faktor-
faktor Yang Mendukung dan Menghambat Upaya Guruli@d@n Agama Islam dalam
Membentuk Kepribadian Muslim Siswa di Madrasah &sapah Negeri (MTsN)
Malang 1.
Bab Kelima : Penyajian Dan Analisis Data

Pada bab ini penulis mendeskripsikan tentang; ajy&pGuru Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian Muslim &isiv Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Malang 1, b) Faktor-faktor Yang Mekdng dan Menghambat upaya
Guru Pendidikan Agama lIslam dalam Membentuk Keplidoa Muslim Siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1.
Bab Keenam : Penutup

Pada bab ini penulis memaparkan tentang kesimpaldnr dari analisis
pembahasan penelitian yang disampaikan sebagabgawdari rumusan permasalahan
penulis serta dilengkapi saran-saran yang berditatstruktif bagi lembaga dan
pembaca tentang “upaya Guru Pendidikan Agama Isidalam Membentuk
Kepribadian Muslim Siswa di Madrasah TsanawiyahéXie@MTsN) Malang 1”.
Daftar Pustaka

Lampiran-lampiran



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
C. Tinjauan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam
1. Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Tinjauan Definitif

Istilah guru ditinjau dari segetimologi adalah orang yang mendidik. Istilah
tersebut memberi pengertian bahwa guru adalah gramg melakukan kegiatan dalam
bidang pendidikan. Dalam bahasa Inggris dijumpaeb&pa kata yang berdekatan
artinya dengan pendidik. Kata tersebut sepesitheryang diartikan guru atau pengajar
dan tutor yang berarti guru pribadi, atau guru yang mengdjarumah. Selanjutnya
dalam bahas Arab dijumpai katatadz, mudarris, muallindan muaddib.Kata Ustadz
jama’nya asaatidzyang berartiteacher (guru), professor(gelar akademik), jenjang
bidang intelektual, pelatih, penulis, dan penyadapun katanudarris berartiteacher
(guru), instruktor (pelatih), dardecturer (dosen). Selanjutnya kataua’llim yang juga
berartiteacher(guru),instruktor (pelatih),triner (pemandu). Selanjutnya katau’addib
berarti educator pendidik atauteacher in koranic shool(guru dalam lembaga
pendidikan Al-Qur’an)

Beberapa kata tersebut di atas secara keselurdraimpun dalam kata
pendidik, karena seluruh kata tersebut mengacudeagaseorang yang memberikan
pengetahuan, keterampilan, atau pengalaman kepealag dain. Kata-kata yang
bervariasi tersebut menunjukkan adanya perbedaamgrgerak dan lingkungan di
mana pengetahuan dan keterampilan tersebut dibedkaekolah disebutacher,di
perguruan tinggi disebut dengketturer atauprofessor,di rumah-rumah secara pribadi

disebut dengatutor, di pusat-pusat latihan disebut dengastructoratautriner dan di



lembaga-lembaga pendidikan yang mengajarkan agaisebui denganeducator.
Dengan demikian kata pendidik secara fungsionalumigkkan kepada seseorang yang
melakukan kegiatan dalam memberikan pengetahuaterakepulan, pendidikan,
pengalaman, dan sebagair{a.

Selanjutnya dalam beberapa literatur kependidikadapumumnya, istilah
pendidik sering diwakili oleh istilah guru. Istilaguru sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Hadari Nawawi adalah: "Orang yarekgsjaannya mengajar atau
memberikan pelajaran di sekolah/ kelas”. Secaré# l&husus lagi. la mengatakan
bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam pekaididan pengajaran dan ikut
bertanggung jawab dalam membantu anak dalam men@g@vasaan masing-masing.
Guru dalam pengertian tersebut menurutnya, bukamgoyang sekedar berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tartekain tetapi ia adalah anggota
masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa beterta kreatif dalam mengarahkan
perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggotsyarakat sebagai orang
dewasd! Dalam pengertian ini terkesan adanya tugas yangjkian berat yang harus
dipikul oleh seorang pendidik, khususnya guru. Bugersebut selain memberikan
pelajaran di muka kelas, juga harus membantu messbk@n anak didik.

Adapun tinjauan guru dari sederminologi adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab memberi pertolongan pada pedefilenya dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kesieavg mampu berdiri sendiri dan

memenuhi tingkat kedewasaannya dan mampu mandamdanemenuhi tugasnya

" pid, him. 62
" Hadari Nawawi,Organisasi Sekolah dan Pengelolaan KeléBandung: Haji Masagung,
1989), him. 123



sebagai hamba dan kholifah Allah SWT. Dan mampwakuidan tugas sebagai makhluk
sosial dan sebagai makhluk hidup yang marigliri.

Dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14/h&005 tentang Guru
dan Dosen menjelaskan bahwa, Guru adalah pendidfkgional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, niglatienilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jpemdidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengéh.

Lebih jelas lagi Menurut Muhaimin, Guru adalah @rayang melakukan
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihearaesadar terhadap peserta didiknya
untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Kagigpembelajaran) pendidikan
agama Islam tersebut diarahkan untuk meningkatkayakinan, pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islanpetsita didik, yang disamping
untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadja jsekaligus untuk membentuk
kesalehan sosial. dalam arti, kualitas atau keaalgdribadi itu diharapkan mampu
memancar keluar dalam hubungan keseharian dengawmsradainnya (bermasyarakat).
Baik yang seagama (sesama Muslim) ataupun yang seagama (hubungan dengan
non muslim), serta dalam berbangsa dan berneghmagga dapat terwujud persatuan
dan kesatuan nasionalukhuwah wathaniygh dan bahkanukhuwah insaniyah

(persatuan dan kesatuan antar sesama mantisia).

2 Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakkitlmu Pendidikan Islam(Jakarta: KENCANA PRENADA
MEDIA, 2006) him. 87

S UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA No 14 Th. 2005 TentanGuru Dan Dosen
(Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 2

" H. Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islantypaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004) him. 76



2. Kedudukan Guru Dalam Agama Islam

Dalam melaksanakan pendidikan Islam, peranan pi#rsithigat penting artinya
dalam proses pendidikan. Karena ia yang bertanggamgb dalam menentukan arah
pendidikan tersebut. Itulah sebabnya Islam sangaighmargai dan menghormati orang-
orang yang berilmu pengetahuan yang bertugas sebagdidik, karena memiliki ilmu
pengetahuan untuk melaksanakan tugasnya sebagdidigierPendidik mempunyai
tugas yang mulia, sehingga Islam memandang pendidikpunyai derajat yang lebih
tinggi dari pada orang yang tidak berilmu dan orarang yang bukan sebagai
pendidik.

Penghormatan dan penghargaan lIslam terhadap orang-og/ang berilmu

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah agatyang berbunyi:

. A _ - _ }ﬁ.a/a - - /’9;5}’2/ '1,.:/5} o A _ .
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"Allah akan meninggikan orang-orang yang berimanafitaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Alah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.(Q.S Al-Mujadalah: 11)

Di dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh At-Twazi dari Abu Umamah

bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya:

“Dari Abi Umamah r.a, Sesungguhnya Rasulullah SA&vsabda: keutamaan orang
yang alim atas hamba, seperti keutamaanku atasgsamg lebih rendah di antara
sekalian. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, sesinmyg Allah Yang Maha Suci,
Malaikat-Nya, penghuni-penghuni langit-Nya dan bdNga termasuk semut dalam
lubangnya dan termasuk ikan dalam laut akan menailodteselamatan bagi orang-
orang yang mengajar manusia kepada kebaik4H.R al-Tirmidzi) "°

Agama Islam memberi penghargaan yang sangat tieggadap guru. Begitu
tingginya kedudukan itu sehingga menempatkan kddudguru setingkat di bawah

kedudukan Nabi dan Rasul. Al-Syawki bersyair;

o v
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"Berdirilah untuk menghormati guru dan berilah peagjaan”

"Seorang guru itu hampir saja merupakan seoranguRéutusany

5 Syaikh al-Islam Muhyiddin Abi Zakariyya Yahya Bin Syaan-Nawawi,Riyadhu al-Shalihin
Min Kalaami Sayyidil Mursalin(Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah) him. 531



Al-Ghozali menukil sebuah hadits Nabi Muhammad SA®htang keutamaan
seorang guru/pendidik. Beliau berkesimpulan banwa glisebut sebagai orang-orang
besar Great Individualy yang aktivitasnya lebih baik dari pada ibadahalsen.

Selanjutnya Al-Ghozali menukil dari perkataan patama bahwa guru merupakan
pelita (z ') segala zaman, orang yang hidup semasa zamanayanamperoleh

pancaran cahaya keilmiahannya. Seandainya di digizie ada guru, niscaya manusia
seperti binatang, sebab: “pendidikan adalah upagageluarkan manusia dari sifat
kebinatangan kepada sifasaniyahdanuluhiyah”®
Guru terkait dengan ilmu (pengetahuan), sedangk&ml amat menghargai
pengetahuan. Penghargaan Islam terhadap ilmu teeggumada salah satu Hadits yang
artinya:
1. Tinta ulama’ lebih berharga dari pada darah syuhada
2. Orang yang berpengetahuan melebihi orang yangigésexibadah, yang berpuasa,
yang menghabiskan malamnya untuk mengerjakan sbalatan melebihi kebaikan
orang yang berperang di jalan Allah SWT.
3. Apabila meninggal seorang 'alim, terjadilah kekagam dalam Islam yang tidak
dapat diisi kecuali oleh orang yang 'alim lainrya.
3. Tugas Guru Dalam Pendidikan Agama Islam
Menurut Al-Ghozali, tugas pendidik yang utama aldataenyempurnakan,

membersihkan, menyucikan, serta membawakan hatusrsamnintuk mendekatkan diri

8 Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakkitlmu Pendidikan Islam(Jakarta: KENCANA PRENADA
MEDIA, 2006) him. 89

" Ahmad Tafsir,lImu Pendidikan Dalam Perspektif IslaffBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005) him. 76



(tagarrub) kepada Allah SWT. Hal tersebut dikarenakan tujpandidikan Islam yang

utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepaldd SWT.

Lebih jelasnya lagi Al-Ghozali menjelaskan bahvealé etik dan tugas-tugas
guru adalah sebagai berikut:

1) kasih sayang kepada peserta didik dan memperlakykasebagaimana kasih
sayang kepada anaknya sendiri;

2) meneladani Rasulullah SAW sehingga seorang guak tlitbleh menuntut upah,
imbalan, maupun penghargaan;

3) hendaknya seorang guru tidak memberi predikat/iattkepada peserta didiknya
sebelum ia pantas dan kompeten untuk menyandandayatidak boleh memberi
ilmu yang samara(-'ilm al-khofy) sebelum tuntas ilmu yang jelad-{ilm al-jaly);

4) hendaknya mencegah peserta didik dari akhlak yele§ [sedapat mungkin) secara
sindiran dan tidak tunjuk hidung;

5) guru yang memegang bidang study tertentu sebailidgk menjelek-jelekkan atau
meremehkan bidang study yang lain;

6) menyajikan pelajaran pada peserta didik sesuaiatetagaf kemampuan mereka;

7) dalam menghadapi peserta didik yang kurang manghgilsnya diberi ilmu-ilmu
yang global dan tidak perlu menyajikan detailnya;

8) guru hendaknya mengamalkan ilmunya, dan hendak semng diucapkan guru
tidak bertentangan dengan perbuatarifiya.

Dalam paradigma Jawa, diidentikkan dengan gguw dan ru) yang berarti

"digugu lan ditiru” dikatakan dgugu (dipercaya) karena guru memiliki seperangkat

8 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam, Upaya mengefektifkan Pendidikan il@akolah
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 95



ilmu yang memadai, yang karenanya ia memiliki weamadan pandangan yang luas

dalam melihat kehidupan ini. Dikatakantidi (diikuti) karena guru memiliki

kepribadian yang utuh, yang karenanya segala titataduknya patut dijadikan panutan
dan suri teladan oleh peserta didiknya. Pengetindiasumsikan bahwa tugas guru
tidak sekadar transformasi ilmu, tapi juga bagam@nmampu menginternalisasikan
iimunya pada peserta didiknya. Pada tataran iniadesinkronisasi antara apa yang
diucapkan oleh guru (didengar oleh peserta didiéh) yang dilakukannya (dilihat oleh
peserta didik).

Fungsi dan tugas guru dalam pendidikan dapat digkap menjadi tiga

bagian:

1. Sebagai pengajar (intruksional), yang bertugasenoamakan program pengajaran
dan melaksanakan program yang telah disusun serigakhiri dengan pelaksanaan
penilaian setelah program yang dilakukan.

2. Sebagai pendidik educato}, yang mengarahkan peserrta didik pada tingkat
kedewasaan dan kepribadian kamil seiring dengaruanuj Allah SWT
menciptakannya.

3. Sebagai pemimpinnfanajeria), yang memimpin, mengendalikan kepada diri
sendiri, peserta dan masyarakat yang terkait. Deyheberbagai masalah yang
menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengaagiam, pengontrolan, dan
partisipasi, atas program pendidikan yang dilakukan

Dalam literatur kependidikan Islam, seorang gunpatiaisebut sebaghistadz,

mu’allim, murabby, mursyid, mudarris, dan mu'addibMuhaimin, 2005.



mengemukakan tugas, fungsi, dan karakteristik (lemdidikan Islam dengan istilah-
istilah di atas dalam tabel berikiit.

Tabel 2.1
FUNGSI GURU/PENDIDIK SERTA KARAKTERISTIK DAN TUGASN YA DALAM

PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

NO | FUNGSI GURU KARAKTERISTIK DAN TUGAS
1 Ustadz Orang yang berkomitmen terhadap profesionalijtas,

yang melekat pada dirinya sikap dedikatif , komitime
terhadap mutu proses dan hasil kerja , serta sikap

continousmprovement.

2 Mu’allim Orang yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya
dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis [dan
praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu
pengetahuan, internalisasi, serta implementasi
(amaliah)

3 Murabby Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik
agar mampu berkreasi serta mampu mengatur| dan
memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan
malapetaka bagi dirinya, masyarakat, dan glam

sekitarnya.

4 Mursyid Orang yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi diri atau menjadi pusat anutan, tefada

dankonsultanbagi peserta didiknya.

5 Mudarris Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan

informasi serta memperbaharui pengetahuan |dan

"9 H. Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isldinsekolah, madrasah dan
perguruan tinggi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005) him. 44



keahliannya secara berkelajutan, dan berusaha
mencerdaskan peserta didiknya , memberantas
kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai

dengan bakat, minat dan kemampuannya.

6 Mu’addib Orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk

bertanggung jawab dalam membangun peradaban

yang berkualitas di masa depan

4. Syarat Guru Dalam Pendidikan Agama Islam

Dunia ilmu pengetahuan modern memandang seorangagau pendidik harus
dapat mengembangkan kepribadian seorang anak esaug didik dan menyiapkannya
untuk menjadi anggota masyarakat. Oleh karendittak semua orang dewasa dapat
dikategorikan sebagai pendidik, dan ada beberagga@tan yang harus terpenuhi oleh
setiap calon guru.

Adapun syarat-syarat bagi pendidik telah tercandiirdalam Undang-Undang
pendidikan baik yang lama maupun yang baru. Unddndang yang lama adalah
UUPP No. 4 Tahun 1950 Bab X pasal 15 yang berbunyi:

"syarat utama menjadi guru, selain ijazah dan syasarat lain yang mengenai
kesehatan jasmani dan rohani; ialah sifat-sifat gaperlu untuk dapat
memberikan pendidikan dan pengajafan

Dalam Undang-Undang RI yang No. 2 Tahun 1989, ten&istem Pendidikan
Nasional, pada Bab VIl pasal 28 ayat 2 disebutkan;

"Untuk dapat diangkat sebagai tenaga pengajar, tanggendidik yang
bersangkutan harus beriman dan bertakwa terhadapamuyang Maha Esa,
berwawasan pancasila dan Undang-Undang dasar 194%as memiliki

kualifikasi sebagai tenaga pengajar

Sedangkan, dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008ng SISDIKNAS

pada Bab XI pasal 42 ayat 1 disebutkan;



"pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan tdiéasi sesuai dengan
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan mohserta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nakion

Dari ketiga Undang-Undang pendidikan di atas, dagigbarkan sebagai
berikut: (1) harus beriman dan bertakwa kepada yhag Maha Esa; (2) berwawasan
pancasila dan UUD 1945; (3) mempunyai kualifikesistga pengajar/ijazah formal; (4)
sehat jasmani dan rohani; (5) berakhlak mulia; @mempunyai kemampuan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasioffal.

Bagi guru agama, disamping harus memiliki syarategy@rsebut, masih harus
ditambah dengan syarat yang lain, yang oleh Direki®endidikan Agama telah
ditetapkan sebagai berikut:

1) Memiliki pribadi mukmin, muslim, muhsin;

2) taat untuk menjalankan agama (menjalankan syag@ina Islam, dapat memberi
contoh teladan yang baik kepada peserta didik);

3) memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepadak didiknya dan ikhlas
jiwanya;

4) mengetahui tentang dasar-dasar ilmu pengetahuartang keguruan, terutama
didaktik dan metodik;

5) menguasai ilmu pengetahuan Agama;

6) tidak memiliki cacat rohaniah dan jasmaniah dalamya.

Sehubungan dengan hal itu, Athiyah Al-Abrasyi mengkakan pendapatnya
tentang syarat-syarat bagi guru agama, yaitu sebaghut;

1) guru agama harus Zuhud, yakni ikhlas dan bukan tseemata bersifat materialis;

8 Hj. Zzuhairini dan Abdul Ghafir,Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2004) him. 18-19



2) bersih jasmani dan rohani, dalam berpakaian hapis dan bersih, serta berakhlak
yang baik;

3) bersifat pemaaf, sabar, dan pandai menahan diri;

4) seorang guru harus terlebih dahulu merupakan sgdrapak sebelum ia menjadi
seorang guru (cinta kepada murid-muridnya sepagk-anaknya sendiri);

5) mengetahui tabiat dan tingkat berpikir anak; dan

6) menguasai bahan ajar yang diberikan.

Menurut Atho’ Mudzhar, Guru Pendidikan Agama ISIg@PAI) perlu: (1)
membangun kembali sistem teologi yang perlu ditkeuarkepada masyarakat; (2)
melakukan transformasi pengertian akhlak yang tliakya berarti seperangkat aturan
mengenai sopan santun, tetapi keseluruhan kepaibadnuslim (kemandirian,
kedisiplinan, sikap tanggung jawab, sikap tanpargancinta ilmu, cinta kemajuan,
kritis dan suka bekerja keras); (3) melakukan fansasi sikap GPAI dan umat Islam

pada umumnya terhadap kitab suci, yang tidak hangaekankan aspek membaca

dalam bentultafdziyah(‘\-,\léﬂ) serta mengejar pahala membaca setiap hurufngaj tet

juga dibarengi dengan pemahaman makna dan kandwyaaarta semangat ajarannya;
(4) dalam hal ibadah perlu adanya reorientasi ggaaksanaannya tidak menjadi
rutinitas dan sekedar memenuhi formalitas (eks®)tetetapi lebih merupakan proses
sadar untuk pembentukan kepribadian (esoterisdBm bidang hukum perlu adanya
reinterpretasi dengan memperhatikan jiwa dan dikarhukum Islam; dan (6) perlu

melakukan integrasi antara ilmu dan ag&ma.

81 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam, Upaya mengefektifkan Pendidikan il@akolah
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 101



Selanjutnya, pada pasal 31 ayat 3 dan 4 dinyatddeiwa setiap tenaga
kependidikan, termasuk di dalamnya guru agama beyiean untuk melaksanakan
tugas dengan penuh tanggung jawabdan pengabdianingkatkan kemampuan
profesional sesuai dengan tuntutan perkembangangbngetahuan dan teknologi serta
pembangunan bangsa.

Berdasarkan UU tersebut, dapat dipahami bahwal @afu Pendidikan Agama
Islam (GPAI) di samping harus menampilkan sosokatii yang memiliki komitmen
terhadap agamanya, pancasila dan UUD 1945, danudldikasi sebagai tenaga
pengajar, yakni sebagai guru profesional, juga ssra untuk selalu melaksanakan
tugas dengan penuh tanggung jawab dan pengabeéia,mseningkatkan kemampuan
profesional sesuai dengan tuntutan perkembanganpgengetahuan dan teknologi serta
pembangunan bangsa. Dengan demikian kedua kompépensonal dan profesional
religius) tersebut tercakup di dalamnya.

5. Sifat Guru Dalam Pandangan Islam

Berbicara tentang perilaku kependidikan Guru PekaidAgama Islam (GPAI)
tidak bisa dilepas dari kajian terhadap berbagamas yang melandasi keberhasilan
guru itu sendiri. secara ideal, hal ini dapat mengpada perilaku Nabi Muhammad
SAW, karena beliaulah satu-satunya pendidik yandghas#l. Keberhasilan Nabi
Muhammad SAW sebagai pendidik didahului dengan Ibeégribadian gersonality
yang berkualitas unggul. Sebelum beliau diangkahjat® Rasul, bahkan di masa

kanak-kanaknya, beliau sudah dikenal sebagai sgorgang berbudi Iuhur,



berkepribadian unggul sehingga beliau dijuluki ggbal-amin, orang yang sangat

jujur, dapat dipercaya, dan sangat dicintai semraagf‘2

Menurut Ibnu Jama’ah, yang dikutip dari Abd al-ArSiyams al-Din, sifat yang

harus dimiliki oleh guru terbagi menjadi tiga, yait

1.

Sifat yang terkait dengan dirinya sendiri. Pendiddtam bagian ini memiliki dua

sifat, yaitu:

(1) Memiliki sifat-sifat keagamaardiniyyah) yang baik, meliputi patut dan tunduk
terhadap syariat Allah dalam bentuk ucapan danakad, baik yang wajib
maupun yang sunnah; senantiasa membaca Al-Quizaar Bepada Allah baik
dengan hati maupun dengan lisan; memelihara wiliata Muhammad SAW,
dan menjaga prilaku lahir dan bathin;

(2) Memiliki sifat-sifat akhlak yang muliaakhlagiyyal), seperti menghias diri
(tahalli), dengan memelihara, khusyu’, rendah hati, mererapa adanya,
zuhud,dan memiliki daya dan hasrat yang kuat.

Sifat terhadap peserta didiknya. Yaitu:

(1) Sifat-sifat sopan santuradabiyyal), yang terkait dengan akhlak yang mulia
seperti yang telah di sebutkan di atas;

(2) Sifat-sifat kemudahan, menyenangkan, dan menyekamgnhuhniyyal.

Sifat dalam proses balajar-mengajar. Yaitu:

(1) Sifat-sifat memudahkan, menyenangkan, dan menygtamgnuhniyya,

(2) Sifat-sifat seni, yaitu seni mengajar dan menyekangsehingga peserta didik

tidak merasa bosan.

82 Syed Mahmudunnasitslam Konsepsi dan Sejarahny@andung, Remaja Rosdakarya, 1993)

him. 104



Menurut Al-Abrasyi menyebutkan bahwa guru pendidikagama Islam
sebaiknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut
1) Zuhud, adalah tidak mengutamakan materi, mengadjakukkan karena mencari

keridhoan Allah; 2) Bersih tubuhnya; penampilaniigahnya menyenangkan; 3)
Bersih jiwanya; tidak mempunyai dosa besar; 4) Hidd@ya’; riya’ akan
meghilangkan keikhlasan; 5) Tidak memendam rasaati dan rasa dengki; 6)
Tidak menyenangi permusuhan; 7) lhklas dalam maledsan tugas; 8) Sesuai
antara perbuatan dan ucapan; 9) Tidak malu mengk&tidak tahuan; 10)
Bijaksana; 11) Tegas dalam perkataan dan perbuatapj tidak kasar; 12) Rendah
hati dan tidak sombong; 13) Lemah lembut; 14) PénEE Sabar, tidak marah
karena hal-hal kecil; 16) Berkepribadian; 17) Tisa&rasa rendah diri; 18) Bersifat
kebapakan, (mampu mencintai murid seperti mencigaak sendiri); 19)
Mengetahui karakter murid mencakup pembawaan, &eabig perasaan dan
pemikiran;

Dari beberapa pendapat ulama tersebut, dapat daipabehwa ada beberapa
kemampuan dan perilaku yang perlu dimiliki oleh wguyang sekaligus merupakan
profil Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang ddgzkan agar dalam menjalankan
tugas-tugas kependidikannya dapat berhasil sepdraal.

6. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadian

Siswa

Sebagaimana diketahui pada era global ini, penerdpau pengetahuan dan

teknologi harus didukung oleh sumber daya manusiagyberkualitas melalui

8 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkitimu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006) him. 98



pendidikan dan pelatihan, penyediaan sarana dasarare, penataan sistem
kelembagaan serta sistem penghargaan dan kesaghigang memadai. Namun peran
guru tidak bisa diabaikan karena guru menempati isposentral dalam
mengejawantahkan dan melahirkan sumber daya mayarsggberkualitas di negeri ini.
sekalipun dewasa ini dikembangkan corak pendidijamy lebih berorientasi kepada
kompetisi peserta didikstudent orientej tetapi kenyataan ini tidak mengurangi arti
dan peran guru dalam proses pendidikan. Pada poldighkan apapun eksistensi guru
tetap penting, jika bukan dominan. Guru tetap ma&kep unsur dasar pendidikan yang
sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan.

Cukup beralasan bila dikatakamal-Tharigah ahammu min al-maddah, wa
laakin al-Mudarris ahammu min al-Tharigal{metode [pembelajaran] lebih penting
dari pada materi [belajar], akan tetapi eksistgusu [dalam proses belajar-mengajar]
jauh lebih penting dari pada metode [pembelajatargendiri).

Peran dan tanggung jawab guru dalam proses peadidiklaklah ringan.
Apalagi dalam konteks pendidikan Islam, di mana semaspek kependidikan dalam
Islam terkait dengan nilai-nilaivélue boundl yang melihat guru bukan hanya pada
penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga padestasi nilai-nilai moral dan
spiritual yang diembankan kepadanya untuk ditransfsikan kepada anak didik. Di
sini peran guru bukan saja sebagai pengajar, testeimligus sebagai pembimbing,
pelatih, dan bahkan "pencipta” perilaku pesertdikdt® Guru juga dituntut untuk
mampu membawa peserta didik untuk menjadikan aggans@bagai landasan moral,

etika, dan spiritual dalam kehidupan kesehariannya.

8 Malik Fajar,Holistika Pemikiran Pendidikan(Jakarta: PT RajaGrafndo Persada, 2005), him
187-188



Untuk melaksanakan tugas dan peran utama itu gamna tidak cukup sekedar
menguasai bahan dan didaktik metodik. Melainkarundiit pula kesiapan serta
kematangan kepribadian dan wawasan keilmuan. Ggama tidak sekedar dituntut
untuk memiliki kemampuan berdiri di muka kelas p@a-jam yang telah ditentukan.
Melainkan bagaimana mampu memainkan peran komumikddélam menciptakan
suasana keagamaan individu-individu maupun kelontipgkungan peserta didfX.

Di Indonesia yang tujuan pendidikan nasionalnyagaen kepada peningkatan
iman dan tagwa terhadap Allah SWT dan akhlak miukaerdasan, keterampilan, sehat
jasmani dan rohani, berkepribadian yang kuat dandmaserta bertanggung jawab
maka setiap mata pelajaran apapun yang diberikgadiee anak didik diharapkan
mampu mengacu kepada tujuan tersebut dengan masisigg titik fokus yang
berlainan.

Ajaran Islam merupakan pondasi dari seluruh a&tfikehidupan Muslim, dan
karena itu sangat tepat manakala setiap kegiatamadrasah memakai rujukan utama
al-Qur'an dan al-Hadits baik pada tingkat opersionaupun konseptual.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka guru memiltkjuan untuk
menghasilkan manusia Muslim yang menghayati dangarmealkan ajaran agamanya,
sehingga menjadikan semua mata pelajaran sebaganaakintuk meningkatkan
keberhasilan pendidikan agama. Berikut ini upaya gendidikan Agama Islam dalam

membentuk kepribadian Muslim siswa meliputi:

8 |bid, him. 191



a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Kurikulum secara garis besar dapat diartikan dengaperangkat materi
pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepadaidmsesuai dengan tujuan
pendidikan yang akan dicap&i.
Pembelajaran Agama Islam dalam kurikulum sekolahadlsudkan sebagai
upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islammdarnilainya agar menjadvay
of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Artipgembelajaran agama Islam
dimaksudkan untuk membantu seseorang atau sekekorppserta didik dalam
menanamkan atau menumbuh kembangkan ajaran Islamnii-nilainya untuk
dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diw@ndlalam sikap hidup dan
dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehaii2har
Dalam lingkungan sekolah, pendidikan agama Islamupakan sejumlah mata
pelajaran tertentu yang harus ditempuh atau sefunhiau pengetahuan yang harus
dikuasai untuk mencapai suatu tingkat atau ij&2akdapun materi pokok pendidikan
agama Islam meliputi;
1) Masalah keimanan (akidah); Akidah bersifat i'tiqaatin, mengajarkan ke-Esaan
Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengadarnteniadakan alam ini.
2) Masalah ke-Islaman (syari'ah); Syari'ah berhubung@mgan amal lahir dalam
rangka menaati semua peraturan dan hukum Tuhara gwengatur hubungan

manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hatugahidupan manusia.

8 Jalaluddin dan Usman Saidilsafat Pendidikan Islam, konsep dan perkembangan
pemikirannyaPT. RajaGrafindo Persada, 1994) him. 43

87 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benag KUSUT Pendidikan ,Islam
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006) him. 5

® Hj. Zuhairini dan Abdul Ghafir,Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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3) Masalah lhsan (akhlak); Akhlak merupaka amalan ybersifat pelengkap dan
penyempurna kedua amalan di atas dan yang mengajtata cara pergaulan hidup
manusia.

Tiga inti ajaran Islam tersebut kemudian dijabarkialam bentuk rukun Iman,
rukun Islam, dan akhlak; serta beberapa keilmulamu itauhid, ilmu figih dan ilmu
akhlak yang ketiga kelompok ilmu agama tersebunudian dilengkapi dengan
pembahasan dasar hukum agama Islam yaitu Al-QuizZamAl-Hadits serta ditambah
lagi dengan sejarah Islam (tarikf?).

Bertitik tolak dari SK Menteri Agama Nomor 110 tahul982 tentang
pembidangan lImu Agama, serta jenis-jenis kemampyaag diharapkan dimiliki oleh
lulusan madrasah, maka bahan-bahan kajian yang gesampaikan secara berurutan
yaitu:

a. Al-Qur’an - Hadits

b. Akidah - Akhlak

c. Figih - Ibadah

d. Sejarah dan kebudayaan Islam

e. Bahasa Aral}

Sesuai dengan tujuan umum pendidikan agama, yatingkatkan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana dimaksoka®BHN, yaitumembina
manusia beragama, berarti manusia yang mampu mataksan ajaran-ajaran agama

Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercepada sikap dan tindakan dalam

% |bid. him. 48
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seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagdan kejayaan hidup di
dunia dan akhiratMaka pengajaran agama Islam yang diberikan dilsekanum dan
sekolah agama (madrasah), baik negeri maupun swastanisasikan dalam bentuk
kelompok-kelompok mata pelajaran, yang disebut dengtudi (broadfields) dan
dilaksanakan melalui sistem kelas.

Dalam struktur program sekolah, pengajaran agamapakan satu kesatuan
atau satu keseluruhan yang dipandang sebagai semeiy studi, yaitu bidang studi
agama Islam. Dalam struktur program madrasah, pemaga agama Islam dibagi
menjadi empat buah bidang studi, yaitu:

a. Bidang studi Agidah Akhlak

Suatu bidang studi yang mengajarkan dan membimbitigk dapat mengetahui,
memahami dan meyakini akidah Islam serta dapat reetnk dan mengamalkan
tingkah laku yang baik dan sesuai dengan ajaramisl|
b. Bidang studi Al-Qur'an Al-Hadits

Merupakan perencanaan dan pelaksanaan program jge@mganembaca dan
mengartikan atau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'am dadits-hadits tertentu, yang
sesuai dengan kepentingan siswa menurut tingkgitdtrmadrasah yang bersangkutan,
sehingga dapat dijadikan modal kemampuan untuk rekjapi, meresapi dan
menghayati pokok-pokok Al-Quran dan Al-Hadits danenarik hikmah yang
terkandung di dalamnya.

c. Bidang Studi Figih (Syari’ah)
Merupaka pengajaran dan bimbingan untuk mengesyari’at Islam yang di

dalamnya mengandung suruhan atau perintah-peragama yang harus diamalkan



dan larangan-larangan atau perintah-perintah agamiak tidak melakukan sesuatu
perbuatan. Berisi norma-norma hukum, nilai-nilan dakap-sikap yang menjadi dasar
dan pandangan hidup seorang Muslim, yang harusutipdan dilaksanakan. Olehnya,
keluarganya, dan masyarakat lingkungannya.

d. Bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam

Bidang studi yang memberikan pengetahuan-pengetatamdang sejarah dan
kebudayaan Islam, meliputi masa sebelum kelahskml, masa Nabi dan sesudahnya,
baik pada daulah Islamiyah maupun pada negara-adgmmnya di dunia, khususnya
perkembangan Islam di tanah air.

e. Bidang studi Bahasa Arab

Bidang studi bahasa Arab berfungsi untuk membimbimgendorong,
mengembangkan dan membina kemampuan berbahasabaiktsecara aktif maupun
pasif, serta menumbuhkan sifat positif terhadapabahArab. di mana kemampuan
berbahasa arab tersebut sangat penting dalam mbaggkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tertglerta memudahkan dalam
memahami sumber ajaran Islam yaitu, Al-Qur'an, tadian kitab-kitab yang berbahasa
Arab yang membahas tentang ajaran agama Islam.

Semua bidang studi tersebut merupakan suatu kabaluryang tidak bisa
dipisahkan, saling kait-mengait dan tunjang-memupjaehingga mewujudkan suatu
pengajaran Agama Islam yang bulat dan menyelurw@iar® pengertian ini pulalah
pengajaran Agama Islam dilaksanakan di sekolah.diBidan agama tersebut
berorientasi pada peningkatan kualitas keimanankdéakwaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa terutama dalam mengantisipasi krisis nabaal akhlak.



b. Pemenuhan Sarana dan Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan dan pengajaran yang berupangardan prasarana
merupakan penunjang keberhasilan pendidikan darukurtercapainya tujuan
pendidikan. Karena pendidikan akan berjalan dergk jika sarana prasarana telah
terpenuhi.

Sarana prasarana dan fasilitas pendidikan di maldnasrlu memperhatikan ciri
kultur atau budaya yang dimiliki masyarakat pendugkumadrasah. Masyarakat
pendukung madrasah sebagai masyarakat Muslim nkemita rasa yang bersumber
dari nilai-nilai ajaran agama Islam, disamping itwasyarakat Muslim pendukung
madrasah sebagai suatu komunitas yang tinggalrtagai tempat dan latar belakang
budaya lokal yang mereka miliki. Dengan demikiamgembangan sarana prasarana
dan fasilitas pendidikannya berdasarkan nilai-nialtur perpaduan antara nilai ke-
Islaman dan budaya lokal yang setempat sehinggdpt@rnuansa ke-lslaman yang
dapat menjadi ciri identitas madrasah..

Sarana pendidikan yang diperlukan dalam rangkaperya tujuan kekhususan
madrasah antara lain:

a. Tersedianya masjid sebagai pusat kegiatan ibadafitak dan studi ke-Islaman;

b. Tersedianya perpustakaan yang dilengkapi dengan-buku dari berbagai disiplin
ilmu, khususnya mengenai ke-Islaman;

c. Terpasangnya kaligrafi ayat-ayat Al-Qur'an dan HmdNabi SAW, kata-kata
hikmah tentang semangat belajar, pengabdian kepgalma, pembangunan nusa,

dan bangsa,;



d. Terpeliharanya suasana madrasah yang bersih, ieddh dan aman serta tenteram
dan rasa kekeluargaan;

e. Adanya keteladanan guru, tenaga kependidikan dtatakesahaan dan yang lebih
utama adalah siswa yang memperoleh pengalaman adalam keseharian di
sekolah.

f. Tersedianya laboratorium; dan

g. Tersedianya sarana kesenian yang Istami

c. Keteladanan Sikap dan Kepribadian Guru

Guru bukan saja berperan sebagai pengajar yanglankasuu ilmu pengetahuan
dan keterampilan kepada peserta didik, melainkamagsg guru harus mengarahkan
peserta didiknya, menjadi manusia yang tidak sajtap tetapi berakhlak mulia dan
berbudi pekerti yang baik. Oleh karena itu penaampdan sikap guru tidak lepas dari
pengamatan peserta didik bahkan masyarakat lugsm raembedakan apakah dia guru
agama atau lainnya.

Kepribadian guru akan mementukan bagi keberkesaganu dalam
melaksanakan tugasnya. Terlebih kepribadian guamaglslam tidak hanya menjadi
dasar untuk berperilaku, tetapi juga akan menjaatiehketeladanan bagi siswa dalam
dam perkembangannya.

Guru Madrasah merupakan figur yang menjadi pandg@am menjalankan
nilai-nilai ajaran agama atau paling tidak merupagandidik agama. Ada beberapa hal
yang dapat dijadikan pertimbangan apakah seorangrgadrasah cukup menampilkan

citra agamis atau tidak, antara lain:

% |bid. him. 30
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a. Berpakaian sopan dan rapi dengan mempertimbangleanaaurat;

b. Dalam bergaul, guru mengutamakan sikap akhlakuiriedr di kalangan guru atau
dengan siswa;

c. Disiplin waktu dan mematuhi tata tertib yang adehisgga dapat menumbuhkan
sikap hormat dari peserta didik dan masyarkat;

d. Taat beribadah dan menjalankan syari’at agama eldolasa memimpin upacara
keagamaan bukan saja di lingkungan madrasah jagpdi masyarakat.

e. Memiliki wawasan pemikiran yang luas dan dalam sgd@ dalam menghadapi
berbagai faham dan dorongan agama tidak bersifgtisdan fanatis.

Dengan kata lain hendaknya guru agama merupakdadmpribadi Muslim
yang memiliki kedalaman wawasan dan keluasan ilemgetahuan yang dihiasi dengan
sikap dan tingkah laku akhlakul karimah yang pahenjadi panutan peserta didik.
Kriteria tersebut merupakan kriteria ideal yangad#pkan bagi guru madrasah sehingga
dalam menjalankan tugas profesinya dapat berhasildidik manusia Muslim yang
menghayati dan mengamalkan ajaran agaméhya.

d. Penerapan Pendidikan Kebiasaan

Dalam al- Mu’jam al-Wasith salah satu pengertiahl-’aadah adalah: segala
sesuatu yang sudah terbiasa, sehingga dapat dilaktdnpa kesulitan. Bisa juga
diartikan: keadaan yang berulang-ulang terjadi dariggadaan yang sama.

Kata'aada dalam bahasa Arab memiliki banyak arti. Kebanyakdntersebut
berkisar seputar pengulangan sesuatu beberapad@ian cara yang sama sehingga

menjadi kebiasaan seseorang, dan perilakunya tedplsah dari hal tersebut. Dia akan

% |bid. him. 28



melakukan sesuatu yang sudah menjadi kebiasaammya tberpikir dan bimbang.
Maksudnya, melakukan perbuatan tertentu secara terenerus sehingga hal itu
menjadi kebiasaan dan karakfér.

Menurut salah satu ulama’ kebiasaan adalah pengatasesuatu secara terus
menerus atau dalam sebagian waktu dengan carasgamg dan tanpa hubungan akal.
Atau, dia adalah sesuatu yang tertanam di dalam giari hal-hal yang berulang kali
dan diterima tabiat,

Menumbuhkan kebiasaan penerapan ajaran aganma tslanadrasah dapat
dilakukan dengan membiasakan diri setiap memuld&enpean didahului dengan
membaca basmalah dan diakhiri dengan do’a. Padbsatvap pelajaran dimulai pada
jam pertama sekitar 15-20 menit diselenggarakaartesdAl-Qur'an. Semua perbuatan
dan tingkah laku, umpamanya dalam berpakaian, lk@ydasesuai dengan tuntunan
ajaran agama Islam, membiasakan mengucapkan kalimogyibah secara sepontan
dalam kehidupan sehari-hari di madrasah, membiasalengucapkan dan menjawab
salam kepada guru lebih-lebih kepada sesama teamafaith sebagainy®.

e. Upaya peningkatan pendidikan agama melalui pencipian suasana
keagamaan yang kondusif

Madrasah sebagai salah satu dari satuan penditBken dalam menjalankan
fungsi sosialisasinya sebagai tempat mendidikkarslimu sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional, hendaknya madrasah mampu ptaekan suasana yang kondusif

dalam menumbuhkan kebiasaan penerapan pengamatan agama. Dengan demikian

% sayyid Muhammd Az-Za’balawRendidikan Remaja antara Islam dan IImu Jjwaakarta:
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setiap peserta didik, guru dan semua yang beradéngkungan madrasah dapat

menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkaraajagamanya.

Dengan terciptanya suasana keagamaan di madrasa®es psosialisasi yang

dilakukan dapat mendorong peserta didik untuk rhayati dan mengamalkan ajaran

agamanya, sehingga kelak apabila mereka terjundsyanakat dapat mewujudkannya.

Bentuk-bentuk upaya penciptaan suasana keagamaaekdlah antara lain dapat

dilakukan melalui kegiatan-kegiatan:

a.

Tadarus Al-Qur'an sebelum jam pelajaran dimulai;adbersama sebelum dan
sesudah kegiatan belajar dan mengajar;

Sholat dzuhur berjama’ah dan kultum (kuliah tujudnit);

Pengajian/bimbingan keagamaan secara berkala;

Mengisis peringatan hari-hari besar keagamaan dekggiatan yang menunjang
internalisasi nilai-nilaiagama dan menambah keteb&aibadah;

Mengintensifkan praktek ibadah, baik ibadah mahdhalpun ibadah sosial,
Melengkapi bahan kajian mata pelajaran umum demgemsa ke-Islaman yang
relevan dengan nilai-nilai agama/ dalil nash Al-@aratau Hadits Rasulullah SAW;
Menjalin hubungan ukhuwah Islamiyah dan kekeluamgaatara guru, pegawai,
siswa dan masyarakat sekitar;

Mengembangkan semangat belajar, cinta tanah aimgarmgagungkan kemuliaan
agamanya,

Menjaga ketertiban, kebersihan dan terlaksananyal ahmaleh dalam kehidupan

sehari-harf’
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f. Pelatihan Kedisiplinan

Disiplin merupakan suatu aturan pendidikan. Kasaptih menunjuk pada jenis
keterlibatan aturan dalam mencapai standart ygrag tgau mengikuti aturan yang tepat
dalam perilaku atau melakukan aktifitas. Sedangiidifitas sendiri itu sendiri tidak
hanya meliputi hal-hal yang khusus seperti aksfiialam pendidikan saja tetapi dapat
meliputi segala aktifitas dalam kehidupan.

Dalam pendidikan, penanaman dan penerapan sikggirdisdak dimunculkan
sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatisaa dalam melakukan
perbuatan sekehendaknya, akan tetapi lebih dianab&hagi tindakan mengarahkan
kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempuagaihidup yang baik dan teratur.
Sehingga siswa tidak merasakan sikap disipilin gabsuatu beban, tetapi merupakan
suatu kebutuhan bagi dirinya dalam menjalankanstaggu aktifitas sehari-hari.

Fungsi pokok disiplin adalah mengajar anak untga mhenerima pengekangan
dan membentuk, mengarahkan energi anak dalamyjahg benar dan diterima secara
sosial. Dengan sikap disiplin siswa akan merasanaden tidak tersiksa dengan
peraturan-peraturan yang ada karena siswa sudalgetaémi mana yang harus

dilakukan dan ditinggalkan.



D. Konsep Kepribadian Muslim
1. Pengertian Kepribadian Muslim

Ditinjau dari sudut histories etimologis, kepribatimerupakan terjemahan dari
personalitydalam bahasa (Inggrispersoonlijkheid(Belanda);personnalita(Prancis);
personlichkeit(Jerman);personalita (Itali); dan personalidad (Spanyol). Akar kata
masing-masing sebutan itu berasal dari bahasapatsona yang berarti mengeluarkan
suara {0 sound trough Pada mulanypersonaini digunakan untuk menunjukkan suara
dari seorang pemain sandiwara melalui topeng (mpgkeg dipakainya di mana suara
pemain itu diproyeksikan. Mula-mula istilplersonasecara langsung berkenaan dengan
topeng yang dipakai oleh para aktor. Akhirnya dipd@an kepada para aktor itu sendiri.
Kemudian selama permulaan pemerintahan romawi,ildegian dianggap sebagai
perwujudan dari apa yang hendak ditampakkan olskosang. Dalam bahasa Arab
kontemporer, kepribadian ekuivalen dengan ist8ghkhshiyyah

Lambat laun istilah persongdrsonality berubah menjadi istilah yang mengacu
kepada gambaran sosial tertentu yang diterima alelividu dari kelompok atau
masyarakatnya. Kemudian individu tersebut diharapkertingkah laku berdasarkan
atau sesuai dengan gambaran sosial (peran) yargrdinya itu.

Dari sejarah devinisi tersebut di atas, tidaklamgherankan bila istilapersona
yang mula-mula berarti topeng itu kemudian diarnikian menunjukkan pengertian dari
kualitas karakter atau watak yang dimainkan dalamdisvara tersebut. Kini, istilah
personalityoleh para ahli psikologi dipakai untuk menunjuklsgsuatu yang nyata dan
dapat dipercaya tentang individu, dan untuk mendgakan bagaimana dan apa

sebenarnya individu tersebut.



Sedangkan menurut Abdul Mujib, menjelaskan balpeesonalityberasal dari
kata "persori yang secara bahasa memiliki arti: @r) individual human beingsosok
manusia sebagai individu); (2 common individualindividu secara umum); (3
living human body(orang yang hidup); (4%elf (pribadi); (5) personal existence or
identity (eksistensi atau identitas pribadi); dan (B3tinctive personal character
(kekhususan karakter individu). Sedangkan dalanasmirab, pengertian etimologis
kepribadian dapat dilihat dari pengertian-pengertierm-term padanannya, seperti
huwiyyah, aniyyah, dzatiyyah, nafsiyyah, khuludiyyian syakhshiyyah.

Dalam khazanah Islam, terkhuluq lebih dikenal dari pada termuwiyyah,
aniyyah, dzatiyyah, nafsiyyatlan syakhshiyyahDi samping menunjukkan kedalaman
maknanya, ternkhulugsecara khusus diungkap dalam Al-Qur'an surat Ab@a&68]:

4, sebagai berikut.

Artinya: "Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berlpeakierti yang agung

Term akhlak (bentuk jamak dari kathulug. Secara etimologis, akhlak berarti
character, dispositiondanmoral constitution Al-Ghozali berpendapat bahwa manusia
memiliki citra lahiriyah yang disebut deng&halq, dan citra bathiniyah yang disebut
dengankhulug® khalg marupakan citra fisik manusia, sedangkdlug merupakan
citra psikis manusia. Berdasarkan kategori ini migdkalug secara etimologi memiliki
arti gambaran atau kondisi kejiwaan seseorang targhi@datkan unsur lahirnya.

Al-Ghozali lebih lanjut menjelaskan bahwkhulug adalah “"suatu kondisi

(hay’ah) dalam jiwa fafg yang suci, dan dari kondisi itu tumbuh suatu\aies yang

% Abu Hamid Muhammad al-Ghazallyya’ Ulumuddin,(Beirut: Dar al-Fikr), juz Il him. 58.



mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran ddmpangan terlebih dahulu.”
sedangkan Ibnu Maskawih mendefinisikelnulug dengan “"suatu kondisihél) jiwa
(nafg yang menyebabkan suatu aktivitas dengan tanlaréign atau dipertimbangkan
terlebih dahulu.”

Manshur Ali Rajab memberi batas&hulug denganal-thab’u dan al-sajiyah
Maksudal-thab’u (karakter) adalah citra batin manusiayang menélépa ini terdapat
pada konstitusi manusia yang diciptakan oleh Akafak lahir. Sedangkasajiyah
adalah kebiasaana@dah) manusia yang berasal dari hasil integrasi ankarakter
manusiawi dengan aktivitas-aktivitas yang diusahakKebiasaan ini ada yang
teraktualisasi menjadi suatu tingkah laku lahirigam ada juga yang masih terpendam.

Definisi terakhir inilah yang lebih lebih lengkagarenakhulug mencakup
kondisi lahir dan bathin manusia. Keinginan, mikagendrungan, dan pikiran manusia
adakalanya terwujud dalam suatu tingkah laku nystpi ada juga yang hanya
terpendam di dalam batin dan tidak teraktualistesu @aidak semuanya masuk dalam
kategori kepribadian. Berdasarkan kepribadian iakakhulug memiliki ekuivalensi
makna dengapersonality

Sedangkan kepribadian ditinjau dari sudhigtories terminologi mengandung
pengertian yang sangat kompleks. Kepribadian memcakrbagai aspek dan sifat-sifat
fisik maupun psikis dari seorang individu. Ada belpa pengertian yang dikemukakan
oleh beberapa ahli tantang pengertian kepribadiantaranya:

a. Menurut Drs. H. Abdul Mujib, kepribadian adalah as®gkaian perilaku normatif
manusia, baik sebagai makhluk individu maupun makisiosial, yang normanya

diturunkan dari ajaran Islam, yang bersumber da@i’an dan Al-Sunnah.



b. Menurut Anton M. Moeliono, kata pribadi diartikarelmgai keadaan manusia
orang-perorangan. Dan kepribadian adalah sifatkhgking tercermin pada sikap
seseorang atau suatu bangsa yang membedakan ditamyarang atau bangsa
lain *®

c. Menurut J.F. Dashiell, kepribadian adalah seluramlgaran tingkah laku yang
terorganisir, terutama dalam hal yang agak tetggatddinilai atau ditandai secara
khusus oleh kawan-kawannya.

d. Menurut G.W. Hartmann, kepribadian adalah organiyasg terintegrasi dari
semua karakteristik yang meresap dan merasuk padandividu seperti yang
ternyata diperlihatkan dengan jelas dan tegas leepahg lain.

e. Menurut Gordon W. Allport, kepribadian adalah suatganisasi yang dinamis dari
sistem psikofisik individu yang memberikan corakngakhas dalam caranya
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Dalam definisi tersebut Allport menggunakan istifastem psikofisik untuk
menunjukkan jiwa dan raga. Manusia adalah suatarsigang terpadu yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain serta diantaraakgduselalu terjadi interaksi
dalam mengarahkan tingkah laku dan dalam penyesuaai dengan
lingkungannya. Sedangkan istilah khas dalam bahdsgpribadian, Allport
memiliki arti bahwa setiap individu memiliki kepabianya sendiri. Tidak ada dua
orang yang memiliki kepribadian yang sama, danrairiéu tidak ada dua orang

yang bertingkah laku sama dalam penyesuaiannyaaddimgkungan.

% Jalaluddin dan Usman Sa'idsilsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him: 89



Meskipun  kita lihat adanya perbedaan-perbedaan ndalacara
mengemukakan/merumuskg@ersonality seperti tersebut di atas, namun di dalamnya
kita dapat melihat adanya persamaan atau persaspai@apat antara satu dengan
lainnya. Di antaranya ialah, bahwa kepribadian giatsonalityitu dinamis, tidak statis
atau tetap saja tanpa perubahan. la menunjukkgkatinlaku yang terintegrasi dan
merupakan interaksi antara kesanggupan-kesangdqgveaman yang ada pada individu
dengan lingkungannya. la bersifat psikofisik, yamgrarti baik faktor jasmaniyah
maupun rohaniah individu itu bersama-sama memegarmnan dalam kepribadian. ia
juga bersifat unik, artinya kepribadian seseoraif@trg/a khas, mempunyai ciri-ciri
tertentu yang membedakannya dari individu lain.

Di dalam agama Islam, kepribadian Muslim dapattidi@n sebagai identitas
yang dimiliki oleh seseorang sebagai ciri khas &aseluruhan tingkah laku sebagai
Muslim, baik yang ditampilkan dalam tingkah lakucae lahiriyah maupun sikap
batiniahnya.

Tingkah laku bathiniyah seperti berkata-kata, W&ma makan, minum,
berhadapan dengan teman, tamu, orang tua, guranteejawat, sanak famili dan lain-
lain. Sedangkan sifat bathin seperti penyabaraghtidak dengki, dan sikap terpuiji
lainnya yang timbul dari dorongan batff:.

Sedangkan menurut Ahmad Marimba, kepribadian Muslidalah kepribadian
yang seluruh aspek-aspeknya yakni tingkah lakuniiar kegiatan-kegiatan jiwanya
maupun filsafat hidup dan kepercayaan menunjukkamgabdian diri kepada Tuhan

penyerahan diri kepada Allah SWT.

190 Jalaluddin dan Usman Saidilsafat Pendidikan Islam, konsep dan perkembangan
pemikirannyaPT. RajaGrafindo Persada, 1994) him. 92



2. Aspek-Aspek Kepribadian

Secara garis besar aspek-aspek kepribadian itu deypdongkan dalam tiga hal

diantaranya:

1.

Aspek-aspek kejasmanian; meliputi tingkah laku sarg mudah nampak ketahuan
dari luar, misalnya: cara-caranya berbuat, caramy@ berbicara dan lain
sebagainya.

Aspek-aspek kejiwaan; meliputi aspek-aspek yangktisegera dapat dilihat dan
ketahuan dari luar, misalnya: cara-caranya berfédap dan minat.

Aspek-aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspgdel kejiwaan yang lebih
abstrak yaitu filsafat hidup dan keercayaan. Iniipoé sistem nilai-nilai yang telah
meresap di dalam kepribadian itu, yang telah menfgadian dan mendarah daging
dalam kepribadian itu yang mengarahkan dan mendweak seluruh kehidupan
individu itu. Bagi orang-orang yang beragama, asgggek inilah yang menuntun
kearah kebahagiaan, bukan hanya di dunia tetgpidguakhirat. Aspek-aspek inilah
yang memberi kualitas kepribadian keseluruhartfiya.

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Khayr alddidarkali aspek-aspek

atau elemen-elemen yang membentuk kepribadian nzadapat dilihat melalui tiga

sudut, yaitu:

1.

2.

3.

Jasad (fisik); apa dan bagaimana organisme dars#id uniknya;
Jiwa (psikis); apa dan bagaimana hakikat dan sifat-uniknya; dan

Jasad dan jiwa (psikofisik); berupa akhlak, peranagjerakan, dan sebagainya.

101 Ahmad D. Marimba,Pengantar Filasafat Pendidikan IslanfBandung: PT Al-Maarif,

1962). Him. 68



Ketiga kondisi tersebut dalam terminologi Islamitetikenal dengan terral-

jasad, al-ruh, al-nafs Jasad merupakan aspek biologis atau fisik manusia

merupakan aspek psikologis atau psikis manusiaangg@n nafs merupakan aspek

psikofisik manusia yang merupakan sinergi antasadalan ruf®?

Jasad dan ruh merupakan dimensi manusia yang leerewsifatnya. Jasad

sifatnya kasar dan indrawi atau empiris, naturnymuk asalnya dari bumi, dan

kecendrungannya ingin mengejar kenikmatan dunigew anaterial. Sedangkan ruh

sifatnya halus dan ghaib, naturnya baik, asalnyahgéabusan langsung dari Allah dan

kecendrungannya mengejar kenikmatan samawi, rualapngan ukhrawiyah. Masing-

masing dimensi yang berlawanan naturnya ini padasipnya saling membutuhkan.

Jasadtanparuh merupan substansi yang mati, sedangkdmntanpajasad tidak dapat

teraktualisasi. Oleh sebab itu, perlu adanya sirsr@gra kedua aspek yang berlawanan

ini, sehingga menjadiafs Dengannafs maka masing-masing keinginan jasad dan ruh

dalam diri manusia dapat terpenuhi.

Tabel 2.2

Perbedaan Substansi Ruh, Jasad dan Nafs

rupa, kadar, dan tidak

dapat disifati

kadar, dan dapat disifati

No Substansi Ruh Substansi Jasad Substansi nafs

1 Adanya di alam Arwah | Adanya di alam Adanya di alam jasadi dan
(imateri) atau alam dunia/jasadi (materi) atau| ruhani
perintah (amar) alam penciptaan (khalq)

2 Tercipta secara langsung| Tercipta secara bertahap | Terkadang tercipta secara
dari Allah tanpa melalui | atau berprises malalui bertahap atau berproses dan
proses graduasi perantara terkadang tidak

3 Tidak memiliki bentuk, Memiliki bentuk, rupa, Antara berbentuk atau tidak,

berkadar atau tidak dan
dapat disifati atau tidak

192 Abdul Muijib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada,
2007), him. 56



10

11

Naturnya halus dan suci
cenderung ber-Islam (ber
tauhid) dan mengejar
kenikmatan ruhaniyah

Memiliki energi ruhaniyah
yang disebut dengan al-
amanah

Eksistensi energi ruhanial
tergantung pada ibadah

Eksistensinya memotivas|
kehidupan

Tidak terkait oleh ruang
dan waktu

Dapat menangkap
beberapa bentuk yang
konkrit dan abstrak

Naturnya buruk dan kasa

- bahkan cenderung
mengejar kenikmatan
syahwati

Memiliki energi
jasmaniyah yang disebut
dengan al-hayah
(nyawa/daya hidup)

hEKksistensi energi jasmani
tergantung pada makan
yang bergizi

i Eksistensinya menjadi
wadah ruh

Terikat oleh ruang dan
waktu

Hanya mampu menangka
satu bentuk konkrit dan
tidak mampu menangkap
yang abstrak

Substansinya abadi tanpa Substansinya temporer dz

kematian

Tidak dapat dibagi-bagi

hancur setelah kematian

Dapat dibagi-bagi dengan

karena satu keutuhan

, Naturnya antara baik-buruk
halus-kasar, dan mengejar
kenikmatan ruhani-syahwa

Memiliki energi ruhaniah-
jasmaniah

Eksistensi energi nafsani
tergantung pada ibadah da
makanan bergizi

Eksistensinya aktualisasi
atau realisasi diri

Antara terikat dan tidak
mengenai ruang dan waktu

pDapat menangkap antara
yang konkrit dan abstrak,
satu bentuk atau beberapa
bentuk

irSubstansinya antara abadi
dan temporer

Antara dapat dibagi-bagi

beberapa komponen

dan tidak

dalam dirinya (faktor internal) ataupun yang belrasai luar dirinya (faktor eksternal).
Faktor internal merupakan segala sifat dan kecakapang dimiliki atau di kuasai
individu dalam perkembangannya, diperoleh darilHegurunan atau karena interaksi

keturunan dengan lingkungan. Faktor eksternal naap segala hal yang diterima

Banyak faktor yang mempengaruhi kepribadian sida# yang bersumber dari

individu dari lingkungannya.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa faktor-fakéorgymempengaruhi

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian Muslim Siswa

kepribadian itu diperinci menjadi dua golongan begaitu:



1. Faktor keturunan

Secara individu kepribadian Muslim mencerminkanldias yang berbeda. Ciri
khas tersebut diperoleh berdasarkan potensial (pemdn) akan dijjumpai adanya
perbedaan kepribadian antara seorang Muslim derdaslim lainnya. Namun
perbedaan tersebut terbatas pada seluruh potemsinyereka miliki berdasarkan faktor
bawaan masing-masing, meliputi aspek jasmani daanic®® Faktor yang berhubungan
dengan keadaan jasmani, dan sering pula disebatr fiiologis. Setiap individu sejak
lahir telah menunjukkan adanya perbedaan dalam tikesis tubuhnya, baik dari
keturunan maupun pembawaan individu (anak) itu isendondisi jasmani yang
berbeda-beda itu menyebabkan sikap dan sifatysifeg berbeda-beda juga.

Keturunan, pembawaan ataberedity merupaka segala ciri, sifat dan
kemampuan-kemampuan tersebut dibawa individu dalahirannya, dan diterima
sebagai keturunan dari kedua orang tuanya.

Ada dua kategori ciri atau sifat yang dimiliki olefdividu, yaitu ciri dan sifat-
sifat yang menetappérmanent sta)edan ciri atau sifat-sifat yang bisa berubah
(temporary statdt Ciri-ciri dan sifat-sifat yang menetap dipandaedpagai pembawaan
atau keturunan, seperti warna kulit, rambut, behidking, mata, telinga dan lain-lain.
Mengenai sifat-sifat periang, penyedih, penakut t&n-lain para ahli meragukan
bahwa hal itu merupakan faktor pembawaan sebab rkgkinan besar masih bisa
diubah oleh lingkungan.

Kemampuan yang sering dipandang sebagai faktor @eadn, dengan

demikian bersifat menetap adalah kecerdasan atelegensi dan bakat. Intelegensi

193 Jalaluddin dan Usman Saidilsafat Pendidikan Islam, konsep dan perkembangan
pemikirannyaPT. RajaGrafindo Persada, 1994) him. 95



merupakan kemampuan yang bersifat umum, sedandia bserupakan kemampuan
yang bersifat khusus seperi bakat dalam bidangknath raga, ekonomi, pertanian,
matematika, bahasa, teknik dan lain sebagainyaa@iu sifat-sifat yang bisa berubah
dikategorikan sebagai faktor lingkungan. ciri atsitat tersebut umpamanya besar
badan, sikap tubuh, kebiasaan, minat dan lain-lain.

Konstitusi tubuh individu itu sangat mempengarul@pibadian individu.
Namun dalam perkembangan dan pembentukan kepnbadlanjutnya, faktor-faktor
lain seperti lingkungan dan pendidikan tidak dagiimungkiri peranan dan
pengaruhnya.

2. Faktor Lingkungan

Lingkungan demikian mungkin berada di sekitar irdlly mungkin juga berada
jauh dari individu, berada pada saat ini, atauhtdéama berlalu, lingkungan efektif
ataupun tidak efektif. Lingkungan tersebut mungkaéediri atas lingkungan alam
geografis, ekonomi, sosial, budaya, keagamaan, &eam dan sebagainya.

a. Lingkungan Alam dan Geografis

Lingkungan alam dan geografis di mana individu dmpat tinggal
mempengaruhi perkembangan dan perilaku individaré8®y yang lahir dan dibesarkan
di daerah pegunungan, akan memiliki sifat-sifat akapan untuk hidup di daerah
tersebut. Kondisi alam daerah pertanian denganaudang relatif sejuk, akan
membentuk individu-individu yang berbadan sehat daat, berperangai lembut
berbicara pelan, dan memiliki berbagai keterampi@tam bidang pertanian. Lain
halnya dengan orang pantai,yang dibesarkan dalagkungan air dengan udara yang

relatif panas dan selalu dibisingkan dengan derbaktmMereka umumnya berperangai



dan berbicara keras, keterampilan mereka lebih damyalam bidang kelautan,
demikian juga dengan orang-orang yang tinggal dralayang bersalju atau di daerah
gurun pasir, mereka akan memiliki ketahanan tubah Keterampilan-keterampilan
hidup yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangamphdti alam tersebut.

b. Lingkungan Sosial

Manusia adalah makhluk sosial, ia selalu beradssalbes manusia lain,
membutuhkan orang lain dan perilakunya juga setaunmunjukkan hubungan dengan
orang lain. la akan merasa kesunyian jika ditinggsldirian, ia juga akan merasa rindu
bila putus hubungannya dengan orang yang disaygmgifraktor-faktor yang
menyangkut hubungan seorang manusia dengan marargjalain ini disebut dengan
lingkungan sosial. Lingkungan sosial selalu menkahdwubungan seorang manusia
dengan manusia yang lainnya. Hubungan tersebutt dagzentuk hubungan antara
individu dengan individu, individu dengan kelompoitaupun kelompok dengan
kelompok.

Hubungan juga dapat berlangsung dalam berbagassitian tempat, dalam
situasi kekeluargaan di rumabh, situasi DINAS dicdek atau kantor, situasi santai di
tempat rekreasi. juga dengan berbagai sasaranedan, geperti dalam peranan sebagai
siswa dalam belajar, sebagai pendidik dalam menskath generasi muda, sebagai
pemimpin dalam pembangunan desa dan lain-lain.

c. Lingkungan Ekonomi

Perkembangan dan perilaku individu juga dipengarokeh lingkungan

ekomomi, yaitu lingkungan yang berkenaan dengam-cara manusia mengatur dan

memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama kebutuham s&kadang, pangan serta papan.



Kondisi dari lingkungan yang ada serta tantangatatgan yang dihadapi dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi, akan sangat berpengerioadap perkembangan dan
perilaku individu yang berada dalam lingkunganebtg. Anak-anak yang hidup dalam
lingkungan keluarga atau masyarakat yang kondisinetinya baik akan berbeda
perkembangannya dengan anak yang hidup di tengahftelingkungan yang serba
kekurangan. Kondisi ekonomi bukan saja akan mengehggizi dan kesehatan anak,
tetapi juga akan mempengaruhi kesempatan dan naléjgh kondisi ekonomi yang
baik akan memberikan kesempatan belajar yang ledityakdan lebih tinggi dengan
fasilitas belajar yang lebih baik dibandingkan damdondisi ekonomi yang kurang
baik.

Seorang anak yang berasal dari kondisi ekonomiayladkan memiliki semua
buku atau perlengkapan belajar yang diperlukann al@pat mengikuti semua jenis
kegiatan belajar yang disediakan oleh sekolah. Batjatan kurikuler, maupun ko-
kurikuler, akan dapat belajar lebih tenang karesrausa tuntutan finansialdari sekolah
dapat dipenuhi. Tidak demikian halnya dengan amakayang kemampuan ekonomi
orang tuanya kurang baik. Mereka akan lebih bangangalami masalah dan
hambatan. Kondisi ekonomi ini bukan hanya akan peragruhi perkembangannya,
tetapi juga akan mempengaruhi perilakunya sehatri-k@sulitan dan kekurangan-
kekurangan di bidang ekonomi akan mempengaruharppilan dan cara-cara ia
berinteraksi dengan lingkungannya. Di satu pihakghkin ada perasaan rendah diri bila
berhadapan dengan anak-anak yang kehidupan ekoyeoreibih baik, tetapi dipihak
lain mereka lebih agresif dalam memanfaatkan fasiliyang ada tetapi tidak

dimilikinya.



d. Lingkungan Budaya

Merupakan lingkungan yang berkenaan dengan segaibekineasi manusia, baik
hasil kreasi yang kongkrit ataupun abstrak, behgada, ilmu pengetahuan, teknologi
ataupun aturan-aturan, lembaga-lembaga, serta kadgdsaan dan lain sebagainya.
Manusia adalah makhluk yang berbudaya dan membudayaukan saja menerima,
turut melestarikan dan menikmati serta memanfaatiasil-hasil budaya, tetapi juga
turut menciptakan kebudayaan. Dalam proses berludin membudaya inilah
individu berkembang dan berperilaku. Manusia latengan beberapa kelebihan, di
antaranya kemampuan untuk berpikir, berinteralaib&hasa, berkreasi, bekerja sama,
bermoral dan lain-lain. Kemampuan-kemampuan injlaihg melatarbelakangi manusia
untuk selalu berkembang, dan perkembangannya ¢duih finggi dari binatang.

Tingginya perkembangan manusia ditandai oleh keamajkebudayaan yang
dicapai, sebab perkembangan kebudayaan dapatdnenjah satu tolok ukur utama
dari perkembangan manusia. Manusia bersatu denggayanya. la dibesarkan dalam
kebudayaan dan juga turut membesarkan kebudayaamada ia berada.kegiatan
individu bukan saja memanifestasikan cirri-ciri dafat pribadi dari individu tersebut
tetapi juga memanifestasikan kebudayaan lingkunganriFaktor lain yang juga
berpengaruh terhadap perkembanmgan dan perilakividad adalah lingkungan
keagamaan.
e. Lingkungan Keagamaan

Manusia selain makhluk individual dan sosial, iggumakhluk berketuhanan.
Manusia adalah makhluk yang mempercayai adanyategang ghaib, seperti Allah,

Tuhan, Dewa-dewa, roh-roh dan lain sebagainya. P&ty beragama, Tuhannya sesuai



dengan ajaran agamanya, tetapi bagi mereka yaaly bdragama, atau bahkan yang
tidak ber-Tuhan ada sesuatu yang mereka anggagaebahan, atau sesuatu yang
mempunyai kekuatan lebih tinggi dari pada dirinylangkin saja hal itu berupa benda-
benda. Bagi kita dan anak-anak kita di Indonesiagyheragama, kehidupan dan
lingkungan sekitar selalu menampakkan suasana ®kesmga Suasana ini

menggambarkan bagaimana cara manusia menjalin pabutlengan Tuhannya dan
dengan sesama berdasarkan ketentuan-ketentuamutemnya. Cara-cara beribadah,
dengan berbagai macam ritual keagamaan, sertagaetentuk manifestasi keyakinan
dan kepercayaannya akan memberi warna kepada &dp@nbdan perilaku dari para
pelakunya.

Bagi orang-orang yang taat beragama, lingkungargdeaan mempunyai
pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan lingkn sosial, budaya serta
lingkungan lainnya. Hal itu disebabkan karena kalpah akan ketentuan agama, bukan
hanya dilatarbelakangi oleh kebiasaan, peniruanpgagamaran diri. Rasa senang dan
bangga seperti pada lingkungan lingkungan social bladaya, tetapi juga karena
adanya keharusan dan kewajiban. Oleh karena itualp@man perilaku dan
perkembangan individu perlu dilengkapi dengan pemsn akan kehidupan dan

lingkungan keagamaan dari individu yang bersangkuta



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahddtualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomenarfiena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian. Misalnya perilak@rsepsi, motivasi, tindakan dan
lain-lain., secara holistik, dan dengan cara dpskdalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alariah.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya déet®enelitian
Pendidikan, menjelaskan bahwa pengertian penekiimatitatif (Qualitative Researgh
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mekrgeskan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepgaan, persepsi, pemikiran orang
secara individual maupun kelompok. Beberapa deskdigunakan untuk menemukan
prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah padyimnpulanl.05

Penelitian kualitatif bersifat induktif; peneliti embiarkan permasalahan-
permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbnkuk interpretasi. Data dihimpun
dengan pengamatan yang seksama,mencakup deskaipsi #onteks yang mendetail
disertai catatan-catatan hasil wawancara yang nemdaerta hasil analisis dokumen

dan catatan-catatan.

104 L exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him. 6
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Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk memahdemomena-fenomena sosial
dari sudut atau perspektif partisipan. Yang dimedkdangan partisipan adalah orang
yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta negikbn data, pendapat, pemikiran,
persepsinya. Pemahaman diperoleh melaui analidimg@ keterkaitan dari partisipan,
dan melalui penguraian “pemaknaan pertisipan” tentsituasi-situasi dan peristiwa-
peristiva. Pemaknaan partisipan meliputi peraskeyakinan, ide-ide, pemikiran dan
kegiatan dari partisipan.

Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipadengan multi startegi.
strategi-strategi yang bersifat interaktif sepedbservasi langsung, observasi
parsitipatif, wawancara mendalam, dokumen-dokurtedmik-teknik pelengkap seperti
foto, rekaman, dan lain-laif{®

Berdasarkan wuraian di atas, penggunaan pendekatzditalif dapat
mendeskripsikan dan menganalisa bagaimana upaya ggmrdidiksn agama Islam
dalam membentuk kepribadian siswa dan dapat meikgarafaktor-faktor yang
mendukung dan menghambat upaya pembentukan kejmbsidwa oleh guru agama
Islam di MTsN Malang 1.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaad@alah studi kasus. Dalam
hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan babktuai kasus qase study
merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhaslegtu suatu sistem kesatuan ini
dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, ataal@elpok individu yang terikat oleh

tempat, waktu, atau ikatan tertentu. Studi kasadatdsuatu penelitian yang diarahkan

106 |hid, him. 94



untuk menghimpun data, mengambil makna, memperpmahaman dari kasus
tersebut.

Suatu kasus dapat terdiri atas satu unit atau tdoihsatu unit, tetapi merupakan
satu kesatuan. Kasus dapat berupa satu orandgedas) satu sekolah, beberapa sekolah
tetapi dalam satu kantor kecamatan dan lain sefmzaHi’

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti suatu kasgeng terjadi di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1. Peneliti berpardengan menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data seperti wawanalasayvasi dan studi dokumenter,
dapat mengumpulkan data-data, kemudian menganatiais menyimpulkannya.
Sehingga peneliti mendapatkan pemahaman yangtgiéeng upaya guru pendidikan
agama Islam dalam membentuk kepribadian siswa diNViWalang 1.

B. Kehadiran Penelitian

Peneliti disebut dengan instrumen atau alat pémelikarena ia menjadi
segalanya dari keseluruhan proses penelitian. Kedud peneliti dalam penelitian
kualitatif sangat penting, ia sekaligus merupakarepcana, pelaksana pengumpulan
data, analisis, penafsiran data. Peneliti berpsedagai penentu keseluruhan sekenario
dalam sebuah penelitian, yang pada akhirnya akamjagtie pelopor hasil
penelitiannya?®®

Kehadiran peneliti kualitatif berkaitan erat demgafat unik dari realitas sosial
dunia tingkah laku manusia itu sendiri. Keunikantnygsumber dari hakikat manusia

sebagai makhluk psikis, sosial dan budaya yang mitkagn makna dan interpretasi

17 pid., him.64
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dalam bersikap dan bertingkah laku; makna dan séihdlaku itu sendiri dipengaruhi
oleh lingkungan sosial dan budaya.

Penelitian dalam penelitian kualitatif menonjolkkapasitas jiwa raga dalam
mengamati, bertanya, melacak, dan mengabstf&ksial ini ditegaskan Nasution
(1988) bahwa peneliti merupakan alat penelitiarmai?ao. Kehadiran peneliti adalah
sebagai pengamat penuh, dalam artian bahwa petidii termasuk sebagai guru
pendidikan agama Islam dan siswa-siswi MTsN Malangang menjadi objek dalam
penelitian tersebut. Dalam hal ini Nana Syaodili2805), juga mengemukakan bahwa
peneliti merupakan pengamat partisipatif, yaitu gaenat yang berada di dalam
kegiatan kelompok. Dia menciptakan peranan-perasemdiri tanpa lebur dalam
kegiatan dalam kepentingan kegiatan kelompok yaapati.

Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling pentlalam mengamati dan
mendapatkan data yang valid, sebab penelitian @nggunakan pendekatan kualitatif
yang pada prinsipnya sangat menekankan latar yangah dari objek penelitian yang
dikaji, yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) &fad 1.

Jadi, kehadiran peneliti di Madrasah Tsanawiyah elegMTsN) Malang 1
adalah sebagai pengamat sedangkan guru pendidd@naalslam dan kepribadian
siwa-siswi merupakan subjek yang diteliti.

C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitilmdalah Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 yang terletakatiin Badung nomer 7 malang.

Peneliti mengambil objek penelitian di Madrasahrieseyah Negeri (MTsN) Malang

199 sanapiah FaisalRenelitian Kualitatif Dasar-Dasar Dan AplikagiMalang: IKIP, 1990), him.
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1 dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana upaga gendidikan agama Islam
dalam membentuk kepribadian siswa-siswi MTsN Maldngerta mengetahui faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan ptrkée kepribadian mereka.

Peneliti tertarik dan kagum terhadafadrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Malang ldidasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah inalad@inbaga pendidikan
yang berciri khas agama Islam, yang menjadi satihsekolah terpadu di Malang yang
berorientasi mutu, baik secara keilmuan, maupumraemoral dan sosial sehingga
mampu menyiapkan, mengembangkan sumber daya iysagimempunyai kualitas di
bidang IPTEK dan IMTAQ.
D. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapabtiipé* Jadi, sumber data
itu menunjukkan asal informasi. Data itu harus f#h dari sumber data yang tepat,
jika sumber data tidak tepat, maka mengakibatkda gang terkumpul tidak relevan
dengan masalah yang diteliti. Sehubungan dengayatil sumber data yang dijadikan
sebagai sebagai subjek penelitian ini ada tigaiyait

1. Sumber data manusia |person

Yaitu sumber data yang bisa memberikan data befaywaban lisan melalui
wawancara. Dalam penelitian kualitatif orang-orgagg menjadi sumber data disebut
dengan informan. Tidak setiap orang dalam lembagay \diteliti menjadi informan,
sebab yang diteliti hanya informan ekspert, yarang-orang yang bertanggung jawab,

benar-benar mengetahui, menguasai, dan banyatbatedilam kegiatan yang ditefit?

M1 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikkarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 107.
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Jadi dalam penelitian ini, data yang diperoleltase langsung melalui
pengamatan dan pencatatan di lapangan adalah ldipetari wawancara kepada waka
kesiswaan, guru-guru pendidikan agama Islam, sg@wak; serta pihak-pihak lain yang
terkait di MTsN Malang 1.

2. Sumber data tempat place

Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berigpadaan diam dan
bergerak. Keadaan diam, misalnya data diperolehalmelpengamatan terhadap
ruangan, kelengkapan alat, masjid dan lain sebagBign keadaan bergerak, misalnya
data diperoleh melalui pengamatan terhadap proségab mengajar, pembinaan,
pelatihan dan bimbingan kegiatan keagamaan seritakpe siswa-siswi di MTsN
Malang 1.

3. Sumber data simbol Pape)

Yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda behuypuf, angka, gambar,
atau simbol-simbol lain. Dengan pengertian bahw#a dgang dibutuhkan dalam
penalitian ini diperoleh dari dokumen-dokumen bdgkumen resmi maupun dokumen
pribadi yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah
di lembaga pendidikan dan siswa-siswi MTsN Malang 1
E. Metode Pengumpulan Data

Metode atau prosedur pengumpulan data adalah sasuuntuk memperoleh
data-data dari lapangan yang diperlukan. dalamasepanelitian. Dalam hal ini penulis

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu



1. Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan adalah suatd e cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhagiapakeyang sedang berlangsung,
baik dilakukan secara partisipatif yaitu pengarkat serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung atau secara non partisipatif yaitu g tidak ikut serta dalam
kegiatan-*

Dalam pengertian psikologi, observasi meliputi kégm pemuatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan selurdhinalea seperti penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan pendétap.

Metode observasi ini digunakan sebagai pengamatan pgncatatan secara
sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidgngamatan mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaarchai&an, perilaku tak sadar,
kebiasaan, dan lain sebagainya. Pengamatan memiagkpengamat untuk melihat
dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitiatuipada saat itu, menangkap arti
fenomena dari segi pengertian subjek, menangkapdikedn budaya dari segi
pandangan dan anutan para subjek pada keadaaniwaktu

Jadi, observasi merupakan metode pengumpulan data mengunakan panca
indra serta pencatatan yang terperinci terhadagkgignelitian. Metode ini digunakan

untuk memperoleh data tentang kondisi fisik, leg@ografis, sarana dan prasarana,

13 Nana Syaodih Sukmadinatdietode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 220.
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proses pembelajaran dan kegiatan siswa-siswi Malrasanawiyah Negeri (MTsSN)
Malang 1.

Dengan adanya data yang dihasilkan dari obsenemsehliut, peneliti dapat
mendiskripsikan upaya guru pendidikan agama Islafand membentuk kepribadian
siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1
2. Metode Wawancara

Wawancara atau interviu (interview) adalah suatotdde komunikasi verbal
seperti percakapan atau Tanya jawab kepada respamdek memperoleh informasi.
metode ini memungkinkan peneliti memasuki alamraikiorang lain sehingga penulis
memperoleh gambaran tentang dunia met&ka.

Menurut suharsimi arikunto, wawancara juga diselerigan kuesioner lisan,
yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawangatak memperoleh informasidari
terwawancara. Metode ini digunakan oleh penelittukinmengonstruksi mengenai
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasagean dan lain sebagainya.

Dalam proses komunikasi sosial antara peneliti dengiforman, secara
terstruktur peneliti mengajukan pertanyaan-pertarsecara langsung kepada informan
untuk menggali informasi-informasi yang dibutuhk@alam penelitian. Para informan
dalam penelitian ini antara lain:

a. Waka kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsNaigl
b. Guru-guru pendidikan agama Islam Madrasah Tsan&aiegeri (MTsN) Malang

1

¢35 NasutionMetode Reseach: Pnelitian limiafdiakarta: PT Bumu Aksara, 2007), him. 113
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c. Guru pembimbing laboratorium psikologi Bimbingannd&onseling madrasah
terpadu Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

d. Siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Mglan

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengunpullata yang
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baikurden resmi maupun
dokumen pribadi yang sesuai dengan tujuan dan folasalah.

Menurut Nana syaodih, Metode dokumentasi adaladhssdtu teknik mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupstasattranskip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agerada stbagainya. Isi dari dokumen
tersebut kemudian dianalisis (diurai), dibandingkaan dipadukan (sintesis)
membentuk suatu hasil kajian yang sistematis, paduwtuh’:'®

Dalam penelitian ini dilakukan pengkajian dokumekimen tentang profil
madrasah terpadu Madrasah Tsanawiyah Negeri (MWV&N8ng 1 yang berupa sejarah
berdirinya MTsN Malang 1, letak geografis, visi, smistruktur organisasi sekolah,
sarana prasarana sekolah, upaya pembinaan kepribsidwa, kegiatan siswa-siswi
MTsN Malang 1 serta dokumen-dokumen lain yang btrkadengan kepentingan
penelitian dan juga dari gambar atau foto-foto ydiagnbil oleh peneliti selama proses
penelitian di MTsN Malang 1.

F. Metode Analisis Data
Menurut Bogdan, Analisis data adalah proses merdam menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanceasatan lapangan, observasi,

18 Nana Syaodih Sukmadinatdietode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT Remaja
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dokumentasi dan bahan-bahan lainnya. Sehingga dapmkth difahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisigadailakukan dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabdd& dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana panging dan yang akan dipelajari
kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah difab&hi peneliti maupun orang
lain **°

Sedangkan menurut Patton, Analisis data adalategprogengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katedgmi,satuan uraian dasar. Dengan
analisis data dapat memberikan arti yang signifiieahadap hasil analisis, menjelaskan
pola uraian, mencari hubungan diantara dimensi-agnraian.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakuksgbelum memasuki lapangan,
selama di lapangan dan, setelah selesei di lapargaalisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan dilakukan terhadap data haslil gindahuluan, atau data sekunder
yang akan digunakan untuk menentukan fokus peselifpada waktu di lapangan,
analisis data dilakukan setelah selesei pangumplaitendalam periode tertentu.

Menurut Milles dan Huberman aktivitas dalam anslgata kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus mmegampai tuntas sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data diamigaa
a. Reduksi data Data Reduction

Reduksi data adalah proses analisis data dengamghem data yang diperoleh
dari lapangan. Kemudian dipilih hal-hal yang pokiain menfokuskannya pada hal-hal

yang penting, dicari tema dan polanya serta mentpyang tidak perlu. Sehingga data

19 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatifiali€atif, dan R&D
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yang telah direduksi akan memberikan gambaran Yelnf jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selaygt?

Menurut Matthew B. M dan A. M. Huberman, Reduksiadmerupakan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,garahkan, membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasi data dengan caenski@n rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikdgiaka dalam penelitian ini, data yang
diperoleh dari informan kunci, yaitu waka kesiswagaoru-guru pendidikan agama
Islam, guru pembimbing laboratorium psikologi, d@swa-siswi Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Malang 1. yang kemudian disusun secsstematis agar memperoleh
gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.tupeni data yang diperoleh dari
informan pelengkap disusun secara sistematis agarp@roleh gambaran yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

b. Penyajian Data Data Display

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalanyajian data
(mendisplaykan data). Dalam penelitian kualitaghyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katetiowchart dan sejenisnya.
Namun, manurut Miles dan Huberman yang paling gettigunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan yeksy bersifat naratif.

Dalam hal ini, Matthew B. M dan A. M. Huberman mnimatasi suatu
“penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusamgy memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdaldadi, data yang sudah

direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompaksalah yang diteliti, sehingga
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memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atauikessif Data yang sudah disusun
secara sistematis pada tahapan reduksi data, kemuikelompokkan berdasarkan
pokok permasalahannya hingga peneliti dapat meng&efimpulan terhadap upaya
guru pendidikan agama Islam dalam membentuk kegliebasiswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Malang 1.

c. Verifikasi (Clonclution Drawing)

Menurut Matthew B. M dan A. M. Hubermawerifikasi adalah suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjgearbali serta tukar pikiran
diantara teman sejawat untuk mengembangkan “keaggakntersubjektif’, atau juga
upaya-upaya luas untuk menempatkan salinan suatuate dalam seperangkat data
yang lain. Jadi, makna-makna yang muncul dari dedeus diuji kebenarannya,
kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakdiditasnya. Peneliti pada
tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkaa tentuk menemukan makna dari
data yang dikumpulkan. Kesimpulan ini terus divkai$i selama penelitian berlangsung
hingga mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang dihd@p adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.tedapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remamgpag atau masih gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, kesimpuwapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotessis, atau teori.

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalarosgs saling berkaitan,
sehingga menentukan hasil akhir dari penelitiara daing disajikan secara sistematis

berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. Tampilaa g dihasilkan digunakan



untuk interpretasi data. Kesimpulan yang ditaritelsdn diadakarcross chekerhadap
sumber lain melalui wawancara, pengamatan dan vdoser
G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kifiatitegkankan pada uji
validitas dan reliabilitas yang merupakan deraggétapan antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilapodiah peneliti. Dengan demikian,
temuan atau data yang valid adalah “data yang tidedbeda” antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguterjadi pada obyek penelitian.

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakglardata yang dihasilkan
dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan sdeoaiehi Pengecekan keabsahan data
merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesaldatam proses perolehan data
penelitian yang tentunya akan berimbas terhadapdidsr dari suatu penelitian.
Maka dari itu, dalam proses pengecekan keabsafi@npdda penelitian ini

harus melalui beberapa teknik pengujian data mlipu
1. Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan dalam sebuah peneditialah tinggalnya peneliti
di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpidaa tercapai karena instrumen
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu den Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertazehiat tidak hanya dilakukan
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangaikutsertaan pada latar
penelitian.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkindeningkatan derajat

kepercayaan data yang dikumpulkan. Karena denggmam@angan keikutsertaan ini



peneliti akan banyak mempelajari kebudayaan, dapaguji ketidak benaran informasi
yang diperkenalkan oleh distori, baik yang bersati diri sendiri maupun dari
responden, dan membangun kepercayaan subyek tprpadaliti dan juga kepercayaan
diri peneliti sendirt?*

Perpanjangan keikutsertaan juga menuntut penggir tgerjun ke lokasi dalam
waktu yang cukup panjang. Dalam hal ini penelitigleung terjun kelokasi penelitian
untuk mengikuti dan mengamati kegiatan guru pekdii agama Islam dalam
upayanya membentuk kepribadian siswa-siswi di Mzatral sanawiyah Negeri (MTsN)
Malang 1.

2. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara kensisterpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses anadisig konstan atau tentatif. Mencari
suatu usaha membatasi berbagai pengaruh . mepeayaag dapat di perhitungkan dan
apa yang tidak dapat diperhitungkan.

Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatamasiebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kapastia dan urutan peristiwa akan
dapat direkam secara pasti dan sistematis. Ketekpeagamatan akan dapat
meningkatkan kredibilitas data karena dengan mé&atkgn ketekunan maka peneliti

dapat melakukan pengecekan kembali apakah datadygmgukan itu salah atau tidak,

21 L exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him. 327
122 1bid, him. 329



juga dapat memberikan diskripsi data yang akuratsisiematis tentang apa yang dapat
diamati*?®

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cim&iriunsur-unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalansiatang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas penelitdhartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara,bedragai waktu. Triangulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yamgni@atkan sesuatu yang lain di
luar sebuah data untuk keperluan pengecekan atmgai pembanding terhadap data
tersebut.

Maka dalam penelitian ini teknik triangulasi dil&am peneliti dengan
membandingkan data yang diperoleh dari lapangan wéamg disebut dengan data
primer dengan data sekunder yang didapat dari bpaatokumen-dokumen kurikulum
serta relevansi buku-buku yang membahas hal yamga.saeknik ini berguna
mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dailembentuk kepribadian siswa
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1
H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap penelitian tentang efektivitas kegiatan ekistirikuler keagamaan dalam
membentuk kepribadian siswa di Madrasah TsanawNabgeri (MTsN) Malang 1

dibagi menjadi tiga bagian. Tahap-tahap tersebuwlahd tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan yang terakhir tahap penyelesaian.

123 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatifiali€atif, dan R&D
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1. Tahap Persiapan

Penelitimelakukan observasi pendahuluan untuk memperoletiogan umum
tentang upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam beatok kepribadian siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1. gujeddian rumusan permasalahan
untuk diteliti. Observasi tersebut berguna sebdgsian acuan dalam pembuatan
proposal skripsi dan pengajuan judul skripsi, untogmperlancar pada waktu tahap
pelaksanaan penelitian maka peneliti mengurus siiratpenelitian dari Kepala
KANDEPAG Kota Malang. Setelah persiapan administrselesai, maka peneliti
membuat rancangan atau desain penelitian agarijgemgiang dilakukan lebih terarah.
Selain itu peneliti juga membuat pertanyaan-pedanysebagai pedoman wawancara
yang berkaitan dengan permasalahan yang akantidkethudian dicari jawaban atau
pemecahannya, sehingga data yang diperoleh ledtdnsatis dan mendalam.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti datu quenelitian, karena pada
tahap pelaksanaan ini peneliti mencari dan menglkapwata yang diperlukan. Tahap
pelaksanaan penelitian ini dapat dibagi menjadelsgta bagian sebagai berikut:

Pertama peneliti mengadakan observasi langsung terhadbggk qpenelitian,
mengambil data-data, gambar atau foto gedung daerdea bentuk kegiatan yang ada
di MTsN Malang 1 yang membentuk dan berpengaruha pkdrakteristik dan
kepribadian siswa-siswa Madrasah Tsanawiyah N¢gEArsN) Malang 1.

Kedua peneliti melakukan wawancara terhadap Waka kesisy Guru-guru

pendidikan agama Islam, Guru pembimbing laboratorpsikologi madrasah terpadu



Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 sertawaisiswi Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1.
Ketiga, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadaa dasil penelitian
agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum tgap atau masih terlewati.
Keempat peneliti melakukan perpanjangan penelitian gurelengkapi data
yang kurang hingga memenuhi target dan data ygegaleh lebih valid.

3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang palinig @kh sebuah penelitian.
Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telahatisis dan disimpulkan dalam
bentuk karya ilmiah yaitu berupa laporan penelitilemgan mengacu pada peraturan

penulisan karya ilmiah yang berlaku di Universitdam Negeri (UIN) Malang.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Maang 1
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN Malang 1

Di kota Malang terdapat 2 Madrasah Tsanawiyah N€lyErsN) Malang yaitu:
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang | berlokigalan Bandung nomer 7
Malang dan Madrasah Tsanawiah Negeri Malang Il okedi di daerah
Cemorokandang.

Adapun di jalan Bandung nomer 7 yang merupakarsiakeategis dihuni oleh 3
jenjang madrasah, yaitu : Madrasah Ibtida’'iyah, Madh Tsanawiyah hingga
Madrasah Aliyah yang kini telah menjadi madrasapaeu. Awal terbentuknya tiga
jenjang madrasah tersebut, dengan adanya SK Mekgama nomor 15/ Th 78, 16 /
Th 78 dan 17 / Th. 78 yang menetapkan SD latihadNP® tahun menjadi MIN
Malang |, dan kelas I, Il, [ll PGAN 6 tahun menjadiTsN Malang | demikian juga
kelas IV, V, VI PGAN 6 Tahun saat itu masih diseB@A, tetapi setelah seluruh kelas
dapat selesai (tamat) dirubah fungsinya menjadi MANalang*?*

Sejak tahun 1978 sistem pendidikan yang ada dkidingan jalan Bandung
mulai dibenahi, dimulai dari Madrasah Ibtidaiyahgde (MIN) yang akhirnya disebut
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Malang 1 sebaganlbaga pendidikan dasar mulai
dapat menampakkan perkembangan yang positif, bad,K maupun sarana
prasarananya sehingga mendapat perhatian dari rmgayanuslim golongan menengah

ke atas yang pada umumnya menghendaki agar ankkyananendapat pendidikan
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agama lebih banyak dibandingkan sekolah umum (&Bd, mengaji tanpa masuk surau
di kampung-kampung. Masuknya anak-anak dari ketuargslim golongan menengah
ke atas yang kebanyakan mereka juga para pemepkatlidikan, pakar-pakar
pendidikan, mengakibatkan terjadinya kontak poaitifara kepala sekolah ataupun para
guru dengan para pengurus BP.3, bahkan ketua BR@ memiliki ruhul jihad tinggi,
bersama kepala sekolah berusaha menampilkan Madtbtdaiyah Negeri (MIN)
Malang 1 pada tataran paling depan, demi syiamistantuk membuktikan bahwa Islam
itu "ya’lu wa laa yu’la ‘alaitt

Sejak didirikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) ldilag 1 sudah tiga kali
ganti kepala sekolah, namun selalu terus mengalkamajuan perkembangannya,
masyarakat orang tua yang tergabung dalam BP.3kiivedeh pengurusnya selalu
berperan sebagaimana fungsinya, memberikan kostralam memajukan madrasah.

Karena kegigihan para pengelola bersama BP.3 m@kea-siswinya dapat
bersaing dengan sekolah-sekolah sederajat, bahkampmmeraih juara UKS tingkat
Nasional. Kemajuan MIN Malang 1 telah terbukti saatdibawah pimpinan kepala
madrasah periode ke 2 yaitu: Drs. H. Abdul Jalihgykemudian dipindahkan ke
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1. den&#h dari Bapak Menteri
Agama pada tahun 1994, karena memang madrasah wigahaNegeri (MTsN)
Malang 1 belum menampakkan kemajd&h.

Madrasah Tsanawiyah Negeri ini merupakan sekolahenmgah setara SMP
yang berlandaskan Agama Islam. Madrasah yang lzsilak jalan Bandung nomor 7

ini ditetapkan sebagai salah satu dari beberapaNMiisggulan di Indonesia. Di
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komplek jalan Bandung 7 Malang inilah berdiri titydadrasah yang kemudian oleh
Departemen Agama RI ditetapkan sebagai Madrasapaderyang terdiri dari MIN
Malang I, MTsN Malang I, dan MAN 3 Malang. MadrhsBerpadu Malang ini secara
berkesinambungan terus berpacu dalam meningkatkaaitds pelayanan dan
pelaksanaan pendidikan, sehingga saat ini telaljaciesalah satu komplek sekolah
yang sangat favorit di kota Malang.

Hal ini nampak melalui berbagai prestasi yantapai oleh MTsN Malang |
baik dalam bidang akademik maupun dalam bidang aademik. Dalam bidang
akademik kita bisa melihat bahwa alumni MTsN banyakg melanjutkan di SMU-
SMU Negeri unggulan baik di kota malang maupunadikota Maland?®

Memasuki tahun 2000 MTsN Malang | sudah mendap#tgiian masyarakat,
nama madrasah sudah mulai diperhitungkan. Sisveavi slari MIN Malang | yang
memperoleh NEM baik sudah mulai tertarik masuk MT&lang |, demikian pula dari
sekolah-sekolah baik Ml maupun SD lain, banyak ytenigrik masuk MTsN Malang |.
Daya tarik MTsN Malang | mulai bertambah dan berkang sejak adanya inovasi
yang dilakukan oleh Drs. Abdul Jalil M.Ag. selakepala sekolah, pada masa ini sudah
diadakan perubahan wajah gedung madrasah dan pahareringkungan, serta
pengadaan init-unit usaha Wartel, pertokoan, fafpycdan warnet, semua itu sangat
menarik perhatian masarakat yang kebetulan memkaruhjasa dari unit usaha
tersebut, dengan demikian sekaligus unit-unit ustthaebagai alat promosi yang juga
mendatangkan penghasilan. Sebagai pemimpin yangdapah amanat untuk

meneruskan usaha inovasi kepala madrasah sebelumaka Dra. Hj. Istuti Mamik,
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M.Ag. memulai kerjanya dengan membuat perencanaag ynelibatkan seluruh staf
pimpinan dan BP3, Tata usaha serta Guru. Kiatdadam perencanaan didasari oleh
prinsip bahwa : "Tulis apa yang akan dikerjakanrj#ean dengan baik apa yang akan
ditulis. Perhatikan saran dan kritik serta masuttan pihak terkait. Evaluasi apa yang
telah dikerjakan *’
2. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Mlang 1
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 terletlikialan Bandung
nomer 7 Malang 65113, berdiri di atas areal tanaluas: 6295 m? dengan luas
bangunan: 3675 m2. Yang merupakan lokasi stratgaig dihuni oleh tiga jenjang
madrasah mulai dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIMalang 1, Madrasah
Stanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1, Madrasah Alijédgeri (MAN) Malang 1 yang
kesemuanya kini telah menjadi madrasah terp&du.
3. Visi, Misi, Tujuan dan Filosofi Madrasah Tsanawiyah Neger (MTsN)
Malang 1
Upaya untuk meningkatkan kemajuan MTsN Malang karahap-tahap yang
dilakukan adalah Menetapkan visi dan misi setaatujMTsN Malang | yang mengacu
pada visi dan misi madrasah terpadu.
a. Visi Madrasah Tepadu
Memposisikan madrasah terpadu sebagai pusat kelanggang menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya insani yang berkualitaBiddng IPTEK dan
IMTAQ.

b. Misi Madrasah Terpadu

27 bid., him. 16
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Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi midiik secara keilmuan,
maupun secara moral dan sosial sehingga mampu apdayi, mengembangkan
sumber daya insani yang mempunyai kualitas di ljdBTEK dan IMTAQ*?°

Adapun visi, misi, dan tujuan MTsN Malang 1 adalah:
1) Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

Sebagai bagian madrasah terpadu Malang, maka MTalsng 1 mewujudkan
sebuah lembaga pendidikan lanjutan tingkat pertgama berciri khas agama Islam
dengan kondisi dan situasi lingkungan yang kondusituk menyiapkan dan
mengembangkan segenap sumber daya insani yangabg&uunggul di bidang
IMTAQ maupun IPTEK yang berwawasan lingkungan hitiilp
2) Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas unggaik bidang IMTAQ
maupun IPTEK dengan mewujudkan lingkungan yang ilbermssri, nyaman serta
agamis; Proses Belajar Mengajar (PBM) yang bertaginpada Student Active
Learning; Full Day Learning dan Bimbingan Belajarta efektifitas pembinaan
ekstrakurikuler. Pemberdayaan Masjid sebagai Labouan Keagamaan, pembiasaan
sholat berjamaah serta sunnah, tartil Al-Quranpaocakalimat thayyibah dan perilaku
sopan.

Kerjasama dengan Majelis Madrasah, menjalin hubundgaik dengan
masyarakat, kerja sama dengan Dunia Usaha sebagaijpdan Manajemen Berbasis

Sekolah (MBS).

Penjelasan
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Visi merupakanTujuan Agung MTsN malang 1 sebagai lembaga pendidikan
yang berciri khas Agama Islam diharapkan dapat agerigmpat pembinaan generasi
penerus bangsa yang berkualitas unggul, baik dgrileilmuan maupun agama maka
tentu ada tugas agung yang diemban yaitu misi: &g&aryang dimaksud dapat
diwujudkan; maka ada berbagai tugas untuk menatgkdngan, optimalisasi
penggunaan sarana prasarana dalam usaha peningkaldas, inovasi pembelajaran
dengan mengimplementasikan kurikulum dan pengendranyg. Serta melaksanakan
manajemen berbasis madrasah yang senantiasa metkanfasegenap pihak terkait
dengan mengutamakan musyawarah untuk mufakat keteéabukaan dan pelayanan
prima kepada siapapun. Pelaporan dari seluruh teeg@tau program merupakan hal
yang selalu diutamakan juga, sehingga bisa dila#san maka diadakan evaluasi
dalam rangka melanjutkan program yang akan datang.

Tujuan MTsN Malang 1 telah dipaparkan dalam suatmét yang dapat dibaca
siapapun, terutama orang tua siswa, agar dapabatiiabahwa para lulusan MTsN
malang 1 harus mendapat dukungan dari segenap duangiswa, demikian juga
pembinaan siswa di rumah diharapkan sejalan deagaryang telah dilkasanakan di
madrasah*

3) Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 seb&gabaga pendidikan
yang berlandaskan Islam mempunyai tujuan untuk méndiswa-siswi agar setelah
dididik selama tiga tahun mempunyai beberapa koemsekompetensi sebagai berikut:

1. Mampu secara aktif melaksanakan ibadah yaumiahaselngnar dan tertib
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2. Khatam Al-Qur’an dan tartil.
3. Berakhlak mulia (akhlakul karimah).
4. Hafal juz 30 (juz ‘amma)
5. Mampu berbicara menggunakan bahasa Inggris dam Ara
6. Dapat bersaing dan tidak kalah dengan para siswasédkolah favorit yang lain
dalam bidang iimu pengetahu&.
4) Filosofi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1
"Lingkungan Hidup Sangat Berpengaruh Pada Pembantklepribadian”.
4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MT$N) Malang 1
Struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (NJT®lalang 1 adalah
sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah : Dra. Binti magsudah, M. Pd
2. Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana : Draar®lip
a. Koordinator Bidang Fasilitas pendidikan  : M. Amiofari, S.Ag
b. Koordinator Bidang Unit Usaha : Dwi Siwi Andari
3. Wakil Kepala Bidang Kesiswaan : Drs. Winarta
a. Koordinator Bidang Bimbingan dan
Konseling : Drs. Fonny Anawati, M. Pd
b. Koordinator Bidang UKS : Drs. Moh. Taufik, M, Pd
c. Koordinator Bidang Ekstra dan Kokurikuler: Endavi Adiningtyas, SP
d. Koordinator Bidang Keagamaan,

Tata Tertib, dan Etika madrasah - Fitri Hari J&oniS, Ag
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e. Koordinator Bidang Pembinaan Osis : Mujiono, S, Ag
. Wakil Kepala Bidang Kurikulum : Dr. Sutirjo, MdRP
a. Koordinator Bidang Perencanaan
Dan Pengembangan Kurikulum : Moh. Kholis WidodpP8
b. Koordinator Bidang Pelaksanaan,
Monev KBM : Faruk Baharudin, SS
Saiful Bahri A, S. Pd
c. Koordinator Bidang Akselerasi : Dra. Titin SumartiM, Pd
d. Koordinator Bidang Bilingual : Umargiono, S, Pd
. Wakil Kepala Bidang Pengembangan Mutu : Drs. Mugtah
a. Koordinator Bidang Pengembangan SDM : Aris Yuliai@pPd
b. Koordinator Bidang Riset dan Publikasi
lImiah : Yuyus Robentien, S, Pd

. Wakil Kepala Bidang Hubungan Masyarakat : Drs.iSntr, M, Pd

a. Koordinator Bidang PDLP : Drs. Moch. Abd. Chafidz
b. Koordinator Bidang KDBSI : Pram Rinto Hasan,
A. Md. Kom
. Ketua Komite : H. Muchtar Abd Karim, MA
. Kepala Tata Usaha : Dra. Hj. Uswatun H, SH.
a. Bandaharawan : Heru cahyono
b. Kepegawaian : Candra
c. Kepala Tata Umum . Fitria Rahwamawati

d. Operator : Titik Isnawati



e. Kesiswaan : Karmilawati
f. Perlengkapan : Endita Dika Raya
5. Sarana Prasarana Sekolah Madrasah Tsanawiyah NeggiMTsN) Malang
1
Dalam rangka mewujudkan sebuah lembaga pendidéuatan tingkat pertama
yang berciri khas agama Islam dengan kondisi damagilingkungan yang kondusif
untuk menyiapkan dan mengembangkan segenap suraperirtsani yang berkualitas
unggul di bidang IMTAQ maupun IPTEK yang berwawadamgkungan hidup,
penyempurnaan, peningkatan sistem, dan metode pegarbe perlu di laksanakan.
Begitu pila pembangunan fisik karena sarana fisdtupakan unsur terpenting dalam
penyelenggaraan PBM dan kegiatan lainnya. Adapuanaaprasarana yang telah
dimiliki MTsN Malang 1 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Data Keadaan Sarana Prasarana
MTsN Malang 1 Tahun 2008-2009

No Nama Barang Jumlah Baik };Zré(:?]lg Rusak
1 | Luas Tanah 6295 m2| <
2 | Luas bangunan 3675mz2|
3 | Ruang kelas (multi media) 24 N
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 N
5 | Ruang Tata Usaha 1 N
6 | Ruang Guru 1 N
7 | Ruang Perpustakaan Digital 1 N
8 | Lab. Komputer /internet 1 N
9 | Lab. Bahasa Manual 1 N

134 Sumber data dokumentasi tata usaha MTsN Malang 1 Th. 2008



10

Lab. Bahasa Digital

11

Lab. Psikologi

12

Lab. Agama

13

Lab. IPA

14

Lapangan Basket

15

Lapangan bulu tangkis indoor

16

Aula Pertemuan

17

Open Hall

18

Ruang UKS

19

Masjid al-Fajr (1000 Jama'ah)

20

Koperasi siswa

21

Kantin Sekolah

22

Bengkel Kesenian

23

Ruang studio Musik

24

Ruang Studio Fara TV UKS

25

Ruang PMI / PMR

26

Kebun Percobaan

27

Wartel dan Foto copy

[ o T N S B B e B R B e B e S = Y I Y Y Y S BN B I

28

Tollet

N
o

29

Ruang OSIS

[EEN

30

Ruang TATIBSI

31

Ruang Lobby

32

Ruang Majelis Madrasah

33

Ruang GESANK
Sadar Anti Narkoba)

(Geraka

34

Ruang GERHANA (Gerakan

Hidup Aktif Nasional)

35

Ruang Pramuka

36

Lapangan Parkir

37

Gazebo

38

Loker Siswa
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39 | Wastafel di setiap lingkungan 1 N
kelas
40 | Hotspot (Bebas akses internet 1 N
41 | Counter Bank Syari'ah Mandiri 1 N
42 | Ruang BP / BK 1 N
43 | Scaning System 1 N
44 | Data Base System 1 N
45 | Ruang Keterampilan 1 N
46 | Ruang Remas 1 N
47 | Taman Sekolah 1 N
(Sumber : Dokumentasi MTsN Malang 1 Tahun Ajaran 2008-2009
6. Data Guru dan Karyawan Sekolah Madrasah TsanawiyalNegeri (MTsN)

Malang 1

Jumlah guru, pegawai dan karyawan di Madrasah Tagah Negeri (MTsN)

Malang 1 pada tahun 2008 / 2009 sebanyak 58 onangdsan 33 orang karyawan yang

mana

status dari guru tetap (GT), guru tidak té@&pT), guru DPK DIKNAS, pegawai

tetap dan pegawai tidak tetap sebagaimana yaregtera dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Keadaan guru, pegawai dan karyawan (MTsN) Malang 1
Tahun Ajaran 2008-2009

NO STATUS JUMLAH
1 Guru tetap 30 orang
2 Guru tidak tetap 24 orang
3 Guru DPK DIKNAS 3 rang
4 Pegawai tetap 3 orang
5 Pegawai tidak tetap 29 orang
6 Dokter 1 orang

JUMLAH KESELURUHAN 90 orang

(Sumber : Dokumentasi MTsN Malang 1 Tahun Ajaran 2008320



7. Data Siswa Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri (M Malang 1
Jumlah siwa-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTigldlang 1 tahun ajaran
2008 / 2009 berdasarkan tingkatan kelas dan jeién sebagaimana yang tercantum

dalam tabel berikut:

Tabel 4.5

Jumlah Siswa MTsN Malang | Tahun Pelajaran 2008 2009

No Nama s Jumlah Total
Wali Kelas Semester 1 P L Jumlah
1 | Moh. Faroq, S.Ag la 14 13 27
2 | Ira Kristina, S.Pd 1b 14 13 27
3 | Lailatul Khusniyah, S.Pd 105 14 13 27
4 | Ana Fikrotuz Z. S.Pd 1d 14 13 27
5 | Dra. Hj. Siti Hajar le 13 12 25
6 | Siti Fatimah, S.Pd 1f 13 11 24
7 | Rimayanti, S.Pd 19 12 10 22
8 | Dra.Titien Sumartini, M.Pd 1h 11 10 21

Jumlah 105 95 200

No Nama . Jumlah Total
Wali Kelas Semester 1 P L Jumlah
1 | Dra. Cahyowatin 2a 14 15 29
2 | Minuril Hidayati, S.Pd 2b 15 14 29
3 | Zulfik, S.Pd 2c 15 14 29
4 | Shohib, S.Pd 2d 14 15 29
5 | Drs. Moch. Abd. Chafidz 2e 15 14 29
6 | Erna Wuryanti, S.Pd 2f 15 15 30
7 | Drs. Sarsono 249 18 11 29
8 | Umargiono, S.Pd 2h 14 7 21




Jumlah 120 105 225
No Nama s Jumlah Total
Wali Kelas Semester 1 P L Jumlah
1 | Indah Kurniawati, S.Ag 3a 13 12 25
2 | Dra. Tri Sulasmi 3b 12 13 25
3 | Dra. Hanik Fauziah, M.Pd 3c 14 11 25
4 | Emy Widayatsih, S.Pd 3d 14 11] 25
5 | Yuyus Rubentien, S.Pd 3e 12 13 25
6 | Aris Yulianto, S.Pd 3f 13 11 24
7 | Dyah Komsiati, S.Pd 39 13 12 25
8 | Moch. Solehudin, S.Pd 3h 12 11 23
Jumlah 103 94 197

(Sumber : Dokumentasi MTsN Malang 1 Tahun Ajaran 2008-2009

Total seluruhnya

P 1 328
L 1294
Jumlah 1622




8. Deskripsi Program Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Ngeri (MTsN)
Malang 1
a. Pembelajaran
Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsBlakh 1 menggunakan
sistem Moving Class dan Field Study dengan jadelahgai berikut:
Table 4.6

JADWAL KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) MALANG 1

NO Waktu Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

06.40 - 07.00 Mengaji di kelas / shalat dhuha
07.00 - 07.40
07.40 - 08.20
08.20 - 09.00
09.00 - 09.40
09.40 - 10.00 Istirahat
10.00 -10.40
10.40 - 11.20
11.20 - 12.00
12.00 - 12.40
12.40 - 13.20 Ishoma

13.20 - 14.00 Pengembangan Diri
(Sumber : Dokumentasi MTsN Malang 1 Tahun Ajaran 2008-2009 )

Bl W N

| N O O

= Untuk hari jumat, PBM (Program Balajar mengajarmpai pukul: 11. 20
dilanjutkan dengan shalat Jum'at di masjid Al-R4jrsN Malang 1.
= Untuk hari Sabtu. Parent's day dengan kegiatannsenasal pada pukul: 07.00-

08.00 dan dilanjutkan dengan PBM di kelas / labm&a pukul 12.00 yang



dilanjutkan dengan shalat dluhur berjama'ah. Sdadaniylother of Class terjadwal

sendiri pada masing-masing kelas.

. Pembinaan

1. Setiap hari siswa-siswi dibimbing untuk melakukbalat berjama'ah dluhur dan
ashar

2. Shalat dluha dibimbing di sekolah

3. Full Day School selama 3 hari (Senin, Selasa, d&oR

4. Komputer dan internet sebagai pelajaran intrakilgiku

5. Amal Jum'at, Qurban, dan bakti sosial setiap tahun

6. Beasiswa bagi siswa yang berprestasi

7. Pembinaan siaran radio dan TV di studio Fara TV

8. POCO (Parent Of Class Organitation) sebagai pedemuPSM (Peran Serta

Masyarakat), yang terdiri Parent's day dan Mothélass.

10. Prestasi-prestasi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsNMalang 1

. Prestasi Madrasah

1) Tingkat Nasional : Juara 1 Lomba Prestasi Madrdsdiun 2001
2) Tingkat Provinsi : Juara 1 Lomba Lingkungan Sekdbehat Tahun 2006
3) Tingkat Kota : Juara 1 Lomba Lingkungan Sakd&ehat Tahun 2006

Juara 1 Lon#ghwiyata Tahun 2007.



b. Prestasi Siswa

No Nama-nama Lomba Juara Tingkat Tahun

1 | International Junior Science Olimpiade I Intesinaal 2004

2 | Tenis Ganda Putri Yunior 1| Internasional 2006
3 | Asia Pasifik Water Rocket Il Asia Pasifik 2004
4 | Tenis Putri Yunior [l | Nasional 2006
5 | Mc.Donald Olimpic Achievers | Nasional 2000

Olimpiade Sidney Australia

6 | Drum ID pada Pesta Musik PMC I Kota Malang 2006
7 | LKIR/LPIR BID. SEJARAH / SOSIO I Kota Malang Q6

8 | Jelajah LPPS VII SMAN 7 I Kota Malang 2006
9 | Festival Da'i Pelajar Telkomsel I Kota Malang 200
10 | Musabagah Syabhril Qur'an I Kota Malang 2006
11 | Olimpiade Masife SMK SHANDY | Kota Malang 2007

PUTRA Malang
12 | Basket 3 on 3 di SMA 10 Malang Kota Malang 200

B. Paparan Data

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penetlti Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Malang 1, diperoleh data bahwa dalpembentukan kepribadian
Muslim siswa di lingkungan sekolah, memerlukan tamgy jawab dan upaya yang
sungguh-sungguh dari seluruh civitas akademika yadey di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Malang 1, terutama Guru Pendidikayjama Islam (GPAI).

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 8 Sept&@08 dengan Ibu Fonny
Anawati, selaku koordinator bidang bimbingan damdading, di antara kepribadian

yang dibidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsNgl&hg 1 adalah meliputi aspek:



©CoNoOO~LONE

Hubungan personal
Kemampuan kognitif
Kemandirian

Aktivitas

Tanggung jawab (usaha)
Keberanian menampilkan diri
Pengelolaan emosi

Cara berfikir

Kerja sama

10. Pendekatan masalah

11.Kejujuran  (hubungan  antar
individu)

12.Kepercayaan diri

13.Respon Terhadap perubahan

14.Pengambilan keputusan

15.Kesadaran sosial

16. Motivasi



Akan tetapi, tanggung jawab Guru Pendidikan Agastem (GPAI) tidak
hanya membentuk Aspek-aspek kepribadian di atas &dapi juga bertanggung
jawab atas kehidupan duniawi maupun ukhrowi sigdau pendidikan Agama
Islam (GPAI) bertanggung jawab bagaimana siswa ad#gn agama Islam
sebagai landasan dalam tingkah laku sehari-hasalmja dalam hal agidah
(keimanan), ubudiyah (ibadah), dan akhlakul karimaéhingga terbentuklah
kepribadian yang baik yang sesuai dengan ajaramagislam, baik yang
tercermin dalam tingkah laku batiniyah maupun tatgkaku lahir siswa.

Sebagaimana hasil wawancara pada hari Selasa, dlaBg§eptember
2008, bersama Ibu. Indah Kurniawati, Guru Pendiilkegama Islam dalam
bidang studi Figih. Beliau mengatakan bahwa:

Tanggung jawab Guru Pendidikan Agama Islam (GPAl)lebih berat
dari pada tanggung jawab guru-guru pendidikan yangngajar/
mengampu mata pelajaran umum, seperti guru Mateayd®A, Bahasa
Indonesia, Biologi, Bahasa Inggris dan lain sebagaitanggung jawab
Guru Pendidikan umum itu hanya pada aspek kogreti€ktif dan
psikomotor saja yang pada akhirnya mereka hanyaddjpkan pada Ujian
Akhir Nasional (UAN) saja atau bekal untuk kelanggan hidup di dunia
saja, akan tetapi tanggung jawab Guru Pendidikean#gitu selain aspek
kognitif, afektif dan psikomotor juga bertanggungwpb terhadap

pendidikan moral siswa. membekali anak didik urkalangsungan hidup

di dunia, juga bertanggung jawab membekali anatukukehidupan
akhirat.

Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab Guru Riéikdn Agama
Islam (GPAI) itu lebih berat dari pada guru penkiisi umum dan peran mereka

sangat penting artinya bagi pembentukan kepribasiswa yang sesuai dengan

ajaran Islam yaitu kepribadian Muslim.
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Sesuai dengan judul skripsi yang peneliti susuntuydJpaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk KepribadMuslim Siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1.” dipehiadata sebagi berikut:
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) dalam memientuk

kepribadian Muslim siswa di Madrasah Tsanawiyah Negri (MTsN)
Malang 1

Adapun upaya untuk mewujudkan tujuan Madrasah asgah Negeri
(MTsN) Malang 1, khususnya Guru pendidikan Agamianis (GPAI) dalam
pembentukan kepribadian Muslim siswa, adalah mieldlerbagai macam
kegiatan, yang antara lain sebagai berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Bertitik tolak dari surat keputusan (SK) Menteriakga Nomor 110 tahun
1982 tentang Pembidangan IImu Agama, serta jenis-j@emampuan yang
diharapkan dimiliki oleh lulusan madrasah, makaamabahan kajian yang di
sampaikan secara berurutan yaitu:

f. Al-Qur'an - Hadits

g. Akidah - Akhlak

h. Figih - Ibadah

i. Sejarah dan kebudayaan Islam
j. Bahasa Arab

Sebagaimana keputusan yang telah ditetapkan oleterpgah, bahwa
standart minimal kurukulum pendidikan agama Islanvi@sN Malang 1 adalah

75 %. Sistem pengajaran pendidikan agama Islam yhberikan di MTsN
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Malang 1, diorganisasikan dalam bentuk kelompoloikglok mata pelajaran,
yang disebut dengan studi (broadfields) dan dilakkan melalui sistem kelas.
Adapun mata pelajaran yang ada di MTsN Malang laada

1. Bidang studi Agidah Akhlak

2. Bidang studi Al-Qur’an Al-Hadits

3. Bidang Studi Figih (Syari'ah)

4. Bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam

5. Bidang studi Bahasa Arab.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada tangda¢ptember 2008
bersama Bpk. Mujiono, selaku Guru Pendidikan Agéstean beliau mengatakan
bahwa:

"Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang di berida Madrasah
Tsanawiyah itu minimal 75%, yang termasuk Pendidikgama Islam di
MTsN Malang 1 ini adalah: Akidah Akhlak, Al-Qur'adadits, Fiqgih,
Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab"

Dalam pembentukan kepribadian Muslim siswa di MsalnaTsanawiyah
Negeri (MTsN) Malang 1, Guru Pendidikan Agama Isi@®Al) mengupayakan
beberapa hal di berbagai sektor. Di antaranya yaé&mbelajaran pendidikan
agama Islam yang yang dilaksanakan di kelas-kelas.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada targggpertember 2008
bersama Bpk. Winarta selaku Wakil Kepala Bidang istesan, Dbeliau
mengatakan:

"Pembentukan kepribadian Muslim siswa itu merupateaggung jawab
bersama seluruh warga Madrasah Tsanawiyah NegérsNIyl Malang.
Khususnya kalau yang dibidik itu kepribadian Musherarti yang lebih

berperan adalah Guru Pendidikan Agama Islam (GP&Kerja sama
dengan seluruh masyarakat sekolah, baik guru-gunwnu maupun
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karyawan-karyawan lainnya. di antara upaya-upayg yi lakukan dalam
pembentukan kepribadian Muslim tersebut adalah asesiengan
kurikulum. Yaitu, yang sudah termaktub secara tsordi materi
pendidikan agama, misalnya teori tentang akhlakagap orang lain, itu
sudah ada di pelajaran akidah akahlak, kemudiarakg@haannya
diterapkan di kehidupan sehari-hari"

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Bpk. Mujionou ®@endidikan
Agama Islam bidang studi Akidah Akhlak, melalui wvaawara pada tanggal 6
September 2008 , bahwa:

"Upaya yang saya lakukan dalam membentuk kepribadiaslim siswa

sebenarnya sesuai atau mengikuti kurikulum yarghtelitetapkan oleh
pemerintah yaitu pemberian materi Akidah Akhlaktaexy ketauhidan,

Agidah atau dengan kata lain keimanan kepada Tifaeag Maha Esa,

Malaikat, Rasul dIl. Materi-materi akhlak yang bdi&n yang buruk, baik
kepada diri sendiri maupun kepada orang lain, Bagaa cara

menerapkannya dan lain sebagainya. Yang mana kesgmutu dapat

menanamkan nilai-nilai keagamaan dan memberi ganbdentang

bagaimana siswa harus bersikap dan betingkah Eduasdengan ajaran
agamanya. yang nantinya akan menjadi kebiasaanadievatak sebagai
pribadi Muslim "

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Bpk. Moch. ABHafidz guru
Pendidikan Agama Islam bidang Al-Qur'an Hadits paéalaggal 8 September
2008, beliau mengatakan bahwa:

"Dalam pengupayaan pembentukan kepribadian Musliswss yang

pertama itu adalah teori yang diberikan di keldaskeoleh Guru

Pedidikan Agama Islam. Saya misalnya di kelas mandadang studi

Al-Qur'an Hadits. Contohnya saja pada semesterldskélll standar

kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa adalamainami Hadits

tentang tolong menolong dan mencintai anak yatieh, N nilai-nilai yang

terkandung dalam materi tersebut diharapkan dapainam dalam benak
siswa dan teraktualisasi di kehidupan sehari-hsghingga dari situ
tercermin kepribadian yang baik (sifat tolong-memgj) sesuai dengan
ajaran Islam. "

Dalam hal ini Bpk. Amin Tohari, Guru Pendidikan Aga Islam bidang

Sejarah Kebudayaan Islam maengatakan bahwa:
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"Yang terkandung dalam materi pelajaran SejarahuHayaan Islam,
sebagai bentuk upaya pembentukan kepribadian Musikwa adalah;
bahwa siswa dapat mengambil nilai-nilai luhur dammangat Islam yang
dipetik dengan mempelajari sejarah kebudayaan |skehingga dapat
menumbuh kembangkan pola hidup dan sikap yang ba#ngan
mentauladani para tokoh sejarah Islam zaman Ré&suldian sahabat,
serta dapat mengambil hikmah dari peradaban-pradatiaas kebudayaan
Islam. "

Kemudian, pendapat Ibu. Indah Kurniawati, Guru Rdikdn Agama
Islam dalam bidang studi Figih. Beliau mengatakalma:

"Ada banyak cara yang dilakukan Madrasah TsanawNedperi (MTsN)
Malang 1 dalam upaya pembentukan kepribadian Muslswa, salah
satunya secara teori telah disampaikan di kelasauKaicara tentang
kepribadian Muslim, berarti yang diinginkan kepdi@n yang sesuai
dengan norma-norma Islam. Di sini upaya yang dkaku Guru
pendidikan Agama Islam, termasuk saya guru figddattdmenyampaikan
materi figih di kelas, (misalnya membahas tentarnmlad, puasa,
muamalah dan lain-lain), Memberi gambaran/ contokmpraktekkan
dan lain sebagainya. Kemudian dari teori-teori ydath dipelajari
tesebut diaktualisasikan dibiasakan ke dalam kelaidusehari-hari,
misalkan kalau di MTsN Malang 1 ini ada kegiatarolah jama'ah
dhuhur, jum'at, dhuha dll. Dengan begitu akan mernlke kebiasaan
melaksanakan syari'at dengan ikhlas dan mendorangbuhnya
kesadaran beribadah kepada Allah "

Dari pendapat-pendapat Guru Pendidikan Agama Islersebut
menunjukkan bahwa upaya pembelajaran PendidikanmAgéslam tersebut
dimaksudkan sebagai upaya mendidikkan ajaran adslara atau ajaran Islam
dan nilai-nilainya agar menjagiay oflife (pandangan dan sikap hidup) peserta
didik Madrasah Tsanawiyah negeri (MTsN) Malang ZXhisgga dapat

membentuk kepribadian Muslim siswa.
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2. Sarana dan Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan dan pengajaran yang berupangadan prasarana
merupakan penunjang keberhasilan dan tercapainyantypendidikan. Karena
pendidikan akan berjalan dengan baik jika saraasgvana telah terpenuhi.

Dari hasil wawancara bersama Bpk. Fitri Hari Jabm#elaku Koordinator
Bidang Keagamaan, Tata Tertib, Dan Etika MadraBahwa:

"Dalam membentuk kepribadian Muslim siswa, Madra$ahnawiyah
Negeri (MTsN) Malang 1, mengupayakan pemberdayaarsegala
bidang, diantaranya Pemberdayaan kompetensi guembé&dayaan
sarana dan fasilitas belajar, pemberdayaan masijidgsi pusat kegiatan
keagamaan. Dimana fungsi masjid selain sebaggaeuntuk beribadah
juga sebagai tempat untuk bidang edukatif dan lgidaosial/ muamalah
seperti pengelolaan zakat, infag/ shadagah, peagelgurban, santunan
terhadap anak yatim, fakir miskin dan lain-lain.

Dengan demikian, fasilitas dan sarana pendidikarupa&an penunjang
keberhasilan dalam pembelajaran sebagai proses ep¢mklan kepribadian
Muslim siswa.

3. Sikap dan Kepribadian Guru

Guru Madrasah merupakan figur yang menjadi panutilam
menjalankan nilai-nilai ajaran agama atau palirdaki merupakan pendidik
agama. guru agama merupakan pribadi-pribadi Mugting memiliki kedalaman
wawasan dan keluasan ilmu pengetahuan yang ditggjan sikap dan tingkah
laku akhlakul karimah yang patut menjadi panutssega didik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penetfitelalui observasi, di

temukan data bahwa cermin yang tampak dari prafil gendidikan agama Islam

di MTsN Malang 1 adalah sebagai berikut:
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Selalu menampakkan diri sebagai seorang mukmimuasiim dimanapun ia
berada;

Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta profesisme dan dedikasi
yang tinggi;

Kreatif, dinamis dan inovatif dalam mengembangkeinkuan;

Bersikap dan berperilaku amanah, berakhlak mulia dapat menjadi
tauladan bagi civitas akademika lainnya;

Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etikigu

Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman berpikiah yang tinggi;
Memiliki kesadaran yang tinggi dalam bekerja yandasari dengan niat
beribadah dan selalu meningkatkan kualitas pribadi;

Berwawasan luas dan bijak dalam menghadapi danetesgikan masalah;
Memiliki kemampuan antisipasif masa depan dan kapspro akitif.

Adapun nama-nama guru pendidikan agama Islam [(GPéydasarkan

mata pelajaran yang diajarkan adalah sebagai beriku

Table 4.7
Nama-nama Guru Pendidikan Agama Islam
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1
Berdasarkan Mata Pelajaran Yang Diajarkan

No | Nama Guru Pendidikan Agama Islam Mata Pelajaran
1 | Drs. Moch. Abd. Chafidz Agidah Akhlak,
Al-Qur'an Hadits
2 Indah Kurniawati, S.Ag Figih
3 Mujiono, S, Ag Figih
4 Munifatunufus, S.Ag Al-Qur’an Hadits
5 | Drs. Muh. Ibrahim Figih
6 Dra. Hairiyah Sejarah Kebudayaan Islam

120



7 Ruqoyati, BA Aqgidah Akhlak
8 M. Amin Thohari, S.Ag Sejarah Kebudayaan IsIanP

(Sumber : Dokumentasi MTsN Malang 1 Tahun Ajara@8Q009 )

4. Pendidikan Kebiasaan
Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara tenesus atau dalam
sebagian waktu dengan cara yang sama dan tanpadaurbakal. Atau, dia adalah
sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dari hal-hagy@erulang kali dan diterima
tabiat.
Dari hasil penelitian dokumentasi program bidangideaan, pendidikan
kebiasaan di MTsN Malang 1 adalah sebagai berikut:
1. Pembiasaan mendirikan sholat wajib berjama’ah, uyaholat dhuhur
berjama’ah bagi putra-putri dengan ketentuan selsgikut:
1. Persiapan sholat dhuhur dimulai jam 12.40
2. Pelaksanaan sholat dhuhur maksimal dimulai 10 meeisudah
persiapan
3. Seluruh petugas (Imam dan pembimbing, muadzin)shdatang tepat
waktu sesuai tugasnya
4. Koordinator ketertiban siswa: Drs. Supandri, A. Ma, S.Pd, Helmi
Sanjaya, S.Pd, Drs. Ibrahim, S.Ag.

5. Koordinator ketertiban siswi:

- Senen : Dra. Hj. Siti Hajar
- Selasa : Indah Kurniawati, S.Ag
- Rabo : Dra. Tri Sulasmi

- Kamis : Ana Fiktatuz Zakiyah, S.Pd
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- Jum’at . Hj. Ruchoyati, B.A dan Munifatun Nufi&Ag
- Sabtu : Emi Widayatsih, S.pd
6. Pembinaan bagi siswi yang berhalangan bertempaauti dengan
koordinator: Ana Fiktatuz Zakiyah, S.Pd, Indah Kawati, S.Ag, Dra.
Tri Sulasmi, Emi Widayatsih, S.pd, Dra. Hj. Sitijeia
7. Seluruh guru dan karyawan diharap shalat berjamdfaiur di masjid
Al-Fajr.
8. Jadwal petugas shalat dhuhur masjid Al-Fajr Madragarpadu MTsN
Malang 1 Tahun ajaran 2008/2009 semester 1 (tedejma
2. Pembiasaan mendirikan sholat wajib berjama’ah, uyastolat jum’at
berjama’ah bagi siswa dan kegiatan jum’at keputrdEagi siswi dengan
ketentuan sebagai berikut:
1. Persiapan shalat Jum’at jam 11.30 dan Khatib mhagskhuthbah jam
12.45 (maksimal 20 menit)
2. Seluruh petugas (khathib, Imam, Murattal, Mu'adzdiharap datang
lebih awal.
3. Koordinator ketertiban siswa: Drs. Supandri, A. lglaik, S.Pd, Helmi
Sanjaya, S.Pd, Drs. Ibrahim, S.Ag.
4. Hj. Ruchoyati, B.A dan Munifatun Nufus, S.Ag
5. Pembinaan bagi siswi yang berhalangan bertempaauti dengan
koordinator: Ana Fiktatuz Zakiyah, S.Pd, Indah Kawati, S.Ag, Dra.

Tri Sulasmi, Emi Widayatsih, S.pd, Dra. Hj. Sitijeia
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6.

Jadwal petugas shalat Jum’at masjid Al-Fajr Madrabarpadu MTsN

Malang 1 Tahun ajaran 2008/2009 semester 1 (tegama

3. Pembiasaan sholat-sholat sunnah Dhuha dan Rawatigad ketentuan

sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan shalat sunnah rawatib secara indieitlpsselesai shalat
wajib berjama’ah
Pelaksanaan shalat dhuha secara individu dimutai §&.40 dengan
rician wakti sebagai berikut:
a. Jam 06.40 — 06.50: Sholat Tahiyyatul Masjid kerandihalat dhuha
minimal 4 raka’at (2 raka’at salam).
b. Jam 06.50 — 07.00: Membaca do’a secara berjamei@fak shalat
dhuha — Dzikir al-Ma’tsurat/ membaca surat juz
'amma - Do'a senandung Al-Quran -
Pembinaan bahasa — Do’a Kafaratul Majlis —
Do’a keluar masijid.
c. Kelas 7 : Rabo dan Jum’at
Kelas 8 : Kamis dan Sabtu
Kelas 9 : Senen dan Selasa
Seluruh wali kelas diharap mendampingi shalat didiimaasjid Al-Fajar
Jadwal petugas shalat Dhuha masjid Al-Fajr Madrdsaipadu MTsN

Malang 1 Tahun ajaran 2008/2009 semester 1 (tegajma
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Table 4.8
Pemantauan Ibadah Sholat Bulan September
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

No SHALAT WAJIB SHALAT SUNNAH TANDA TANGAN

Isya’| Shubuh | Dhuhur | Ashar [Maghrib | T. Masjid | Dhuha |[Rawatib | Lail | Ortu | Guru |W. Kelas

Keterangan :
Beri tanda {)) : apabila mengerjakan shalat wajib/ Sunnah
Beri tanda ( -) : apabila tidak mengerjakan shakgtb/ Sunnah

(Sumber data: Dokumentasi Pemantauan Belajar dafalbYaumiyah MTsN Malangl)

Table 4.9
Kegiatan Kultum Dhuhur / Ashar Bulan September
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

TGL
TTD
Nama Imam / Penceramah :......... s MURAZIN 2o
[T [0 A U - 1 T o PP PUPO PP SOPPPPPP
TGL
TTD
TGL

TTD

(Sumber data: Dokumentasi Pemantauan Belajar dafalbYaumiyah MTsN Malangl)
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Table 4.10
Kegiatan Shalat Jum’at Bulan September
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

Nama Imam/ Khatib :..........ccccooeeiinnnt

TGL
TTD
Nama Imam / Khatib :...........cccoeeeiiiiiiie MURAZIN S
[T [0 A U 1T T o P RPRPPPP SRR
TGL
TTD
TGL | Nama Imam /Khatib :........cccccoeiiiiiiiit e MUAAZIN T

TTD | JUAUIL / UFQHAIN Zuevieiiieeeeeeeeiie e e e oo e e et ee e e e e e e e e e eaasateeaeeeeeaemnseneaesaaassssssaaaeeaaeessnnsnsneeeeans .

(Sumber data: Dokumentasi Pemantauan Belajar datalbYaumiyah MTsN Malangl)

Table 4.11
Pemantauan Siswa/ Siswi Berhalangan/ Udzur Shalatuan September
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

Siswal/ siswi Berhalangan Shalat Tanda Tangan

Dhuhur | Ashar | Jum’at | Dhuha Ortu Guru W. Kelas keterangan

No Hari/ Tgl

Keterangan :
Beri tanda {)) : apabila berhalangan/ udzur tidak shalat w&imnah
Beri tanda ( -) : apabila tidak berhalangan/ udidak shalat wajib/ Sunnah.

(Sumber data: Dokumentasi Pemantauan Belajar datalbYaumiyah MTsN Malangl)

4. Pembiasaan membaca atau mengaji Al-Quran dan natgkannya
dilaksanakan di kelas masing-masing jam 06.40 60dengan jadwal kelas
yang tidak mendapatkan jadwal giliran shalat dhalemgan didampingi wali
kelas masing-masing.

5. Bimbingan membaca Al-Qur’an dengan tartil.
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Table 4.12
Pemantauan Membaca Al-Qur’an Bulan September
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

Membaca Al-Qur'an Tanda Tangan
No Hari/ tgl Di Madrasah Di Rumah 9
Surat Ayat Surat Ayat Ortu Guru W. Kelas
Keterangan :

1. Tulislah Surat dan Ayat yang dibaca (Nama surataya...s/d...)

2. Bacalah Al-Quran dengan tartil, maksud bacaaril tadalah membaca Al-Qur'an dengan jelas dan
pelan dengan memperhatikan hukum bacaan/ tajwid
(Sumber data: Dokumentasi Pemantauan Belajar datalbYaumiyah MTsN Malangl)

6. Bimbingan menghafal juz 'amma

Table 4.13
Pemantauan Hafalan Al-Qur'an Juz ’Amma Bulan Septenber
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

No Hari/ tgl Hafalan Juz '’Amma Nilai Tanda Tangan
Surat Ayat Ortu Guru W. Kelas

Keterangan :
1. Bagikelas 1 : diharapkan sudah hafal juz 'anfsmat 1 dari Al-Fatihah — Al-Buruuj dan smt 2 dari
Al-Insyigag — Annaba’);

Bagi kelas 2  : pemantaban hafalan juz 'amma
Bagi kelas 3 : memelihara dan menyempurnakéaiamjuz 'amma.

2. Nilai hafalan tiap surat (A : Hafalan dengan taditih lancar. B : Hafal dengan cukup tartil dan &nc
C : Hafal dengan cukup lancar tetapi tidak tafit, Hafal dengan terputus-putus).

3. Membaca tartil adalah membaca Al-Qur'an dengarsjelan pelan dengan memperhatikan hukum
bacaan/ tajwid.

4. Total nilai (A : Hafal 35-38 surat, B : Hafal 24-34drat, C : Hafal 16-23 surat, D : Hafal 1-15 surat

(Sumber data: Dokumentasi Program Bidang KesiswéiBsN Malang 1)

7. Pembiasaan membaca do’a-do’a sebelum dan sesudakukan kegiatan
sehari-hari

8. Pemantauan dan penyempurnaan terhadap wudhu't,sim@abaca/mengaji
Al-Qur’an, hafalan juz 'amma yang dilakukan sisviens di madrasah dan di

rumah dengan bekerja sama dengan orang tua.
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5. Upaya Peningkatan pendidikan agama melalui pencipian suasana
keagamaan yang kondusif
Salah satu upaya Guru Pendidikan Agama Islam (GRvddrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 dalam membentepribadian siswa
adalah dengan menciptakan suasana keagamaan yaagsKo Adapun bentuk
upaya tersebut adalah sebagai berikut:
1. Mewujudkan siswa-siswi madrasah yang beretika/lbéaglil karimah
a. Menumbuhkan sikap hormat kepada orang lain (Guran@tua, Teman,
Tamu dan lain-lain)
b. Membiasakan sopan santun dalam berbicara, makamaam (siswa-
Siswi)
c. Menjaga batas-batas pergaulan yang bukan muhrawgssiswi)
d. Menumbuhkan kepedulian/tanggap terhadap orang(faika menolong,
tidak acuh tak acuh/ individualis) dan budaya ggtmyong.
e. Mencegah tindakan yang melanggar aturan agamd&sgsncurian,
perkelahian, pergaulan bebas, pornografi, narkaeégdian dan lain-lain.

2. Pembudayaan 5 S: Senyum, Salam, Sapa, Salim, Sopan.

(Sumber data: Dokumentasi Program Bidang KesiswéEsN Malang 1.)

6. Pelatihan Kedisiplinan

Dalam pendidikan, penanaman dan penerapan sikaiplirdigidak
dimunculkan sebagai suatu tindakan pengekanganpatabatasan siswa dalam
melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapidgdniahkan sebagi tindakan

mengarahkan kepada sikap yang bertanggung jawalmdarpunyai cara hidup
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yang baik dan teratur. Sehingga siswa tidak meeasakkap disipilin sebagai
suatu beban, tetapi merupakan suatu kebutuhandivagia dalam menjalankan
tugas atau aktifitas sehari-hari.

Adapun upara Guru Pendidikan Agama Islam bekerjsasdengan bagian
kesiswaan dalam menumbuhkan dan melatih sikaplidisipbagai bentuk proses
pembentukan kepribadian siswa adalah sebagai eriku
1. Pembiasaan ketertiban dan kedisiplinan siswa/sisdrasah

a. Pembiasaan tertib waktu

b. Pembiasaan tertib/rapi dalam berpakaian dan bemgatzn
(performance)yaitu: rambut, kuku dan lain-lain

c. Pembiasaan tertib dan disiplin dalam belajar

d. Pembiasaan berdisiplin/ taat pada tata tertib nsatira

2. Pengawasan terhadap ketertiban dan kedisiplinara&swi madrasah

a. Melakukan pengawasan secara rutin dan sunggutlgshn¢erhadap
ketertiban dan kedisiplinan siswa/siswi madrasah

b. Menumbuhkan kesadaran dan melakukan pengawasadagrdiri sendiri

(pengawasan melekat/waskat) pada siswa-siswi dalasiah ketertiban

dan kedisiplinan.

3. Pembinaan dan pemberian sanksi atas pelanggaraartib@t dan
kedisiplinan.

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 adalaimbhga
pendidikan yang bernuansa Islam yang berpedomamadke\l-Quran dan

Sunnah Shalihah. Oleh karena itu, MTsN Malang 1 meahTata Tertib Siswa
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sebagai acuan untuk mengkondisikan siswa agar tiegidi penyimpangan,
sehingga pelaksanaan pendidikan tidak mengalamygyeam dan pelanggaran
yang dilakukan oleh siswa bisa segera diatasi. Adagata tertib yang telah
ditetapkan adalah sebagai berikut:
Table 4.14
TATA TERTIB SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) MALANG 1

1. Kewajiban Siswa

NO Kewajiban Siswa

1. | Beriman dan bertakwa kepada Allah SWT sesuai dekeggatapan dalar
pancasila dan Undang Undang Dasar 1945 yang digédsikan dalan
kegiatan-kegiatan:
a. Membaca Al-Qur'an dan berdoa sebelum pelajararapertdimulai
dan sebelum pelajaran terakhir ditutup.
b. Shalat Dhuha sesuai dengan jadwal
c. Mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakisam oleh
Madrasah.
d. Mengamalkan pelajaran agama dalam kegiatan seaari-h
e. Mendukung program madrasah antara lain: PHBN. PHBUT
madrasah dan sebagainya.
Taat kepada orang tua, kepala madrasah, guru,atgavkan lainnya.
Menjaga, memelihara, dan menciptakan lingkungang y&ondusif
dengan tanggung jawab atas pemeliharaan keberdihgkungan,
gedung, halaman madrasah, laboratorium, studipugtakaan, alat-alat
olah raga, perabot dan semua prasarana yang ada.
4 | Ikut menjaga dan mengamankan lingkungan madrasah
5 | Ikut menjaga nama baik madrasah, kepala madrasah, garyawan
dan siswa umumnya, baik di dalam maupun di luarresazdh.
6 | Setiap hari memakai pakaian seragam madrasah lenglengan
atributnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku:
a. Senen — Selasa : Biru putih
b. Rabo — Kamis : Coklat muda cream
(Busana Muslim MTsN Malang 1)
c. Jum’at — Sabtu : Pramuka
7 | Memakai sepatu warma hitam polos dan kaos kakimiitatin polos
sesuai dengan ketentuan.
8 | Mengikuti pelajaran dengan tertib, baik intra kuider maupun ekstr
kurikuler sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkhika berencana
akan meninggalkan pelajaran sebelum waktu berakhimjs ada surat

-/
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D
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10
11

12
13

14

15

pengantar/keterangan dari orang tua/ wali.

Menyeleseikan tugas-tugas yang diberikan oleh quata pelajaran atau

guru ekstra kurukuler dengan sebaik-baiknya.

Membawa peralatan sekolah dan peralatan lain ygeglakan.

Menjadi anggota OSIS yang merupakan satu-satunyganisasi

kesiswaan yang berada di MTsN Malang 1, mematuhi wok@ntaati

anggaran dasar dan anggaran rumah tangga (AD/ARMAQ wnda, sert

bersedia menyumbangkan tenaga dan pikiran untulajkem OSIS dat

mengikuti segala kegiatan yang diselenggarakan ORils.

Menjadi anggota koperasi siswa (KOPSIS)

Siswa yang membawa sepeda:

a. Tidak diperkenankan membawa sepeda motor.

b. Tidak diperkenankan mengendarai sepeda di dalamamiaal
madrasah

c. Menempatkan sepeda di tempat parkir yang telabdiakan.

d. Meninggalkan sepeda dalam keadaan terkunci

e. Jika meminjam sepeda harus sepengetahuan yang jastkam,
guru piket dan satpam.

Mematuhi tata tertib yang diberlakukan khususatiotratorium, studio,

UKS perpustakaan, masjid dan ruang atau tempatnpamy pendidikar

yang lain.

Ikut membantu agar tata tertib sekolah berjalamgderbaik dan benar.

=D

2. Hak-hak Siswa

NO

Hak-hak Siswa

Siswa berhak mengikuti pelajaran, selama yang bgksdan tidak
melanggar tata tertib.

Siswa dapat meminjam buku-buku dari perpustakaatirasah denga
mematuhi peraturan perpustakaan.

Siswa dapt menggunakan fasilitas yang ada di maldrasepert
laboratorium, UKS, lapangan olah raga, masjid, kei@pdan interne
dengan seizin pengelola/penanggung jawab dan mbaimata tertib yang
berlaku.
Siswa berhak mendapatkan layanan khusus dari gunbirgan dan
konseling (BK) dalam menyeleseikan masalah-madedahlitan belajar
dan atau masalah-masalah pribadi.
Siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sama dsisyea yang lair]
sepanjang tidak melanggar peraturan tata tertib

Siswa dapat menggunakan hak membela diri denganyats@n
kebenaran dan kebaikan terhadap masalah yang mewiinipya yang d
rasakannya tidak adil. Hal ini dimaksudkan dalamgka perwujuda silg
ke-5 Pancasila.

=

—

57
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Siswa dapat mengajukan perbaikan apabila penijaiag diberikan tidak
sesuai, dengan syarat dapat menunjukkan kebenamgeanl data-dat
yang akurat.

3. Pelanggaran Tata Tertib siswa

Pelanggaran Tata Tertib siswa

=

Noohkwd

8.

9.

10.Mengubah, merusak, memalsukan raport atau dokuanen |
11.Melakukan tindik/melobangi telinga, hidung, lidapusar atau anggot

12.Membawa dan/atau menyembunyikan petasan dilingkungsekitar

13.Memalsu surat izin, tanda tangan orang tua atau wal
14.Berbohong atau membuatpernyataan palsu

Jenis pelanggaran

KLASIFIKASI A

Point Denda
Terendah Tertinggi
50 75

Memalsu tanda tangan kepala madrasah, wali kelas, dan/karyawatr
madrasah.

Membawa minum-minuman keras dan atau obat-obatianaeg.
Mengikuti atau menjadi anggota organisasi terlarang

Berkelahi/main hakim sendiri

Merusak sarana prasaran madrasah

Berurusan dengan yang berwajib karena kejahatan

Mengambil (mencuri) atau menyembunyikan milik ordaigp secara tida
sah.

Membawa /menyebarkan selebaran yang menimbulkas&iean
Membawa senjata tajam tanpa sepengetahuan madrasah

tubuh lainnya

madrasah

=

a
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9.

10. Terlambat datang ke sekolah/madrasah

11.Bermain bola di aula/ di kelas

12.Berbuat curang waktu ulangan

13. Memasuki/menggunakan kamar mandi/WC guru dan kaagaw
14.Memasuki/ menggunakan kamar mandi/WC lawan jenis
15.Tidak melaksanakan tugas piket kelas tanpa izin

16. Makan di dalam kelas (waktu pembelajaran)

KLASIFIKASI B

Point Denda
Terendah Tertinggi
25 50

Mencorat-corettembok, pintu, meja, kursi dan peaalalain yang tidak
semestinya

Membawa atau menyimpan buku, gambar, video, VCDh@alan benda
benda sejenis

Menentang (bersikap permusuhan) dan bersikap tsigpan terhada
madrasah, guru atau karyawan.

Menghasut dan memprovokasi yang dapat menimbulgess&han
Membolos atau meninggalkan madrasah sebelum usggatée madrasa
tanpa izin

Tidak mengikuti upacara bendera tanpa izin

Membawa atau merokok di lingkungan /di luar madnasa

Melindungi teman yang berbuat salah

KLASIFIKASI C

Point Denda
Terendah Tertinggi
10 25

Mengganggu dan mengacau kelas lain

Melompat pagar madrasah

Mengotori sarana madrasah

Memasuki dan atau keluar kelas lewat jendela

Mengenakan pakaian/ tidak berseragam sesuai dekeggmtuan yan(
berlaku

Terlambat mengikuti upacara bendera

Keluar kelas pada waktu kegiatan belajar mengajgd izin

Keluar dari halaman madrasah tanpa izin sebelunateeg madrasah us
(termasuk waktu istirahat)

Berada di kantin, kopsis, toko, warnet, wartel,ppstakaan, studio, atg
UKS pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsiunpg izin

o

AU

132



Nog,rwNE

© ©

2. Sangsi pelanggaran Tata Tertib

pembinaan secara bertahap sesuai dengan jumlakigruad pelanggaran ya
dilakukan, dengan kriteria sebagai berikut:
i |

KLASIFIKASI D
Point Denda
Terendah Tertinggi
5 10

Berhias dan atau memakai hiasan secara berlebihan

Memakai gelang, kalung, anting-anting (giwang) m=spva

Tidak memperhatikan panggilan

Tidak membuang sampah tidak pada tempat yang dedaldiakan
Terlambat masuk kelas tanpa izin

Rambut gondrong dan/atau di cat semprot selainaMaitam

Berada di kantin, kopsis, toko, warnet, wartel,ppstakaan, studio, atg
UKS pada waktu pergantian pelajaran tanpa izin

Terlambat mengikuti jamaah shalat (hingga Imam raeagkan salam)
membuat gaduh dan atau/mengganggu jamaah lain siidmal-Fajar
MTsN Malang 1

Setiap ada pelanggaran terhadap tata tertib siskan diadakar

Melakukan pelanggaran dengan jumlah point dendd ®, tidak diizinkan
mengikuti pelajaran sampai pergantian jam pelajaoanikutnya dan
menunggu di ruang Tatibsi.

Melakukan pelanggaran dengan jumlah point denda 2Q, diperingatkar
dan harus membuat pernyataan yang harus diketituinali kelas.
Melakukan pelanggaran dengan jumlah point dendad®l-diperingatkar
dan harus membuat pernyataan yang harus diketédtuiooang tua, wal
kelas, dan kepla madrasah.

Melakukan pelanggaran dengan jumlah point denda @6fl—orang tug
diundang ke madrasah untuk bersama petugas Taldosi/atau BK
mengadakan kegiatan pembinaan

Melakukan pelanggaran dengan jumlah point denda @5, diserahka
kepada orang tua selama 1 hari dan dapat masukakebdssama oran
tua.

Melakukan pelanggaran dengan jumlah point denda 88, diserahka
kepada orang tua selama 1 minggu dan dapat masulakiediantar orang
tua.

Melakukan pelanggaran dengan jumlah point denda simak 100
dikembalikan kepada orang tua dan dipersilaahkanngajakan
permohonan pindah sekolah/madrasah

Sanksi khusus untuk pelanggaran pada klasifikasia@ D, di samping
memberikan point denda sesuai dengan ketentuatasli jaga dikenakal
dam (denda) sebagai mana telah ditetapkan dan dikalola oleh OSIS

1]

=

=}

-

)

=)

MTsN Malang 1 sebesar RP. 500,- untuk setiap jegi@nggaran.
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. Pembinaan Siswa

Pembinaan Siswa

Setiap ada pelanggaran tata tertib akan dilaksangkanbinaan secara

bertahap sesuai dengan kualitas pelanggaraan ylakgkan

Hasil pembinaan madrasah disepakati bersama asitava dengan petugas
tatibsi, kemudian dicatat sebagai data pada bukaprilasi pelanggaran

siswa.

Hasil pembinaan dijadikan bahan pertimbangan penilanon akademil

siswa.
partisipasi orang tua atau wali siswa:
a. Pemanggilan orang tua

1. Setiap terdapat pelanggaran dengan jumlah poirdadtartentu akan

dilkukan pembinanaan dengan mengundang orangdwa si

2. Apabila orang tua tidak memenuhi undangan dari asadr, maka
siswa yang bersangkutan (kasus) tidak diperkenamkangukuti
pelajaran hingga orang tua / walinya hadir di msalna

b. Semua orang tua/wali siswa dimohon secara sadapakitif membantu
agar peraturan tata tertib siswa dapat terlaksanalaati.

(Sumber data dokumentasi tata tertib siswa MTsNahtll, Th Ajaran 2008 / 2009)

Table 4.15

Catatan Pelanggaran Tata Tertib Siswa

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

No Nari Pelanggaran VIRl Point Ul
Tgl 99 lanjut Point

Petugas

Tanda Tangan

Nama

TTD

Siswa

Wali

(Sumber : Dokumentasi MTsN Malang 1 Tahun Ajara68Q009 )
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Table 4.16
Rekaman Jumlah Pelajaran Yang Ditinggalkan
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

Hari
Tanggal

Jam
ke

Alasan meningglkan jam
pelajaran

Penilaian Tanda Tangan
Nama | TTD | Siswa Orang
Tua

(Sumber : Dokumentasi MTsN Malang 1 Tahun Ajara@8@009 )

Table 4.17
Data Prestasi Akademis dan Non Akademis Siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

Tahun ajaran 2008 / 2009

NO

TGL PRESTASI

TINGKAT

(Sumber : Dokumentasi MTsN Malang 1 Tahun Ajara@8Q009 )
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1.

Faktor-faktor Yang Mendukung dan Menghambat Upaya Quru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadian Siswa di
MTsN Malang 1

Sesuai dengan masalah yang diangkat oleh pemlitik mencapai target

yang maksimal dalam upaya pembentukan kepribadsavaastilah ada faktor

pendukung dan penghambat dalam proses pelaksamaadagpun yang menjadi

faktor pendukung antara lain:

1.

Adanya pembelajaran keagamaan yaitu materi Perdidkgama Islam di

madrasah yang dilaksanakan dengan sistem Movings@lan Field Study,
sebagai landasan dasar penanaman nilai-nilai agamng sesuai dengan
ajaran agama Islam.

Terpenuhinya sarana dan fasilitas pendidikan selpegainjang keberhasilan
dalam PBM (Proses Belajar Mengajar) di madrasah.

Adanya tata tertib siswa (TATIBSI) yang sudah mapan

Adanya kerja sama Guru Pendidikan Agama Islam dersgduruh civitas

akademika yang ada di madrasah dalam mendidik, meong, dan melatih

siswa serta memberi suri tauladan yang baik sehinggrbentuklah

kepribadian yang sesuai dengan tujuan madrasah.

Adanya kerjasama guru pendidikan Agama Islam dergang tua/ wali

murid, misalnya menyelaraskan tatanan sistem piadiddi madrasah
dengan tatanan sistem di rumah, pemantauan seggiltdn siswa, baik yang

bersifat akademik maupun ibadah yaumiyah.
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. Adanya lingkungan keagamaan yang kondusif baike#ioleh maupun di
rumah, sehingga sikap dan perilaku siswa dapat ememckan ajaran
agamanya.
. Adanya kegiatan keagamaan di luar jam pelajaratu ykeegiatan Pondok
ramadhan

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain:
. Kurangnya perhatian serta motivasi dari orang sikap orang tua yang pasif
terhadap perkembangan anak selama di rumah akajadngenghambat,
meskipun selama di madrasah mereka selalu terd@gah adanya tata tertib
(TATIB) sekolah, akan tetapi jika keadaan di runidiak mendukung maka
pembinaan siswa tidak akan terwujud dengan baik.
. Masih ada beberapa dari guru yang kurang dalamadesyri tauladan bagi
siswa-siswi, baik dalam berbuat, berucap, bersikappun dalam bertingkah
laku.
. Karena adanya unsur keterpaksaan dari diri sissvéi;S/aitu kecenderungan
mentaati peraturan karena takut akan sangsi yatahali tetapkan.
. Adanya pengaruh media masa yang berdampak negafifgerkembangan
kepribadian siswa, misalnya tayangan-tangan Telgaisg tidak mendidik,
VCD porno, majalah-majalah, koran, playstion dan &bagainya.
. Adanya lingkungan masyarakat dan pergaulan yangnkumendukung bagi
perkembangan kepribadian siswa, baik di luar rumabpun di luar sekolah.
. kurangnya kerjasama dengan pihak kantin yang nrasiayani siswa-siswi

pada waktu kegiatan-kegiatan berlangsung.
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BAB V
PEMBAHASAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kpribadian
siswa di MTsN Malang 1

Siswa adalah bagian dari masyarakat sosial ataan’ poloticon”yakni
makhluk berpolitik. siswa merupakan individu yandak bisa hidup tanpa
individu lain. Dalam lingkungan sekolah siswa jugeerupakan bagian dari
masyarakat sekolah yang tidak lepas dari hubungarals baik hubungannya
dengan sesama teman, kepada guru, maupun selummpoken yang ada di
sekolah.

Dalam pergaulan sehari-hari kepribadian merupakah yang sangat
penting bagi siswa, karena dengan kepribadian pailigatau akhlak yang terpuiji,
akan mampu membina dan menjaga kerukunan di limggu sosialnya, baik
antar teman yang terwujud dalam sikap saling memgat, saling melindungi,
saling menjaga, dan saling peduli satu dengan {aingya (toleransi). Maupun
kepada seluruh komponen sekolah terutama guru-gissa yang berkepribadian
baik akan mampu menempatkan dirinya pada sikap dtodan tawadhu’ yang
tercermin pada sikap dan tingkah lakunya sehatj-Barta cenderung mentaati
norma-norma, baik norma-norma agama Islam sebagsilk kapatuhan terhadap
Allah  SWT, maupun norma-norma/ tata tertib yangldker di madrasah.
Sehingga dengan adanya lingkungan sosial yang aami&kan tercipta suasana

yang kondusif.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh guru pendidikamadalam bidang
studi Agidah Akhlak MTsN Malang 1, yaitu Drs. MocAbd. Chafidz, bahwa:
Kepribadian siswa yang baik adalah kepribadian yseguai dengan norma-
norma yang berlaku di daerah setempat. Misalnyndanorma agama, siswa
dikatakan mempunyai kepribadian atau akhlak yarig dq@abila tingkah lakunya
sesuai dengan norma agama. Begitu juga dalam ngamg ada di lingkungan
sekolah, siswa dikatakan berkepribadian baik jikéamh kehidupan sehari-hari
mematuhi tata tertib yang ada di sekolah. Tetapikticukup hanya itu saja siswa
juga harus taat dan hormat kepada guru-guru atakan, hubungan sosialnya
terhadap teman, adik kelas maupun kakak kelashjages baik.

Dalam hal itu, tanggung jawab terhadap anak didilkam membentuk
kepribadian Muslim tidak benar jika hanya diserahkapada guru agama saja,
akan tetapi merupakan tanggung jawab semua lapisasyarakat. Dalam
masyarakat sekolah yang bertanggung jawab atasdikard siswa adalah guru.
Oleh karena itu gurulah yang bertanggung jawab pé¢asbentukan kepribadian
Muslim siswa.

Di antara kepribadian yang dibidik oleh Madrasalanesviyah Negeri

(MTsN) Malang 1 adalah meliputi aspek:

1. Hubungan personal 6. Keberanian menampilkan diri
2. Kemampuan kognitif 7. Pengelolaan emosi

3. Kemandirian 8. Cara berfikir

4. Aktivitas 9. Kerja sama

5. Tanggung jawab (usaha) 10. Pendekatan masalah
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11.Kejujuran  (hubungan antar
individu)

12.Kepercayaan diri

13.Respon Terhadap perubahan

14.Pengambilan keputusan

15.Kesadaran sosial

16. Motivasi
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Namun, tanggung jawab Guru Pendidikan Agama Isla®A() di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) malang 1 tidak hanya marhide Aspek-aspek
kepribadian di atas saja, tetapi juga bertanggaveplhp atas kehidupan duniawi
maupun ukhrowi siswa. Bagaimana Guru pendidikan ndgalslam (GPAI)
bertanggung jawab agar siswa menjadikan agama Isktmagai landasan dalam
tingkah laku sehari-hari, baik dalam hal agidahnieman), ubudiyah (ibadah), dan
akhlakul karimah, sehingga terbentuklah kepribadvarslim, baik yang tercermin
dalam tingkah laku batiniyah seperti sifat ikhlaabar, bersyukur, mempunyai rasa
malu untuk berbuat hal-hal yang tidak sesuai demgama-norma agama dan lain
sebagainya, maupun tingkah laku lahir siswa yagatik ketaatan menjalankan
segala perintah Allah dan menjauhi segala laranganmisalnya rajin melakukan
shalat,piasa, zakat, suka menolong teman, adiggtarg jawab, hormat kepada
orang tua, guru, orang yang lebih tua, menyayaegasa dan lain sebagainya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penetitiMTsN Malang 1, di
peroleh data bahwa dalam lingkungan sekolah, petukem kepribadian Muslim
siswa memerlukan tanggung jawab dan upaya yanggsbrgungguh dari seluruh
civitas akademika yang ada di madrasah, terutaoma gendidikan agama Islam.

Adapun upaya Guru Pendidikan Agama Islam (GPAlukimhewujudkan
tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang dlamh pembentukan
kepribadian Muslim siswa, bekerja sama dengan welaivitas akademika, adalah
melalui berbagai macam kegiatan, yang antara &bagai berikut:

7. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas
Upaya yang dilakukan dalam proses pembentukanbagien Muslim siswa

di MTsN Malang 1, adalah dengan pembelajaran piéd agama Islam. Dalam



kurikulum pendidikan pembelajaran agama Islam #bkd dimaksudkan sebagai
upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islamndannilainya agar menjadi
way oflife (pandangan dan sikap hidup) peserta didik.

Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salim, dalam bukunasar-Dasar
Pendidikan Agama lIslamPendidikan agama Islam mempunyai kedudukan dan
peranan yang sangat penting di dalam pembangunsiordd sebab pembangunan
Nasional kita adalah pembangunan manusia Indosesimhnya dan pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia. Keberhasilan pemipanguli segala bidang ini
sangat ditentukan oleh faktor manusianya yaitu msi@npembangunan yang
bertaqwa, berkepribadian, jujur, ikhlas, berdedikésggi serta mempunyai
kesadaran bertanggung jawab terhadap masa depasabdn samping memiliki
kecakapan dan keterampilan tinggi, menguasai ilrangpetahuan dan teknologi
maju.

Sesuai dengan tujuan umum pendidikan agama, yaianingkatkan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagainraa&stidkan oleh GBHN,
yaitu: membina manusia beragama, berarti manusia yang rmamelaksanakan
ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempus®hingga tercermin pada
sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, malaangka mencapai
kebahagiaan dan kejayaan hidup di dunia dan akhifdiaka sesuai dengan
ketetapan pemerintah, standar minimal kurukulumdpiken agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 adalai®l Sistem pengajaran
pendidikan agama Islam yang diberikan di MTsN Mglan diorganisasikan dalam
bentuk kelompok-kelompok mata pelajaran, yang diselengan studi (broadfields)

dan dilaksanakan melalui sistem kelas.



Dalam struktur program madrasah, pengajaran agareeupakan satu
kesatuan atau satu keseluruhan yang dipandangaetemiah bidang studi, yaitu
bidang studi agama Islam. Dalam struktur prograndrasah, pengajaran agama
Islam dibagi menjadi empat buah bidang studi, yamgnpunyai tiga fungsi, yaitu:
pertama, menanamtumbuhkan rasa  keimanan yang  kuakedua,
menanamkembangkan kebiasaan (habit vorming) dalatakokan amal ibadah,
amal sholeh dan akhlak yang muldan ketiga, menumbuhkembangkan semangat
untuk mengolah alam sekitar sebagai anugrah AN&R'.S

Adapun mata pelajaran yang ada di MTsN Malang laada
f. Bidang studi Agidah Akhlak

Mata pelajaran agidah akhlak merupakan sub matgapah yang membahas
ajaran agama Islam dalam segi akidah dan akhlals, seerupakan bagian dari mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang memberikarbibgan kepada siswa agar
memahami, menghayati, meyakini kebenaran ajarammis| serta bersedia
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

g. Bidang studi Al-Qur'an Al-Hadits
Merupakan perencanaan dan pelaksanaan program jaemganembaca dan
mengartikan atau menafsirkan ayat-ayat Al-Quran #adits-hadits tertentu,
yang sesuai dengan kepentingan siswa menurut thtigkgkat madrasah yang
bersangkutan, sehingga dapat dijadikan modal kemampntuk mempelajari,
meresapi dan menghayati pokok-pokok Al-Qur'an ddfHAdits dan menarik
hikmah yang terkandung di dalamnya.

h. Bidang Studi Figih (Syari'ah)



Merupakan pengajaran dan bimbingan untuk menge®jaui'at Islam yang di
dalamnya mengandung suruhan atau perintah-periaggma yang harus
diamalkan dan larangan-larangan atau perintah{périmgama untuk tidak
melakukan sesuatu perbuatan. Berisi norma-normarhyRilai-nilai dan sikap-
sikap yang menjadi dasar dan pandangan hidup sedvslim, yang harus
dipatuhi dan dilaksanakan olehnya, keluarganyanaasyarakat lingkungannya.
i. Bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam
Bidang studi yang memberikan pengetahuan-pengeataterdang sejarah dan
kebudayaan Islam, meliputi masa sebelum kelahisgdaml, masa Nabi dan
sesudahnya, baik pada daulah Islamiah maupun peglEraznegara lainnya di
dunia, khususnya perkembangan Islam di tanah air.
j. Bidang studi Bahasa Arab
Bidang studi bahasa Arab berfungsi untuk membimbimgendorong,
mengembangkan dan membina kemampuan berbahasa bhiabsecara aktif
maupun pasif, serta menumbuhkan sifat positif tapabahasa Arab. di mana
kemampuan berbahasa arab tersebut sangat pentiagn daengembangkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secaa flisaupun tertulis, serta
memudahkan dalam memahami sumber ajaran Islam yaitQur'an, Hadits dan
kitab-kitab yang berbahasa Arab yang membahasigiagaran agama Islam.
Semua bidang studi tersebut merupakan suatu kekaluryang tidak bisa
dipisahkan, saling kait-mengait dan tunjang-memunjsehingga mewujudkan suatu
pengajaran Agama Islam yang bulat dan menyelurathar® pengertian ini pulalah
pengajaran Agama Islam dilaksanakan di Madrasamabggah Negeri (MTsN)

Malang 1 Dengan aloksi waktu 9 jam dalam 1 minggdigomasing-masing tingkatan



kelas mulai kelas VIl (a, b, c, d, e, f, g, h); Mi&, b, c, d, e, f, g, h); IX (a, b, c, d, e,
f, g, h).

Dengan demikian materi pendidikan Islam yang dKaerikepada siswa
dimaksudkan untuk  membantu  siswa  dalam menanamkamau a
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilaiopguk dijadikan sebagai
pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikapphahn dikembangkan dalam
keterampilan hidupnya sehari-hari, sehingga tethdsit kepribadian Muslim yang
baik.

8. Sarana dan Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan dan pengajaran yang berupangadan prasarana
merupakan penunjang keberhasilan dan tercapainymntupendidikan. Karena
pendidikan akan berjalan dengan baik jika saraasgpana telah terpenuhi. Menurut
Abdurrahman An-Nahlawi dalam bukunyinsip-prinsip dan Metode Pendidikan
Islam Dalam Keluarga, di Sekolah dan Masyargklbahwa pendidikan mempunyai
berbagai sarana material atau manusiawi yang meyapdampak maknawi, seperti
masjid, pendidik, keluarga, dan sekolah. Sarangpdasarana ini disebut dengan alat
pendidikan. Adapula sarana prasarana yang maknawipdikis, seperti mendidik
melalui cerita, dialog, berdebat dengan cara yaailg, lmemberikan perumpamaan
dengan benda-benda terindra atau dengan cara pambleladan. sarana-sarana
maknawi ini disebut dengan metode pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpk. Fitri Bfaniko, S.Ag. selaku
Koordinator Bidang Keagamaan, Tata Tertib, dan é&tikadrasah bahwa dalam

usaha membentuk kepribadian siswa, Madrasah Tsgalawegeri (MTsN) Malang



1 mengupayakan pemberdayaan sarana dan fasilitdsel#irapa komponen, di

antaranya:

Pertama Pemberdayaan sarana fisik yang menjadi fasilitdajdre yang
berupa; ruang belajar baik kelas maupun aula, rysergustakaan, laboratorium-
laboratorium, baik laboratorium komputer, BahasamiBngan dan Konseling,
Multimedia, maupun laboratorium IPA, ruang keseniarang studio (musik, radio,
TV), lapangan olah raga dan lain sebagainya.

Kedua Pemberdayaan masjid sebagai pusat kegiatan keagar®i mana
fungsi masjid selain sebagai tempat untuk beribgdgh sebagai tempat untuk
bidang edukatif (perpustakaan masjid, pengajiaskudi keagamaan dan lain-lain),
dan bidang sosial/ muamalah (pengelolaan zakaag/inghadagah, pengelolaan
gurban, santunan terhadap anak yatim, fakir mid&mlain-lain).

Ketiga Pemberdayaan kompetensi guru, yaitu kompeteapribadian,
kompetensi penguasaan atas bahan dan kompetemsi data-cara mengajar:

1. Kompetensi kepribadian; kompetensi ini perlu dikandkan secara terus
menerus agar guru-guru Madrasah Tsanawiyah NedéTis) Malang 1
terampil dalam:

a. Mengenal dan mengakui harkat dan potensi daripétidividu atau murid
yang diajarkannya;

b. Membina suatu suasana sosial yang meliputi interak$ajar-mengajar
sehingga amat bersifat menunjang secara moraln{®la}i terhadap murid
bagi terciptanya kesepahaman dan kesamaan araim daildran serta

perbuatan murid dan guru.
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c. Membina perasaan saling menghormati, saling begtargjawab dan saling
mempercayai antara guru dan murid.

2. Kompetensi guru dalam penguasaan atas bahan pengajgenguasaan yang
meliputi bahan bidang studi sesuai dengan kurikutlan bahan pendalaman
aplikasi bidang studi. Kesemuanya ini amat perlbindi karena selalu
dibutuhkannya dalam:

a. Menguraikan ilmu pengetahuan atau kecakapan dara@mayang harus
diajarkannya ke dalam bentuk komponen-komponenmfamrmasi-informasi
yang sebenarnya dalam bidang ilmu atau kecakapaphersangkutan;

b. Menyusun komponen-komponen atau informasi-informagersebut
sedemikian rupa baiknya sehingga akan memudahkamid muntuk
mempelajari pelajaran yang diterimanya.

3. Kompetensi dalam cara-cara mengajar atau keterampiengajar sesuatu bahan
pengajaran sangat diperlukan guru, khususnya kegelen dalam:

a. Merencanakan atau menyusun setuap program satuajarge, demikian
pula merencanakan atau menyusun keseluruhan &egiatuk satu satuan
waktu (semesteran/ tahun ajaran).

b. Mempergunakan dan mengembangkan media pendidilatrbémtu atau alat
peraga) bagi murid dalam proses belajar yang dikannya.

c. Mengembangkan dan mempergunakan semua metode-metedgajar
sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dan vamiesiyang efektif.

Dengan demikian, pemberdayaan sarana dan fasgegasidikan, baik di
bidang sarana fisik, adanya masjid sebagai wahasat xeagamaan maupun sarana

di bidang kompetensi guru yang diupayakan oleh kpiNadrasah Tsanawiyah
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Negeri (MTsN) Malang 1, sangat membantu dalam meiolkedan membina
kepribadian Muslim siswa.
9. Sikap dan Kepribadian Guru

Guru Madrasah merupakan figur yang menjadi pandé&am menjalankan
nilai-nilai ajaran agama atau paling tidak merupagandidik agama. Guru agama
merupakan pribadi-pribadi Muslim yang memiliki kéataan wawasan dan keluasan
ilmu pengetahuan yang dihiasi dengan sikap dakaim¢gaku akhlakul karimah yang
patut menjadi panutan peserta didik.

Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunyBendidikan Agama Dalam
Pembinaan Mentalbahwa setiap orang yang mempunyai tugas sebagaihgrus
mempunyai kepribadian, khususnya guru agama, disgnmpempunyai kepribadian
yang sesuai dengan ajaran Islam, guru agama segarageempunyai karakter yang
berwibawa, dicintai dan disegani oleh anak didiknyanampilan dalam mengajar
harus meyakinkan karena setiap perilaku yang didakwleh guru agama tersebut
menjadi sorotan dan menjadi teladan bagi setiak diggknya. dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik untuk membina kepribaaiek didiknya, seorang guru
haruslah dapat membina dirinya sendiri

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oletefig melalui observasi di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1, di teamudata bahwa cermin
yang tampak dari profil guru pendidikan agama IsinMTsN Malang 1 adalah
selalu menampakkan diri sebagai seorang mukminrdastim di manapun ia berada
hal ini ditunjukkan dengan penampilan yang mencekamn sebagai seorang Muslim,
memiliki wawasan keilmuan yang luas serta profedieme dan dedikasi yang

tinggi, kreatif, dinamis dan inovatif dalam mengemgkan keilmuan, bersikap dan
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berperilaku amanah, berakhlak mulia dan dapat rderauladan bagi civitas
akademika lainnya, berdisiplin tinggi dan selalumaéuhi kode etik guru, memiliki
kemampuan penalaran dan ketajaman berpikir ilmiamgy tinggi, memiliki
kesadaran yang tinggi dalam bekerja yang didasargah niat beribadah dansssss
selalu meningkatkan kualitas pribadi, berwawasas an bijak dalam menghadapi
dan menyeleseikan masalah.

Dengan demikian guru pendidikan agama Islam (GPMadrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 sudah memenuiteda sebagai guru yang
patut dijadikan suri tauladan bagi siswa siswi MT&Mlang 1. jadi, dapat
disimpulkan bahwa guru bukan saja berperan selyageagajar yang menularkan
ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada pesetiig, dnelainkan seorang guru
harus mengarahkan peserta didiknya, menjadi mayasig tidak saja pintar, tetapi
berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang baik. Rarpenampilan dan sikap guru
tidak lepas dari pengamatan peserta didik bahkarsyanakat luas, tanpa
membedakan apakah dia guru agama atau lainnya.

10. Pendidikan Kebiasaan

Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara temsrusm atau dalam
sebagian waktu dengan cara yang sama dan tanpadarbakal. Atau, dia adalah
sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dari hal-halgyberulang kali dan diterima
tabiat. Dengan kata lain pengulangan sesuatu tgrsildang beberapa kali dengan
cara yang sama sehingga menjadi kebiasaan seseatangperilakunya tidak
terpisah dari hal tersebut. Dia akan melakukan atasyang sudah menjadi
kebiasaannya tanpa berpikir dan bimbang. Maksudngéakukan perbuatan tertentu

secara terus menerus sehingga hal itu menjadidasdoiadan karakter.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan olehelggnBahwa dalam
membentuk kepribadian siswa Guru Pendidikan Agastaml (GPAI) Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 menggunakan neetoelajar "learning by
doing” yaitu metode belajar yang dilakukan dengamacmengaplikasikan teori
dengan praktek bekerja sama dengan seluruh cigkademika madrasah, semua
karyawan dan orang tua wali siswa,. Hal ini diladokuntuk membuat kesan
mendalam dalam jiwa siswa dan mengokohkan ilmu ndakalbunya serta
menguatkan dalam ingatannya. sehingga siswa hebimahami dan mendapatkan
gambaran yang lebih terinci dari bahan kajiannyang’ kemudian dapat lebih
membekas dalam jiwanya serta lebih bermanfaaat kflgdupannya. Oleh karena
itu, dilakukan latihan-latihan secara terus menatas pendidikan kebiasaan
Adapun pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan di &dadr Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Malang 1 di antaranya adalah sebbgakut:
Pertama, Pembiasaan mendirikan sholat wajib berjama’ahfuyaholat
dhuhur berjama’ah bagi siswa-siswi yang dilaksanata masjid al-Fajr setelah
kegiatan jam belajar-mengajar usai pada jam 12l&0gan didampingi oleh semua
guru dan karyawan. Dan bagi siswi-siswi yang begén diadakan pembinaan
khusus yang bertempat di aula.
Kedua,Pembiasaan mendirikan sholat wajib berjama’attuystiolat jum’at
berjama’ah bagi siswa-siswa yang dilaksanakan dijichal-Fajr setelah kegiatan
jam belajar-mengajar usai pada jam 12.45, dengdsngpingi oleh semua guru dan
karyawan dan kegiatan pembinaan khusus jum’at kiepubagi seluruh siswi yang

bertempat di aula.



Ketiga, Pembiasaan sholat-sholat sunnah Rawatib dan Bleita Membaca
do’a secara berjama’ah setelah shalat dhuha —Dalif¥la’tsurat/ membaca surat
juz 'amma — Do’a senandung Al-Qur'an — Pembinaahaba — Do’a Kafaratul
Majlis dan Do’a keluar masjid. Pelaksanaan shalainah rawatib secara individu
dilakukan setiap sebelum dan sesudah shalat fad#n, shalat sunnah dluha
dilaksanakan pada jam 06.40 — 06.50 minimal 4 edkalan pelaksanaan membaca
do’a-do’a dan dzikir secara berjama’ah dilakukatelsé pelaksanaan shalat sunnah
dluha yaitu jam 06.50 — 07.00. dengan ketentuaask&l : pada hari Rabo dan
Jum’at, kelas 8 : pada hari Kamis dan Sabtu, k@lapada hari Senen dan Selasa,
dengan didampingi oleh guru pengawas yang telamudikan.

KeempatPembiasaan membaca atau mengaji dan menghatamkaur'an.
dilaksanakan di kelas masing-masing jam 06.40 8dengan jadwal kelas yang
tidak mendapatkan jadwal giliran shalat dhuha, dandidampingi wali kelas
masing-masing.

Kelima, Bimbingan membaca Al-Qur'an dengan tartil.

KeenamBimbingan menghafal juz 'amma. Dengan ketentuara fsinester
1: bagi kelas 1  diharapkan sudah hafal juz 'andaa Surat Al-Fatihah — Al-
Buruuj dan semeter 2 dari surat Al-Insyiqaq — Araiabagi kelas 2 : pemantaban
hafalan juz 'amma; dan bagi kelas 3 : memeliharardanyempurnakan hafalan juz
‘'amma.

Ketujuh, Pembiasaan membaca do’a-do’a sebelum dan sesuelakukan
kegiatan sehari-hari, diantaranya yaitu, do’a seswdudlu, adzan dan igamah, do’a-
do’a sesudah shalat, dzikir', do’a masuk keluar &amandi, do'a sebelum dan

sesudah makan/minum, do’a masuk masjid, do’a kiaflar@aut,dan lain sebagainya.
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Kedelapankegiatan belajar mandiri semua bidang studi yaladsghnakan di
rumah di bawah pemantauan orang tua bekerja samganewali kelas masing-
masing.

Selain itu, dilakukan pemantauan dan penyempurnaanadap ibadah
yaumiyah yaitu, wudhu’, shalat, membaca/mengajiQ&Fan, hafalan juz 'amma
yang dilakukan siswa siswi di madrasah dan di rudegan bekerja sama dengan
orang tua.

Dengan demikian kegiatan-kegiatan keagamaan daaktilpipraktik
keagamaan yang dilaksanakan secara terprogram wlam di sekolah dapat
mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-agama secara baik pada diri
siswa. Sehingga agama menjadi sumber nilai danngegadalam bersikap dan
berperilaku baik dalam lingkungan sekitar dan dapeanciptakan kesadaran dalam
beragama.
11.Upaya Peningkatan pendidikan agama melalui pencipn suasana

keagamaan yang kondusif

Madrasah sebagai salah satu dari satuan pendidilean dalam menjalankan
fungsi sosialisasinya sebagai tempat mendidikkarslimu hendaknya mampu
menciptakan suasana yang kondusif dalam menumbuk&bmsaan penerapan
pengamalan ajaran agama. Dengan demikian setigptpetidik, guru dan semua
yang berada di lingkungan madrasah dapat menumugkeap dan perilaku yang
mencerminkan ajaran agamanya.

Salah satu upaya Guru Pendidikan Agama Islam (GP¥Bdrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 dalam membentgpribadian Muslim siswa
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adalah dengan menciptakan suasana keagamaan yadgsKo Adapun bentuk
upaya tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, dalam mewujudkan siswa-siswi madrasah yang bevetik
berakhlaqul karimah Guru Pendidikan Agama IslamA(pRladrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) Malang 1 berupaya menumbuhkan sikagnhat kepada orang lain,
baik kepada guru, karyawan, orang tua, teman-tetaemy dan lain sebagainya.

Kedua,dalam mewujudkan siswa-siswi madrasah yang bevdbié&rakhlaqul
karimah Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) Madradaanawiyah Negeri
(MTsN) Malang 1 berupaya membiasakan siswa-siswpdd@ian sopan menurut
pandangan Islam,berperilaku sopan santun baik daéabicara, tingkah laku sehari-
hari, makan dan minum dan lain sebagainya.

Ketiga, dalam mewujudkan siswa-siswi madrasah yang berdidakhlaqul
karimah Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) Madrasaanawiyah Negeri
(MTsN) Malang 1 berupaya menjaga batas-batas pemrgaiswa-siswi yang bukan
muhrim.

Ketiga.dalam mewujudkan siswa-siswi madrasah yang befrdidakhlaqul
karimah Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) MadraSaanawiyah Negeri
(MTsN) Malang 1 berupaya menumbuhkan kepeduliag@fap terhadap orang lain,
misalnya suka menolong, tidak acuh tak acuh/ iddaiis dan budaya gotong
royong.

Keempat, dalam mewujudkan siswa-siswi madrasah yang befetika
berakhlaqul karimah Guru Pendidikan Agama IslamApRadrasah Tsanawiyah

Negeri (MTsN) Malang 1 berupaya mencegah tindakangymelanggar aturan
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agama/asusila, misalnya pencurian, perkelahiangapéan bebas, pornografi,
narkoba, perjudian dan lain-lain.

Kelima, dalam membentuk kepribadian Muslim siswa Guru Rékain
Agama Islam (GPAI) Madrasah Tsanawiyah Negeri (MT8halang 1 berupaya
membudayaan 5 S, yaitu budaya senyum, salam, salira, sopan terhadap siapa
saja yang ada di sekitarnya terutama kepada guru.

Dengan demikian, tata nilai religius yang dilembeagadi sekolah mampu
menciptakan suasana yang religius sehingga dapaiberduk sikap dan perilaku
individu-individu siswa yang religius sesuai denggran agama Islam..

12. Pelatihan Kedisiplinan

Disiplin adalah mengajar anak didik bagaimana mextnhpilihan-pilihan
yang lebih baik tentang tingkah laku mereka, mearganak didik bertanggung
jawab, berfikir sendiri agar mereka memiliki kemarmp memilih bagaimana
mereka bertindak. Tujuan disiplin adalah untuk iiel&epatuhan dengan jalan
melatih cara-cara perilaku yang legal dan berurdi@am mengajari anak untuk bisa
menerima pengekangan dan membentuk, mengarahkagi eanek ke dalam jalur
yang benar yang diterima secara sosial. Sehinggasikan merasa aman dan tidak
tersiksa oleh peraturan-peraturan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan olehelgerdi Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1, bahwa Madrasaan@wiyah Negeri
(MTsN) Malang 1 sebagai lembaga pendidikan yangnummisa Islam yang
berpedoman kepada Al-Quran dan Sunnah Shalihambuat Tata Tertib Siswa

sebagai acuan untuk mengkondisikan siswa agar tidgkdi penyimpangan,
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sehingga pelaksanaan pendidikan tidak mengalanggyeam dan pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa bisa segera diatasi.

Adapun upaya yang dilakukan oleh Guru Pendidikaama Islam MTsN
Malang 1 bekerja sama dengan bagian kesiswaamdaknumbuhkan dan melatih
sikap disiplin sebagai bentuk proses pembentukanbadian siswa adalah dengan
membuat tata tertib siswa. Adapun secara gariarbiesa tertib siswa tersebut
adalah sebagai berikut:

Pertama, Pembiasaan ketertiban dan kedisiplinan siswa/siswadrasah
melalui; pembiasaan tertib waktu, pembiasaan tertib/rapardaberpakaian dan
berpenampilanperformance)yaitu: rambut, kuku dan lain-lain, pembiasaanitiert
dan disiplin dalam belajapembiasaan berdisiplin/ taat pada tata tertib nsadira

Kedua, Pengawasan terhadap ketertiban dan kedisiplinawa&sswi
madrasah melalui; pengawasan secara rutin  dangshfsyngguh terhadap
ketertiban dan kedisiplinan siswa/siswi madrasalenumbuhkan kesadaran dan
melakukan pengawasan terhadap diri sendiri (pengmwanelekat/waskat) pada
siswa-siswi dalam masalah ketertiban dan kedigiplin

Ketiga, Pembinaan dan pemberian sanksi atas pelanggarartili@t dan
kedisiplinan.

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1, mpamaan dan
penerapan sikap disiplin tidak dimunculkan sebagatu tindakan pengekangan atau
pembatasan siswa dalam melakukan perbuatan seledmyagd akan tetapi lebih
diarahkan sebagi tindakan mengarahkan kepada giap bertanggung jawab dan

mempunyai cara hidup yang baik dan teratur. Sehisggva tidak merasakan sikap
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disipilin sebagai suatu beban, tetapi merupakaamtuskebutuhan bagi dirinya dalam
menjalankan tugas atau aktifitas sehari-hari.

Dari uraian di atas, maka dapat di ambil kesimpulmhwa dengan
pendidikan kedisiplinan, siswa dapat hidup dengama cyang baik dan teratur
sehingga tidak menjadikannya suatu beban bagi itaktilya sehari-hari serta
memiliki sikap tanggung jawab dan pada alhirnyaadaprbentuklah kepribadian
yang baik yang sesuai dengan ajaran agama Islaim kggribadian Muslim.

2. Faktor-faktor Yang Mendukung dan Menghambat Upaya Quru Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadian Siswa di MTSN Malang 1

Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) Madrasah Tsayahwvi Negeri
(MTsN) Malang 1 berusaha mendidik, membina, memmmbmengajar peserta
didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agamanislYang diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatanpefayamalan ajaran agama
Islam dari peserta didik, yang di samping untuk menuk kesalehan atau kualitas
pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalelwsiak dalam arti, kualitas atau
kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancauakedalam hubungan
keseharian dengan manusia lainnya (bermasyard®ailj. yang seagama (sesama
Muslim) ataupun yang tidak seagama (hubungan dengammuslim), serta dalam
berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujsdtpan dan kesatuan nasional
(ukhuwah wathaniyghdan bahkamkhuwah insaniyalpersatuan dan kesatuan antar
sesama manusia)

Untuk mencapai target yang maksimal dalam upaya bpatokan
kepribadian Muslim siswa tersebut, pastilah adaofagendukung dan penghambat

dalam proses pelaksanaannya. Adapun yang menjddr fzendukung antara lain:
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Pertama,Adanya pembelajaran keagamaan yaitu materi Perdidégama
Islam di madrasah yang dilaksanakan dengan sistexinigl Class dan Field Study,
sebagai landasan dasar penanaman nilai-nilai agemg@ sesuai dengan ajaran
agama Islam.

Kedua, Terpenuhinya sarana dan fasilitas pendidikan seébpgaunjang
keberhasilan dalam PBM (Proses Belajar Mengajamatirasah.

Ketiga, Adanya tata tertib siswa (TATIBSI) yang sudah nmpsaangat
mendukung dalam membentuk kedisiplinan siswa.

Keempat,Adanya kerja sama antara guru pendidikan agaman ldiangan
seluruh civitas akademika yang ada di Madrasah avggah Negeri (MTsN)
Malang 1 dalam mendidik, membimbing, melatih danmaetau siswa serta
memberi suri tauladan yang baik sehingga terbealuképribadian yang baik yang
sesuai dengan tujuan agama Islam dan tujuan madrasa

Kelima, Adanya kerjasama guru pendidikan Agama Islam dewgang tua/
wali murid, dalam menyelaraskan tatanan sistem idiwoh di madrasah dengan
tatanan sistem pendidikan di rumah, pemantauarasé&ggiatan siswa, baik yang
bersifat akademik maupubadah Yaumiyah

Keenamt,Adanya lingkungan keagamaan yang kondusif bailsakolah
maupun di rumah, sehingga sikap dan perilaku sda@at mencerminkan ajaran
agamanya.

Ketujuh, Adanya kegiatan keagamaan di luar jam pelajaraiu yegiatan
Pondok ramadhan yang dilaksanakan 3 hari bagi ssssvaa MTsSN Malang 1 pada
tanggal 12-14 September 2008, dan 3 hari bagi smsmi pada tanggal 19-21

September 2008. adapun macam-macam kegiatan dalan kamadhan adalah:
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shalat wajib berjama’ah, ceramah ramadhan, buksabex, tarawih, peragaan
hifdzul Qur'an dan tadarrus, renungan giyamul lagddabbur Qu’an, renungan
giyamul lail, etika pergaulan remaja dalam Islaatk(show), pembahasan shalat dan
permasalahannya, cerdas cermat ramadhan, cerdaatdalis dan lain sebagainya.
Dengan kegiatan pondok ramadhan ini berdampakifpbsigi pembinaan siswa-
siswi dalam menjalankan kewajiban sebagai umamiglangan menjalankan puasa
menahan dari lapar dan dahaga serta hawa nafsthaygah dan mengerjakan
amalan-amalan shaleh lainnya untuk kesempurnaatalb Sehingga akan dapat
menuntun siswa-siswi berbuat baik dan dapat mermhkdwpribadian Muslim.

Dalam pengupayaan pembentukan kepribadian Muslswasi ditemukan
kendala-kendala yang menghambat dalam proses pakds kegiatan-kegiatan
pendidikan yang dilaksanakan oleh Guru Pendidikgama Islam (GPAI) Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang. Adapun hambatamibatan tersebut lantara
lain:

Pertama, Kurangnya perhatian serta motivasi dari orang ftu sikap
orang tua yang pasif terhadap perkembangan anakaeli rumah akan menjadi
penghambat, meskipun selama di madrasah mereka t&iiat dengan adanya tata
tertib (TATIB) sekolah, akan tetapi jika keadaarruiah tidak mendukung maka
pembinaan siswa tidak akan terwujud dengan baik.

Kedua,Kurangnya suri tauladan dari guru-guru, baik daterbuat, berucap,
bersikap maupun dalam bertingkah laku.

Ketiga, Adanya unsur Kketerpaksaan dari diri siswa-siswiaituy

kecenderungan mentaati peraturan karena takutssagsi yang sudah di tetapkan.
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Keempat, Adanya pengaruh media masa yang berdampak nelgadi
perkembangan kepribadian siswa sehingga menimbutketaya-budaya negatif,
misalnya tayangan-tangan Televisi yang tidak mekdi¥CD porno, majalah-
majalah, koran dan lain sebagainya.

Kelima, Adanya budaya-budaya negatif dari lingkungan nasgd dan
pergaulan yang kurang mendukung bagi perkembangpribadian siswa, baik di
luar rumah maupun di luar sekolah.

Keenam,kurangnya kerjasama dengan pihak kantin yang mastayani

siswa-siswi pada waktu kegiatan-kegiatan berlangsun

BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari paparan dan analsispkaelitian di atas,
sebagai akhir dalam penulisan skripsi ini, penaldpat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) dalam memhk kepribadian
Muslim siswa di Madarasah Tsanawiyah Negeri (MT8M)ang 1 melalui: 1)
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasal,e®)enuhan sarana dan
fasilitas pendidikan; 3) Ketauladanan sikap darrik@gian Guru; 4) Penerapan

pendidikan kebiasaan; 5) Upaya penciptaan suaseagaknaan yang kondusif

XiX



dalam menumbuhkan kebiasaan penerapan pengamadaan apgama; 6)
Pelatihan kedisiplinan.

. Faktor-faktor Yang Mendukung Upaya Guru Pendidikegama Islam Dalam
Membentuk Kepribadian Siswa di MTsN Malang 1 adald) Adanya
pembelajaran pendidikan Agama Islam di madrasafgg)enuhinya sarana dan
fasilitas pendidikan di madrasah; 3) Adanya tatébtesiswa (TATIBSI) yang
sudah mapan; 4) Adanya kerja sama antar guru p&adid\gama Islam dengan
seluruh civitas akademika yang ada di madrasahrdaiandidik, membimbing,
dan melatih siswa serta memberi suri tauladan Yy sehingga terbentuklah
kepribadian yang sesuai dengan tujuan madrasakdahya kerjasama guru
pendidikan Agama Islam dengan orang tua/ wali mutalam menyelaraskan
tatanan sistem pendidikan di madrasah dengan tatastem di rumah,
pemantauan segala kegiatan siswa, baik yang beagidéalemik maupun ibadah
yaumiyah; 6) Adanya lingkungan keagamaan yang ksihchaik di sekolah
maupun di rumah; 7) Adanya kegiatan keagamaanati jam pelajaran yaitu
kegiatan Pondok ramadhan

Faktor-faktor Yang Menghambat Upaya Guru Pendidikgama Islam Dalam
Membentuk Kepribadian Siswa di MTsN Malang 1 adalBh Kurangnya
perhatian serta motivasi dari orang tua dalam mamggkan sistem pendidikan
di rumah; 2) Masih ada beberapa dari guru yangrigu@alam menjadi suri
tauladan bagi siswa-siswi, baik dalam berbuat, dsgyubersikap maupun dalam
bertingkah laku; 3) Karena adanya unsur ketergaksdari diri siswa-siswi
dalam melaksanakan kewajiban; 4) Adanya pengarullianenasa yang

berdampak negatif bagi perkembangan kepribadiavasis) Adanya lingkungan
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masyarakat dan pergaulan yang kurang mendukung padiembangan
kepribadian siswa, baik di luar rumah maupun dr Isekolah; 6) kurangnya
kerjasama dengan pihak kantin yang masih melayiamiassiswi pada waktu
kegiatan-kegiatan berlangsung.

B. Saran-saran

Dari kesimpulan yang sudah diuraikan di atas, penebemberikan
sumbangan pemikiran yang berupa saran-saran bagias@ihak terutama Guru

Pendidikan Agama Islam (GPAI) Madrasah Tsanawiyaigexi (MTsN) Malang 1

dalam membentuk kepribadian Muslim siswa. Saraarsgrsebut antara lain:

1. Hendaknya pihak madrasah lebih menfokuskan perhai@gam menjalin kerja
sama dengan orang tua wali siswa dalam menyelaraskéem pendidikan di
rumah dengan sekolah dalam mendidik, membimbingw@mbina siswa.

2. Hendakya seluruh guru dan karyawan terutama Gundi&i&an Agama Islam
lebih di tingkatkan lagi dalam memberikan suritalala yang baik bagi siswa-
siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri Malang 1 dalamgkah laku sehari-hari di
lingkungan madrasah.

3. Hendaknya pihak sekolah memberi motivasi kepadaasgswi agar dalam
menjalankan tata tertib sekolah, siswa tidak metad@ebani sehingga menjadi
keterpaksaan

4. Hendaknya pihak sekolah lebih tegas dalam menja@inasama dengan pihak
kantin agar tidak melayani siswa-siswi pada waktegi&tan-kegiatan
berlangsung.

5. Bagi seluruh guru, terutama guru yang mengajaramaglajaran umum

diharapkan dapat mengintegrasikan materi pembafajdengan ajaran agama

XXi



Islam (dalil Al-Qur'an dan Al-Hadits) sebagai salaatu upaya dalam
pembentukan kepribadian Muslim siswa untuk membarikemahaman yang

lebih luas terhadap agamanya.
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Lampiran |

Pedoman Interview

A. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) MTsN Malang 1

1. Apayang Bapak / Ibu ketahui tentang kepribadiarsivu

2. Bagaimana karakteristik siswa-siswi yang berkeplidoa Muslim

3. Kepribadian yang bagaimanakah yang diharapkan ofieldrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

4. Berapa jumlah tenaga edukatif dalam bidang PeraidAgama Islam
di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1

5. Bagaimana upaya yang dilakukan madrasah khususnyau G
Pendidikan Agama Islam (GPAI) dalam membentuk kegatian
Muslim siswa

6. Apa faktor pendukung dalam upaya pembentukan kagialm Muslim
siswa

7. Apa faktor penghambat dalam upaya pembentukan baegiein

Muslim siswa
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8. Bagaimana langkah yang ditempuh dalam  menghadapi
kendala/hambatan yang ada

9. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan Guru Bémi Agama
Islam dalam mengukur keberhasilan program tersebut

10.Bagaimana upaya pembinaan kepribadian Muslim datadang
Aqgidah, Ibadah, moral/akhlak, dan hubungan sosial.

11.Bagaimana bentuk kerja sama antara pihak madrasahaWiyah
Negeri (MTsN) Malang 1 dengan orang tua siswa

12.Bagaimana bentuk kerja sama antara Guru Pendidigama Islam
dengan seluruh civitas akademika madrasah Tsanwlyageri
(MTsN) Malang 1

13.Sejauh mana perkembangan dan keberhasilan Maddasamn upaya
pembentukan kepribadian Muslim siswa

B. Bagi Waka Kesiswaan, Koordinator Bibingan dan Konskng, dan
Koordinator Bidang Keagamaan, Tata tertib dan Etika Madrasah

1. Apa yang Bapak / Ibu ketahui tentang kepribadiarsiviu

2. Bagaimana karakteristik siswa-siswi yang berkegligoa Muslim

3. Kepribadian yang bagaimanakah yang diharapkan &feldrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1
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. Bagaimana upaya yang dilakukan Madrasah Tsanawiyaberi
(MTsN) Malang 1 dalam membentuk kepribadian Musliswa

. Apa faktor pendukung dalam upaya pembentukan kagian Muslim
siswa

. Apa faktor penghambat dalam upaya pembentukan baegian
Muslim siswa

. Bagaimana langkah yang ditempuh dalam  menghadapi
kendala/hambatan yang ada

. Sejauh mana perkembangan dan keberhasilan Maddasain upaya
pembentukan kepribadian Muslim siswa

. Bagaimana bentuk kerja sama antara pihak madrasahaWwiyah

Negeri (MTsN) Malang 1 dengan orang tua siswa

10.Bagaimana bentuk kerja sama antara Guru Pendidiggama Islam

dengan seluruh civitas akademika madrasah Tsanawiyeageri
(MTsN) Malang 1
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Pedoman Observasi

Mengamati keadaan fisik sarana dan fasilitas yaegumjang dalam
upaya membentuk kepribadian Muslim siswa di MadraBsanawiyah
Negeri (MTsN) Malang 1

Mengamati kegiatan-kegiatan yang diprogramkan di didsah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) Malang 1 dalam upaya metne
kepribadian Muslim siswa

Mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan tenagagajar dan
pembina serta seluruh civitas akademika dalam aipagmbentuk

kepribadian Muslim siswa
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